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ABSTRAK

Pelaksanaan kurikulum merdeka dapat didukung dengan
pengembangan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran
yang melatih kemampuan kolaborasi dan kreativitas siswa seperti
LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
discovery learning serta mengetahui kelayakan LKPD berbasis
discovery learning untuk melatih kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa pada materi biologi semester 1 kelas X. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini
dilakukan uji terbatas kepada ahli materi, ahli media, ahli
kemampuan kolaborasi, ahli kemampuan kreativitas, guru Biologi,
dan respon 24 siswa terhadap produk yang dikembangkan untuk
mengetahui kualitas/kelayakan produk. Instrumen penelitian berupa
lembar angket check list dengan menggunakan skala likert. Desain
penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif
dengan jenis data berupa data kualitatif dan kuantitatif untuk
mengetahui kualitas/kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: hasil validasi ahli media yaitu, ahli
materi, ahli keterampilan kolaborasi dan kreativitas sebesar, guru
biologi sebesar serta kelayakan hasil uji coba skala kecil kepada siswa
di kelas X yang berturut-turut 80%; 90%; 94%; 92%;98%; 98%..
nerdasarkan hal tersebut produk LKPD berbasis discovery learning
yang dikembangkan berdasarkan skala kelayakan yang digunakan
memiliki kriteria layak untuk digunakan sekaligus dapat dipakai oleh
siswa SMA/MA sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran
biologi.

Kata kunci: Discovery Learning, Kolaborasi, Kreativitas, LKPD
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kebutuhan
akan keterampilan abad 21 menjadi semakin mendesak.
Keterampilan ini meliputi kemampuan berpikir Kkritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, yang semuanya
sangat penting untuk sukses dalam kehidupan pribadi,
akademik, dan professional (Partnership for 21st Century
Skills, 2009). Pendidikan modern harus beradaptasi
dengan kebutuhan ini dengan mengadopsi metode
pengajaran yang mendukung pengembangan
keterampilan tersebut. Salah satu metode yang efektif
adalah model discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning didasarkan
pada teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Jerome Bruner. Teori ini menyatakan bahwa belajar adalah
proses aktif di mana siswa membangun pemahaman
mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Discovery learning mendorong siswa
untuk mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan
konsep-konsep penting, yang sangat sesuai untuk melatih

keterampilan kolaborasi dan kreativitas (Bruner, 1961).



Model pembelajaran discovery learning memungkinkan
siswa untuk melakukan penyelidikan, eksplorasi,
penemuan, serta pemecahan masalah secara mandiri
terhadap topik pembelajaran. Model pembelajaran
discovery learning adalah pendekatan yang sangat efektif
dalam pembelajaran biologi untuk melatih kemampuan
kolaborasi dan kreativitas siswa. Esensi dari model ini
adalah mendorong siswa untuk aktif mencari,
menemukan, dan memahami konsep-konsep melalui
eksplorasi dan pengalaman langsung.

Melalui model ini, siswa dapat mengintegrasikan
konsep dasar dan memperkaya pengalaman edukatif
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran discovery learning dan tidak secara
langsung mengambil kesimpulan dari aktivitas
pembelajaran yang dilakukan (Abdjul, 2022). Adapun
tahapan atau fase dari pembelajaran discovery learning
yaitu fase stimulasi, fase problem statement, fase
pengumpulan data, fase pengolahan data, fase pembuktian
atau verifikasi, serta fase generalisasi atau Kesimpulan
(Hosnan, 2014). LKPD dapat mendukung keterampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa apabila
diimplementasikan melalui model pembelajaran discovery

learning.



Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan alat yang
efektif dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan
kolaborasi dan kreativitas siswa. LKPD dapat berisi tugas-
tugas berbasis proyek yang memerlukan kerjasama antar
siswa. Proyek semacam ini mendorong siswa untuk
bekerja dalam tim, berkomunikasi, dan berbagi ide, yang
mengembangkan kemampuan kolaboratif mereka. LKPD
dapat menyajikan masalah atau studi kasus yang
kompleks yang memerlukan pemecahan masalah secara
kreatif. Siswa dapat bekerja bersama untuk menemukan
solusi, yang meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
mereka.

Bahan ajar adalah semua materi yang digunakan oleh
guru atau instruktur untuk mendukung pelaksanaan
proses belajar mengajar, termasuk yang tertulis maupun
yang tidak tertulis (Prastowo, 2015). Berdasarkan pra-
riset yang berupa perangkat pembelajaran, bahan ajar
yang tersedia mencakup buku teks, buku non-teks, materi
tulisan tangan, modul, dan lembar kerja bagi siswa di MAN
1 Kebumen yang dibuat oleh guru biologi diketahui bahwa
sudah terdapat modul pembelajaran dan Lembar Kerja
Siswa (LKPD). LKPD tersebut belum memuat kegiatan
belajar yang mendukung untuk melatih kemampuan

kolaborasi dan kreativitas siswa.
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Penggunaan LKPD dalam model discovery learning
sangat efektif untuk melatih kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran biologi. LKPD
memberikan struktur dan panduan bagi siswa,
memfasilitasi kolaborasi melalui tugas kelompok dan
diskusi, serta mendorong kreativitas melalui eksplorasi,
eksperimen, dan pemecahan masalah. Dengan demikian,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan biologis yang
mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan
penting yang diperlukan di abad 21.

Pembelajaran abad ke-21 dalam pendidikan mengacu
pada siswa harus memiliki kemampuan untuk mengatasi
tantangan yang timbul dengan seiring perkembangan
IPTEK. Kemampuan yang dibutuhkan di era modern ini
menitikberatkan pada pengembangan Kketerampilan
belajar yang membutuhkan keahlian dalam teknologi,
media, dan informasi. Hal ini berkaitan dengan perubahan
perangkat pembelajaran, sistem pembelajaran, dan
kurikulum yang berlaku dalam Pendidikan (Lestariyanti,
2020).

Beberapa kemampuan penting bagi siswa meliputi
kemampuan mencari informasi dari berbagai sumber,
berpikir analitis, merumuskan masalah, dan bekerja sama

untuk menyelesaikan masalah. Mashudi (2021)



menyampaikan bahwa keterampilan pembelajaran seperti
berpikir kritis, mengakses dan menganalisis informasi,
mensintesis, berkomunikasi, dan berinovasi adalah
kemampuan yang penting diasah dan dimiliki siswa. Siswa
perlu menguasai keterampilan abad ke-21 yang dikenal
sebagai 4C, yaitu komunikasi, berpikir kritis, kreativitas,
dan kolaborasi. Kemampuan ini mencakup kemampuan
berkomunikasi (communication), berpikir secara Kkritis
(critical thingking), berkreasi (creativity), dan bekerja
sama (collaboration) (Partnership for 21st Century SKkills,
2009).

Kolaborasi dan kreativitas adalah dua di antara
keterampilan abad 21 yang penting untuk diasah dalam
pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi yang
melibatkan kolaborasi dan kreativitas mampu melatih
kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam pemahaman
konsep-konsep biologi yang kompleks. Menurut
Greenstein (L. Greenstein, 2012), indikator keterampilan
kolaborasi terdiri atas berkontribusi aktif, bekerja secara
produktif, fleksibilitas dan kompromi, tanggung jawab,
dan menunjukkan sikap menghargai. Melalui beberapa
indikator tersebut, keterampilan kolaborasi dapat dilatih
dengan menerapkan model pembelajaran yang

kolaboratif.



Keterampilan kolaborasi merujuk pada kemampuan
yang diperlukan oleh seseorang untuk bekerja sama dan
berinteraksi secara efisien dengan rekan tim.
Keterampilan ini juga melibatkan pelatihan dalam
pengambilan keputusan yang lancar demi mencapai
kesepakatan bersama. Pengembangan keterampilan
kolaborasi menjadi suatu strategi untuk memperkuat
kerjasama dalam pembelajaran biologi yang kemudian
dijadikan pedoman untuk bersaing di masa depan
(Firman, Syamsiara Nur and Moh. Aldi SL.Taim, 2023).

Kreativitas adalah keahlian dalam menghasilkan
kombinasi inovatif dari data, pengetahuan, atau aspek
yang sudah ada. Hasil kreatif tidak harus sepenuhnya baru,
tetapi bisa berasal dari penggabungan atau kombinasi
elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya (Munandar,
2014). Guru dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mendukung serta
mengurangi faktor-faktor yang menghambat proses
berpikir kreatif. Menurut Utami (2009), indikator
kemampuan Kkreativitas meliputi kelancaran, keluwesan,
keaslian, elaborasi, dan pemaknaan kembali. Melalui
indikator tersbeut kemampuan kreativitas siswa dapat
dilatih dengan menggunakan model pembelajaran atau

bahan ajar yang kreatif.



Keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa dapat
diterapkan dalam pembelajaran biologi melalui
Kurikulum Merdeka, dengan cara memberikan kebebasan
kepada guru dan siswa dalam merencanakan
pembelajaran secara lebih fleksibel (Kemendikbud, 2022).
Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran biologi
memberikan keleluasaan bagi guru untuk
mengembangkan metodologi pengajaran yang membantu
siswa belajar secara efektif, mandiri, berkolaborasi, dan
mengembangkan keterampilan kreatif (Soekamto, 2022).

Hasil wawancara dengan siswa di MAN 1 Kebumen
pada 10-13 April 2023 mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran biologi masih belum mencapai tingkat
optimal untuk mengintegrasikan kegiatan yang
meningkatkan kerja sama atau kolaborasi di antara siswa.
Hal ini ditunjukkan dari pernyataan siswa bahwa mereka
lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan mereka
dibandingkan secara individu. Selain itu juga diperkuat
oleh hasil wawancara kepada guru  biologi yang
menegaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
biologi sebagian besar dilaksanakan dengan metode
ceramah dan beberapa model pembelajaran lain namun

belum mengarahkan pemahaman mendalam bagi siswa.



Hasil dari angket kebutuhan siswa juga diketahui
bahwa membutuhkan bahan pelajaran yang menyokong
pembelajaran mereka karena bahan ajar yang digunakan
berupa buku paket harus meminjam secara bergantian.
Diketahui juga bahwa materi biologi yang sulit dipahami
yaitu pada bab keanekragaman hayati. Angket
menunjukkan bahwa siswa merasa penting memiliki
bahan ajar yang mampu membantu pemahaman mereka
pada materi biologi yang sulit. Hasil angket terlampir pada
Lampiran 8.

Berdasarkan analisis dokumen, terlihat bahwa dalam
pembelajaran digunakan berbagai materi seperti buku
paket, presentasi dari guru, materi tertulis yang disiapkan
oleh guru, serta modul pembelajaran dan video
pembelajaran dari internet. Hal ini dibuktikan dengan
analisis dokumen bahan ajar yang terlampir pada
Lampiran 9, setelah dianalisis dokumen perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belum
cukup menunjang untuk melatih kemampuan kerja sama
dan kreatif siswa. Berdasarkan hasil pra riset yang telah
dipaparkan diketahui bahwa proses pembelajaran di MAN
1 Kebumen masih sedikit perangkat pembelajaran yang

digunakan untuk memfasilitasi proses belajar siswa



sehingga memerlukan bahan ajar yang mendukung dan
melatih keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa.

Berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan oleh
Syajaroh, Sa’adah and Sholikha (2022), terungkap bahwa
pengaplikasian LKPD dengan model pembelajaran
discovery learning terbukti efektif dalam memfasilitasi
proses pembelajaran biologi bagi siswa. Studi yang
dilakukan oleh Hambali (2022) menyatakan bahwa
implementasi LKPD dengan model pembelajaran
discovery learning memiliki dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Ritonga (Ritonga and Anas, 2022) juga mencatat
bahwa penerapan lembar kerja siswa berbasis discovery
learning sangat sesuai, praktis, dan efektif dalam
mendukung proses pembelajaran.

Menurut penelitian Nurhani (2023) , LKPD berbasis
discovery learning pada materi ekosistem telah ditemukan
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) siswa kelas X SMA, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Beda penelitian
yang akan peneliti kembangkan dalam penelitian ini yaitu
pada penelitian sebelumnya belum merujuk mengenai
kemampuan abad 21 yang difokuskan dalam kegiatan

pembelajaran biologi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
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Ritonga dan Imroatul LKPD dikembangkan pada
kurikulum 2013, sedangkan yang akan peneliti
kembangkan yaitu LKPD di kurikulum merdeka.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
penting dilakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning

untuk Melatih Kemampuan Kolaborasi dan Kreativitas

Siswa pada Materi Biologi Semester 1 Kelas X'

Penggunaan LKPD ini diharapkan mampu melatih

kemampuan kolaborasi serta kreativitas siswa, sehingga

mereka dapat menjadi generasi yang siap memiliki

keterampilan yang dibutuhkan di abad 21.

B. Identifikasi Masalah
Mengacu pada konteks yang telah diuraikan, beberapa
masalah yang bisa diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya kemampuan abad 21 pada siswa yaitu
kemampuan kolaborasi dan kreativitas.

2. Bahan ajar yang ada masih belum tersedia dalam
jumlah banyak sehingga siswa bergantian untuk
meminjam.

3. Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah
dan media pembelajaran yang digunakan yaitu

modul, buku paket, dan power point (PPT).



4.
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Belum adanya bahan ajar LKPD yang mampu melatih

keterampilan kolaborasi dan kreativitas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan diatas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1.

4,

Memfokuskan pengembangan LKPD sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran.

Materi pokok pada LKPD yang dikembangkan
berfokus pada materi keanekaragaman hayati dan
virus.

Bahan ajar LKPD yang dikembangkan melatih pada
kemampuan abad 21 terutama kolaborasi dan
kreativitas.

Uji coba dilaksanakan di MAN 1 Kebumen.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada batasan masalah yang telah disebutkan,

peneliti dapat menyusun rumusan masalah penelitian

sebagai berikut.

1.

Bagaimana desain bahan ajar LKPD berbasis
discovery learning untuk melatih keterampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa pada materi biologi

semester 1 kelas X?
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2. Bagaimana kelayakan bahan ajar LKPD berbasis
discovery learning untuk melatih Kketerampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa pada materi biologi
semester 1 kelas X?

3. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar LKPD
berbasis  discovery learning untuk melatih
keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa pada
materi biologi semester 1 kelas X?

E. Tujuan Pengembangan
Mengacu pada rumusan masalah diatas, peneliti dapat
menentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengembangkan desain LKPD berbasis discovery
learning untuk melatih kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa pada materi biologi semester 1 kelas
X.

2. Mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis discovery
learning untuk melatih kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa pada materi biologi semester 1 kelas
X.

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap bahan ajar
LKPD berbasis discovery learning untuk melatih
keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa pada

materi biologi semester 1 kelas X?
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F. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan penelitian sebagai berikut.

1.

a.

iy

2)

Manfaat Teoritis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman terkait pengembangan
LKPD pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan
menarik, sehingga dapat memberikan wawasan
yang lebih terperinci.

Penelitian ini akan menyumbangkan pengetahuan
ilmiah berupa LKPD yang didasarkan pada model
pembelajaran discovery learning, terfokus pada
materi keanekaragaman hayati dan virus untuk
siswa kelas X.

Penelitian ini akan menjadi acuan yang signifikan
bagi studi-studi berikutnya yang terkait dengan
pengembangan materi pembelajaran biologi.
Manfaat Praktis

Bagi Pendidik

Riset ini akan menyokong kepada tenaga pengajar
dalam mengatasi permasalahan yang terkait
dengan materi keanekaragaman hayati makhluk
hidup dan virus pada materi semester 1 kelas X.
Penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah

berupa LKPD berbasis model pembelajaran



3)

1

2)

3)

C.

14

discovery learning yang berkaitan dengan materi
keanekaragaman hayati dan virus semester 1 kelas
X.

Penelitian ini akan menjadi sumber rujukan
penting bagi kajian-kajian mendatang yang
berkaitan dengan pengembangan materi ajar
dalam bidang biologi.

Bagi Siswa

Penelitian ini akan menyediakan sarana bagi siswa
agar lebih lancar dalam memahami materi
keanekaragaman hayati dan virus menggunakan
LKPD berbasis model discovery learning.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas serta kemampuan kolaborasi siswa
dalam memahami materi tentang
keanekaragaman hayati dan virus pada semester 1
mata pelajaran biologi kelas X, dengan
memanfaatkan LKPD yang berbasis discovery
learning.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi biologi
semester 1 kelas X dengan memanfaatkan LKPD
yang berbasis discovery learning.

Bagi Sekolah
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1) Penelitian ini diharapkan memberikan dampak
yang berarti bagi institusi pendidikan, dengan
aspirasi bahwa pengembangan bahan ajar ini
dapat menjadi sumber pengetahuan dan referensi
yang berharga dalam pelajaran.

2) Penelitian ini akan memperkaya pengalaman
pembelajaran di sekolah dengan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi biologi
semester 1 kelas X melalui penggunaan LKPD yang
berbasis discovery learning.

d. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini akan mengembangkan pemahaman
peneliti dalam menciptakan bahan ajar
pembelajaran biologi yang inovatif, efektif, dan
adaptif.

2) Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para
peneliti lain dalam pengembangan LKPD yang
lebih optimal.

G. Asumsi Pengembangan
Beberapa asumsi dasar yang menjadi landasan bagi
pengembangan media pembelajaran ini antara lain.
1. LKPD dapat disajikan dalam format PDF maupun
dalam bentuk hard copy, sehingga siswa dapat dengan

mudah mengaksesnya.
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LKPD harus dirancang dengan fleksibilitas yang
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
berbagai pendekatan dan solusi terhadap masalah
yang diberikan. Hal ini akan mendorong kreativitas

dan kemampuan berpikir out-of-the-box.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai

berikut.

1.

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar
berupa LKPD.

LKPD ini dibuat menggunakan bantuan aplikasi
canva beserta microsoft word.

LKPD berisi materi, gambar yang relevan serta soal
dan kegiatan berbasis model discovery learning pada
materi kelas X SMA semester ganjil.

Terdapat  kegiatan-kegiatan = yang  melatih
kemampuan kolaborasi dan kreativitas dalam
belajar biologi pada setiap indikator materi.
Komponen LKPD teridir dari halaman cover, daftar
isi, daftar gambar, materi pembelajaran yang
disertai gambar, kegiatan LKPD dengan alur
discovery learning, tes formatif untuk melatih
pemahaman, dan scan barcode dalam kegiatan

LKPD.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar mencakup semua materi yang digunakan
oleh guru dalam mendukung proses pembelajaran, baik
berupa tulisan maupun non-tulisan. Bahan ajar yang
diterapkan memungkinkan siswa untuk mempelajari
suatu kompetensi dasar secara berurutan dan
terorganisir, sehingga mereka dapat menguasai semua
kompetensi yang diperlukan. Bahan ajar dapat berupa
bahan cetak, audio, visual, dan interaktif. Bahan ajar
dapat diinterpretasikan sebagai rangkaian materi ajar
yang sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Bahan ajar juga dapat berupa
alat peraga, buku, poster, dan berbagai bentuk materi
pelajaran lainnya (Prastowo, 2015).

Penyesuaian jenis bahan ajar dengan kurikulum
perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum merancang
pembelajarannya (Amri dan Ahmadi, 2010). Salah satu
contoh jenis bahan ajar dapat dikelompokkan
berdasarkan bentuknya sebagai berikut.

a. Bahan ajar visual merujuk pada sejumlah materi yang

disajikan dalam bentuk kertas, memiliki tujuan untuk
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mendukung proses pembelajaran atau
menyampaikan informasi. Bahan ajar visual
mencakup komponen cetak seperti handout, buku,
modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart,
foto/gambar, dan juga komponen non-cetak seperti
model atau maket.

b. Bahan ajar audio merujuk pada segala sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang
dapat diputar atau didengar oleh individu atau
kelompok. Contohnya mencakup kaset, radio,
piringan hitam, dan compact disk audio.

c. Bahan audio visual merujuk pada segala hal yang
memungkinkan penggabungan sinyal audio dengan
gambar bergerak secara berurutan. Contoh dari jenis
ini termasuk video compact disk dan film.

d. Bahan ajar multimedia interaktif mengacu pada
gabungan dua atau lebih media yang dapat
dimanipulasi atau diatur oleh pengguna untuk
mengontrol perintah atau perilaku dalam suatu
presentasi. Contohnya mencakup compact disk
interaktif dan materi ajar berbasis web (web-based
learning materials).

Peran bahan ajar dalam proses pembelajaran sangat

penting sehingga memiliki dampak yang luas pada
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seluruh proses pendidikan. Selaim itu, kualitas dari

bahan ajar mempengaruhi kualitas pembelajaran yang

termasuk hasil belajar. Sehingga, bahan ajar memainkan
peran yang strategis dan memiliki peran yang sangat
signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Berikut

beberapa fungsi dari bahan ajar (Hamdani, 2011).

a. Pedoman guru untuk mengarahkan siswa dalam
kegiatan belajar yang proses pembelajaranya lebih
menekankan  keterampilan yang seharusnya
disampaikan.

b. Pedoman untuk siswa dalam mengarahkan semua
kegiatan mereka dalam proses pembelajaran juga
termasuk inti dari keterampilan atau pengetahuan
yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh siswa.

c. Instrumen evaluasi prestasi atau tugas pembelajaran.

2. Lembar Kerja Siswa (LKPD)

a. Pengertian Lembar Siswa (LKPD)

Lembar Kerja Siswa (LKPD) adalah suatu media
pembelajaran berbentuk cetak yang berupa lembaran
kertas yang memuat petunjuk-petunjuk dan
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan suatu materi.
LKPD dibuat dengan tujuan mendukung
pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

siswa (Yaumi, 2018). LKPD juga mencakup serangkaian
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kegiatan dasar yang perlu dilakukan oleh siswa untuk
meningkatkan pemahamannya dan mengembangkan
kemampuan dasar sesuai dengan indikator
pembelajaran. Oleh karena itu, LKPD memiliki peran
penting sebagai suatu bahan ajar yang membantuy,
mendukung, mengontrol, dan mengevaluasi
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran
(Septantiningtyas, 2021).

LKPD sebagai bahan ajar, terdapat beberapa
komponen yang terdiri dari judul, mata pelajaran,
semester, lokasi, petunjuk pembelajaran, tujuan
kompetensi yang ingin dicapai, indikator pencapaian
bagi siswa, informasi tambahan yang mendukung
pembelajaran, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas, prosedur kerja yang harus
diikuti, serta metode penilaian (Widyantini, 2017).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa LKPD adalah sebuah bahan ajar
yang memberikan petunjuk dan tugas kepada siswa
selama proses pembelajaran. LKPD disusun sesuai
dengan capaian pembelajaran sehingga dapat
membimbing siswa dalam melatih pemahaman mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKPD)
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Guru menggunakan lembar kerja siswa sebagai alat
bantu dalam pelaksanaan pembelajaran. LKPD berisi
serangkaian tugas yang membimbing proses belajar
siswa secara mandiri. Tugas-tugas yang terdapat dalam
LKPD dievaluasi oleh guru, dan siswa menerima umpan
balik untuk memahami aspek positif dan negatif dari
kinerja mereka. Oleh karena itu, LKPD juga dapat
dianggap sebagai sumber pembelajaran bagi siswa
(Yaumi, 2018).

Guru memberikan lembar kerja siswa dengan
tujuan memonitor dan mengevaluasi pemahaman
materi yang dimiliki oleh siswa. LKPD dirancang agar
mempermudah guru dalam memfasilitasi tingkat
kemampuan siswa. Penggunaan LKPD ini diharapkan
dapat mengembangkan dan memperkuat konsep-
konsep yang diberikan kepada siswa. Sehingga, jika ada
siswa yang mengalami kesulitan dalam
pemahamannya, guru dapat memberikan tindakan
yang sesuai (Septantiningtyas, 2021).

c¢. Unsur Lembar Kerja Siswa (LKPD)

LKPD mencakup enam elemen utama, yaitu judul,
metode pembelajaran, kompetensi dasar atau materi
utama, informasi pendukung, tugas atau petunjuk

(langkah-langkah kerja), dan evaluasi. Jika dilihat dari
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format tersebut, LKPD terdiri dari delapan elemen,
yaitu judul, kompetensi dasar yang ingin dicapai,
estimasi waktu penyelesaian, alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, informasi
ringkas, instruksi atau langkah-langkah kerja, tugas
yang harus dilakukan, dan laporan yang harus disusun
(Prastowo, 2015).

d. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa

(LKPD)

Suatu bahan ajar pasti mempunyai kelebihan dan
juga kekurangan dalam penggunaanya, termasuk
kelebihan dan kekurangan dari LKPD
(Septantiningtyas, 2021). Kelebihan dan kekurangan
LKPD bisa dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini.
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Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan LKPD

Kelebihan LKPD

Kekurangan LKPD

Memotivasi siswa agar dapat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Mampu mengarahkan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Melatih kemampuan berpikir dan kerja sama
siswa.

Meningkatkan  kreativitas  siswa  dalam
menyelesaikan tugas yang terdapat pada LKPD.
Mempermudah guru dalam  mengawasi

kemampuan belajar siswa.

Guru dituntut untuk kreatif dalam pembuatan
LKPD yang menarik.

LKPD bisa membuat pemahaman siswa
tertinggal apabila semuanya belum memahami.
Harus didampingi dengan media lain untuk
mendukung pembelajaran.
Rata-rata pertanyaan di
bervariasi.

Biasanya siswa hanya diberikan tugas untuk
menjawab pertanyaan saja.

LKPD kurang
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e. Langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD)
Terdapat 3 analisis yang perlu dilakukan dalam
penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) dan langkah-
langkahnya yaitu sebagai berikut (Prastowo, 2015).
a) Analisis Kurikulum

Pertama-tama, analisis kurikulum menjadi tahap awal
dalam pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKPD.
Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi materi inti
dan pengalaman pembelajaran yang memerlukan bahan
ajar dalam bentuk LKPD. Umumnya, langkah analisis ini
melibatkan peninjauan terhadap pokok-pokok
pembelajaran dan pengalaman belajar, serta menentukan
topik-topik yang akan diajarkan.

Dalam kurikulum merdeka, materi biologi kelas X
termasuk dalam fase E dan memiliki capaian
pembelajaran yang menargetkan agar pada akhir fase E,
siswa mampu menciptakan solusi untuk berbagai masalah
berdasarkan isu lokal, nasional, atau global. Hal ini terkait
dengan pemahaman mengenai keanekaragaman makhluk
hidup dan perannya, virus dan perannya, inovasi teknologi
biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar
komponennya, serta perubahan lingkungan. Siswa dalam

fase E tersebut pada materi biologi semester 1 fokus dalam



26

mempelajari materi keanekaragaman makhluk hidup

serta virus dan peranannya.

b) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Menyusun peta dalam LKPD sangat penting untuk

menentukan materi yang harus dimasukkan ke dalam

Lembar Kerja Siswa (LKPD). Selain itu, peta ini juga

berguna untuk memahami urutan materi yang akan

disusun dalam LKPD. Penetapan prioritas materi
menjadi krusial dalam keberadaan urutan ini.

c¢) Menentukan Judul LKPD
Judul ditentukan berdasarkan tema sentral, dan hasil

dari perolehan pemetaan kompetensi dasar berupa

pokok bahasan, materi inti, serta pengalaman belajar di

antara mata pelajaranya.

d) Penulisan LKPD
Dalam penyusunan LKPD terdapat angkah-langkah

yang perlu diikuti yaitu:

1) Pertama-tama, membuat penilaian indikator dan
pengalaman pembelajaran lintas mata pelajaran dari
topik utama.

2) Kedua, menentukan instrumen evaluasi. Evaluasi
akan menilai baik proses maupun hasil kerja siswa.

3) Ketiga, menyusun materi yang akan dicantumkan

dalam LKPD.
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3. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model  pembelajaran  dapat  diklasifikasikan
berdasarkan tujuan pembelajaran, sintaksis (pola
urutannya), dan karakteristik lingkungan belajarnya.
Penggunaan model pembelajaran tertentu oleh guru
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang
spesifik. Sintaks pada suatu model pembelajaran
menunjukkan sistematis langkah-langkah yang umum
diikuti dalam serangkaian proses pembelajaran
(Budiyanto, 2019). Model pembelajaran sangat beragam,
berdasarkan pemaparan latar belakang. LKPD yang
dikembangkan menggunakan model pembelajaran
discovery learning memiliki enam tahap atau sintaks
(Hosnan, 2014). Sintaks model ini dapat dilihat pada
Tabel 2.2 di bawabh ini.
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Tabel 2.2 Sintaks Discovery Learning

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Fase pertama: stimulasi
(stimulasi)

Fase  kedua: Problem
statement (pernyataan
masalah)

Fase ketiga: Data collection
(pengumpulan data)

Fase keempat: Data
processing  (pengolahan
data)

Fase kelima: Verification
(pembuktian)

Fase keenam: Generalisasi
(menarik
kesimpulan/generalisasi)

Guru mengarahkan siswa dalam
menemukan masalah

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpendapat mengenai
hipotesis yang didapat.

Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk menentukan langkahlangkah
yang sesuai dengan jawaban sementara
yang telah dibuat.

Siswa dibimbing oleh guru melalui
kegiatan diskusi untuk mendapatkan
informasi.

Setiap kelompok diberi kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang telah terkumpul
Guru membimbing siswa membuat

kesimpulan

Siswa secara  berkelompok
dapat menemukan masalah
Masalah yang telah ditentukan

kemudian  dicari  jawaban
sementara oleh siswa.

Siswa mengurutkan langkah-
langkah  percobaan  sesuai

dengan hipotesis

Siswa melakukan diskusi sesuai
dengan LKS

Siswa mempresentasikan hasil
diskusi

Siswa membuat kesimpulan
beserta hasil diskusi yang
didapat dengan kelompok lain
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4. Keterampilan Kolaborasi

Penelitian ini menekankan keterampilan abad 21
yang meliputi kolaborasi dan kreativitas. Kolaborasi
merupakan sebuah proses sosial yang melibatkan
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan bersama
melalui saling membantu dan memahami satu sama lain
(Abdulsyani, 1994). Roschelle dan Teasley (1995)
mendefinisikan kolaborasi sebagai aktivitas yang
terkoordinasi dan sinkron, yang muncul dari upaya
berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan
pemahaman bersama dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan definisi ini, diketahui bahwa kolaborasi
adalah Kkegiatan yang terkoordinasi untuk berbagi
konsep dalam penyelesaian masalah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kolaborasi merupakan keterampilan kerja sama
dalam menyelesaikan suatu masalah. Keterampilan
kolaborasi memiliki indikator dalam penggunaannya.
Indikator dalam keterampilan kolaborasi menurut L.
Greenstein (2012) yaitu; (1) berkontribusi secara aktif,
(2) bekerja secara produktif, (3) fleksibilitas dan
kompromi, (4) sikap tanggung jawab, dan (5)
menunjukkan sikap menghargai. Tabel 2.3 merupakan

indikator dari keterampilan kolaborasi.
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Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Kolaborasi

Indikator Kolaborasi

Sub Indikator

Kontribusi secara aktif

Bekerja secara produktif

Fleksibilitas dan kompromi

Tanggung jawab

Saling menghargai

Tiap indivodu berkontribusi dalam kegiatan kelompok
Menggunakan Ide, pendapat, dan solusi dalam kegiatan diskusi
Bekerja sama berkelompok secara efektif

Mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian sampai selesai
Berinisiatif dan dapat mengatur diri sendiri

Membuat kesepatakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan
bersama

Melakukan musyawarah untuk mengambil keputusan
Bertanggung jawab bersama untuk kegiatan yang kolaborasi
Mengikuti perintah yang telah menjadi tugasnya
Mendengarkan dan menghargai pendapat
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Hal yang diukur dalam kolaborasi dalam proses
pembelajaran dalam kegiatan LKPD yaitu mengenai
sejauh mana siswa berpartisipasi secara aktif dalam
diskusi kelas, proyek kelompok, atau kegiatan
kolaboratif lainnya. Sejauh mana siswa dapat bekerja
sama untuk memecahkan masalah, menemukan solusi,
dan membuat keputusan bersama dalam Kkonteks
pembelajaran.

5. Keterampilan Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan dalam menghasilkan
hal-hal yang baru atau sebelumnya belum pernah ada
(Piirto, 2011). Kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. (Asrori, 2009)
menyatakan bahwa sesuatu yang baru tidak harus
sepenuhnya orisinal, melainkan bisa juga berupa
kombinasi dari elemen-elemen yang sudah ada
sebelumnya. Kemampuan kreativitas ini memerlukan
keberanian karena seringkali ide-ide baru dapat
menimbulkan tantangan atau masalah baru karena
ketidakfamiliaran dengan hal-hal baru tersebut.

Menurut Utami (2009), indikator yang digunakan
untuk mengidentifikasi kreativitas terdiri dari dua
aspek: aptitude dan non-aptitude. Ciri-ciri aptitude

terkait dengan kognisi atau proses berpikir, sedangkan
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aptitude terkait dengan sikap atau perasaan. Ciri non-

kognitif (non-aptitude) termasuk motivasi, sikap rasa

ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan, dan selalu

ingin mencari pengalaman baru. Sedangkan ciri kognitif

aptitude antara lain meliputi.

a.

Kelancaran (fluency) mengacu pada kemampuan
untuk menghasilkan banyak ide.

Keluwesan (flexibility) merupakan keterampilan
untuk  menawarkan beragam solusi atau
pendekatan dalam menyelesaikan suatu masalah.
Keaslian (originality) yaitu keterampilan untuk
menciptakan ide-ide secara orisinal dari pemikiran
sendiri.

Elaborasi (elaboration) merupakan keterampilan
untuk menjelaskan dengan detail.

Pemaknaan ulang (redefinition) merupakan
keterampilan untuk meninjau masalah dari
perspektif yang berbeda dari pemahaman umum
yang sudah ada. Indikator kreativitas dapat dilihat
pada Tabel 2.4 di bawah ini.
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Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Kreativitas

Indikator Kreativitas

Sub Indikator

Kelancaran (fluency)
Keluwesan (flexibility)

Keaslian (iriginality)
Elaborasi (elaboration)
Pemaknaan kembali (redefinition)

Mampu memberikan ide atau gagasan dalam penyelesaian
Melihat suatu masalah dengan bermacam-macam sudut
pandang

Mencetuskan gagasan unik dan asli

Mengembangkan gagasan

Mampu menjelaskan kembali
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6. Materi Keanekaragaman Hayati Makhluk Hidup
Tumbuhan yang akan dipelajari memiliki manfaat sesuai
dengan firman Allah SWT. Dalam Surah Qaf ayat 7-8 yang
berbunyi:

t@swj@» L@Amﬁ Fic uzj\ia

Artinya:

“Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan
di atasnya gunung-gunung yang kokoh, dan Kami
tumbuhkan di atasnya tanam-tanaman yang indah (7)
untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap
hamba yang kembali (tunduk kepada Allah) (8)”. (QS. Qaf
50: 7-8).

Menurut penafsiran Quraish Shihab, Surat Qaf ayat 7-

8 menjelaskan bahwa Allah menciptakan bumi dengan
melebarkan cakupannya secara luas, kemudian Dia
mendirikan gunung-gunung yang kokoh di atasnya dan
menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan subur (M. Quraish
Shihab, 2012). Tumbuhan memberikan manfaat yang
sangat berharga bagi manusia dan lingkungan. Selain
memberikan manfaat yang nyata, tumbuhan juga
menyimpan hikmah yang khususnya bermanfaat bagi

manusia.
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Keanekaragaman  hayati adalah = manifestasi
kebijaksanaan Allah dalam penciptaan-Nya. Setiap jenis
makhluk hidup, termasuk manusia, memiliki peran dan
fungsi yang unik dalam menjaga keseimbangan alam.
Allah menciptakan berbagai jenis makhluk hidup dengan
beragam bentuk, warna, ukuran, dan karakteristik untuk
menunjukkan kebesaran-Nya dan memberikan tanda-
tanda bagi mereka yang mau berpikir. Keanekaragaman
hayati, termasuk flora dan fauna, memiliki peran masing-
masing dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Manusia diingatkan untuk memikirkan dampak dari
tindakan mereka terhadap keanekaragaman hayati ini.
Integrasi antara Surah Al-Qaf ayat 7 dan 8 dengan
keanekaragaman hayati memperkuat konsep tanggung
jawab manusia sebagai khalifah di bumi, yang harus
menjaga dan merawat ciptaan Allah dengan bijaksana
serta menghormati keseimbangan alam yang telah
diciptakan-Nya.

a. Analisis Materi Keanekaragaman Hayati Makhluk

Hidup

Materi keanekaragaman makhluk hidup merupakan
materi biologi yang diajarkan di kelas X. Berikut capaian
pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur

tujuan pembelajaran (ATP) yang tertera pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5 CP dan TP Materi Keanekaragaman Hayati

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir fase E, siswa memiliki
kemampuan menciptakan solusi
atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau
global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup
dan peranannya, virus dan
peranannya, inovasi  teknologi
biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta
perubahan lingkungan

Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan
keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan ekosistem, serta
tipe ekosistem.

Siswa dapat mengaitkan keanekaragaman hayati di
Indonesia dengan fungsi dan manfaatnya

Siswa  dapat menganalisis penyebab-penyebab
menghilangnya keanekaragaman hayati

Siswa dapat mengidentifikasi ancaman Kkelestarian
berbagai hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang
disusun dalam bentuk laporan kegiatan.

Siswa dapat mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan ciri-cirinya
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b. Cakupan Materi

Materi keanekaragaman makhluk hidup dalam
pelajaran biologi untuk kelas X SMA meliputi
pemahaman tentang berbagai bentuk kehidupan yang
ada di planet ini dan pentingnya pelestariannya.
Berdasarkan capaian pembelajaran dalam kurikulum
merdeka materi biologi kelas X yaitu di akhir fase E,
siswa akan memiliki keterampilan untuk menghasilkan
solusi terhadap masalah-masalah yang berhubungan
dengan isu-isu lokal, nasional, atau global yang
berkaitan dengan pemahaman tentang
keanekaragaman makhluk hidup dan perannya, virus
dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen-
komponen ekosistem dan interaksi di antara mereka,
serta perubahan lingkungan. Materi keanekaragaman
makhluk hidup masuk dalam materi biologi kelas X
yang mana di MAN 1 Kebumen diajarkan pada
semester 1. Berikut adalah beberapa poin yang
mungkin termasuk dalam pembelajaran tentang
keanekaragaman makhluk hidup (Irnaningtyas dan
Sagita, 2022)i.
Keanekaragaman hayati tingkat gen, spesies, dan

ekosistem.
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Keanekaragaman hayati di Indonesia dengan fungsi
dan manfaatnya.

Penyebab-penyebab yang berakibat pada hilangnya
keanekaragaman hayati.

Ancaman kelestarian bagi hewan dan tumbuhan khas
Indonesia yang berbagai macam.

Klasifikasi makhluk hidup
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Materi Virus

7.

Analisis Materi Virus

a.

Materi virus adalah bagian dari pelajaran biologi yang

diajarkan di kelas X. Tabel 2.6 memuat capaian

pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) terkait

materi tersebut.

Tabel 2.6 CP dan TP

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir fase E, siswa memiliki
kemampuan menciptakan solusi
atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau
global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup
dan peranannya, virus dan
peranannya, inovasi teknologi
biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta
perubahan lingkungan

Siswa dapat menganalisis ciri-ciri

virus berdasarkan kajian
pustaka/teori.
Siswa dapat membandingkan

siklus litik dan siklus lisogenik
pada reproduksi virus.

Siswa dapat menjelaskan peranan
virus dalam kehidupan
berdasarkan pengalamannya dan
kajian teori.
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b. Cakupan Materi

Virus merupakan mikroorganisme kecil yang Allah
SWT ciptakan, berikut firman Allah dalam Al Bagarah
ayat 26:

b 3m o L e Gyl o AT Y AT ()
e Al 481 & el 1 hale Tl & i

3@ 7

0 305 Tl (ol 58 155 Cpall W5 5 2635
| 85 (5223 1 8 1 ) & Sk gy
5 Gl )y Sl o

2

Artinya:
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun
orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka
yvang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan
ini untuk perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali
orang-orang yang fasik,” (Q.S. Al Bagarah: 26).

Quraish Shihab (2012) dalam tafsirnya menjelaskan

bahwa surat Al Baqarah ayat 26 ini Allah menggunakan
perumpamaan nyamuk atau serangga yang sangat kecil
dan remeh sebagai bentuk ajaran. Ini menunjukkan

bahwa Allah dapat memberikan pelajaran dan hikmah
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dari sesuatu yang kecil dan dianggap sepele oleh
manusia. Orang yang beriman akan menerima dan
memahami hikmah dari perumpamaan tersebut sebagai
suatu kebenaran dari Tuhan mereka. Namun, orang-
orang kafir, yang enggan menerima petunjuk, justru
bertanya-tanya dan mempertanyakan maksud Allah
dalam memberikan perumpamaan tersebut.
Perumpamaan tersebut memberikan petunjuk kepada
orang-orang yang mau menerima ajaran dan
memperoleh hikmah dari setiap tanda Allah. Namun,
bagi orang-orang yang fasik dan enggan menerima
petunjuk, perumpamaan tersebut dapat menyebabkan
kesesatan.

Integrasi antara Surah Al-Bagarah ayat 26 dan materi
virus mengajarkan manusia untuk merenungkan
kebesaran Allah yang menciptakan segala sesuatu,
bahkan yang sekecil-kecilnya. Ini juga mengingatkan kita
akan Kketerbatasan pemahaman manusia terhadap
kebijaksanaan dan rencana Allah dalam menciptakan
makhluk-makhluk kecil sekalipun. Allah mengambil
contoh makhluk Kkecil seperti nyamuk untuk
mengajarkan  pelajaran. Virus, seperti nyamuk,
merupakan entitas kecil yang sering kali tidak terlihat

dengan mata telanjang. Namun, meskipun kecil, virus
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memiliki dampak besar, mengingatkan manusia akan
kebesaran Allah yang mampu menciptakan dan
mengatur bahkan yang kecil sekalipun. Allah
menyatakan bahwa perumpamaan tersebut
memberikan petunjuk kepada banyak orang dan
menyesatkan banyak orang. Demikian juga, virus bisa
digunakan sebagai contoh untuk menggambarkan baik
dan buruknya. Beberapa virus dapat digunakan untuk
tujuan medis dan penelitian, sementara yang lain dapat
menyebabkan penyakit dan penderitaan.

Materi virus dalam bidang biologi untuk kelas X SMA
meliputi pemahaman tentang mikroorganisme yang
memiliki karakteristik unik dan penting dalam dunia
biologi. Dalam kurikulum merdeka materi ini sesuai
dengan capaian pembelajaran di kelas X yaitu di akhir
fase E, siswa akan memiliki keterampilan untuk
menghasilkan solusi terhadap masalah-masalah yang
berhubungan dengan isu-isu lokal, nasional, atau global
yang berkaitan dengan pemahaman tentang
keanekaragaman makhluk hidup dan perannya, virus
dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen-
komponen ekosistem dan interaksi di antara mereka,

serta perubahan lingkungan. Berikut adalah beberapa
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poin yang dipelajari dalam pembelajaran tentang virus
(Irnaningtyas dan Sagita, 2022).
1) Definisi dan Karakteristik Virus
2) Struktur dasar virus, termasuk komponen seperti
kapsid dan asam nukleat (DNA atau RNA).
3) Siklus Replikasi Virus
4) Penyakit yang timbul akibat infeksi virus.
5) Berbagai contoh penyakit yang berasal dari virus
pada manusia, hewan, dan tumbuhan.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan sebagai berikut.

1. Artikel oleh Lorena, dkk. (2019) berjudul
"Pengembangan LKPD Model Discovery Learning
Berdasarkan Identifikasi Mangrove di TWA Pantai
Panjang Bengkulu" bertujuan: (1) Menjelaskan
berbagai jenis tumbuhan mangrove di Taman Wisata
Alam Pantai Panjang, Kota Bengkulu, (2) Merancang
Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis discovery learning
berdasarkan penelitian tentang tumbuhan Mangrove di
TWA Pantai Panjang, Bengkulu. Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian dan pengembangan. Dari
penelitian tentang tumbuhan mangrove, ditemukan
tujuh jenis tumbuhan, termasuk Rhizophora,

Sonneratia alba, Avicennia lanata, Bruguiera cylindrica,
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Lumnitzera littorea, Acanthus ebracteatus, dan
Xylocarpus granatum. Hasil penelitian ini digunakan
untuk mengembangkan LKPD yang divalidasi oleh tiga
validator dengan skor rata-rata 51,3 dan persentase
keseluruhan kriteria yang sangat valid sebesar 85,5%.
LKPD tersebut juga diuji keterbacaannya oleh 29 siswa
kelas X SMA N 1 Bengkulu dengan hasil persentase
sebesar 95,8% dan kriteria yang sangat valid.
Berdasarkan persentase dari skor rata-rata hasil
validasi oleh ahli dan wuji Kketerbacaan, dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat
valid dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar di
sekolah, terutama pada sub-materi keanekaragaman
hayati untuk kelas X SMA. Perbedaan antara penelitian
ini dengan yang akan dilakukan terletak pada materi
yang akan dikembangkan dan inklusi kegiatan dalam
LKPD yang bertujuan melatih keterampilan kolaborasi
dan kreativitas siswa.

. Skripsi yang ditulis Masdi (2019) dengan judul
Pengembangan LKPD Biologi pada Materi Ekosistem
sebagai Media Pembelajaran pada Kelas X MA Madani
Alauddin PaoPao. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKPD)

menggunakan model 4D, mengevaluasi validitas LKPD,
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mengetahui respon siswa terhadap LKPD, dan
mengukur keefektifan LKPD yang telah dikembangkan.
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media
pembelajaran berupa LKPD yang valid, mendapatkan
respon positif dari siswa, dan terbukti efektif dalam
pembelajaran biologi pada materi ekosistem kelas X di
MA Madani Alauddin Pao-Pao. Tingkat kevalidan LKPD
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sangat valid
dengan nilai rata-rata akhir sebesar 3.72. Selain itu,
respon siswa terhadap LKPD juga positif, dengan hasil
rata-rata respon sebesar 2.95, menunjukkan bahwa
produk ini baik untuk digunakan. Efektivitas LKPD juga
terbukti, dengan persentase ketuntasan belajar siswa
sebesar 92%, menunjukkan bahwa LKPD tersebut
efektif dalam mendukung proses pembelajaran.
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan
yaitu pada materi dan model pengembangga ADDIE
yang akan dikembangkan dan adanya kegiatan dalam
LKPD yang melatih keterampilan kolaborasi dan
kreativitas siswa

. Skripsi yang ditulis oleh Indriani (2020) dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Materi Virus Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Makassar. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas X di SMA Negeri 10
Makassar pada materi virus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif
siswa dalam kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning adalah 83,71,
sedangkan rata-rata hasil belajar kognitif siswa dalam
kelompok yang menggunakan model pembelajaran
konvensional adalah 69,69. Analisis menggunakan uji
hipotesis dengan bantuan SPSS versi 22.0 for Windows
menggunakan uji Independent Sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada materi virus di kelas X di SMA Negeri 10 Makassar.
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan
yaitu pada materi yang akan dikembangkan dan
penggunaan LKPD yang melatih keterampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa

. Artikel yang ditulis oleh Ritonga dan Anas (2022)
dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa

Berbasis Discovery Learning Materi Dunia Tumbuhan
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pada Masa Pembelajaran New Normal. Tujuan
penelitian ini yaitu menghasilkan LKPD berorientasi
pembelajaran penemuan materi dunia tumbuhan yang
dinyatakan layak, praktis, dan efektif penggunaannya
dalam proses kegiatan pembelajaran. Model
pengembangan pada penelitian ini adalah 4D yang
terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran) subjek penelitian siswa kelas
X IPA 1 SMA Negeri 2 Rantau Selatan. Instrumen
penelitian yaitu lembar validasi ahli & ahli media pada
pengujian kelayakan, lembar validasi praktisi untuk
mengetahui kepraktisan, serta lembar pretest dan
posttest serta lembar respon siswa untuk pengujian
keefektifan. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa
LKPD  berorientasi  discovery learning  yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan
persentase 85,5%, sangat praktis dengan persentase
93,5%, serta sangat efektif dengan adanya peningkatan
belajar kategori sedang yang telah diuji dengan n-gain
dengan skor 0,5 dan respon siswa sangat baik dengan
persentase 82,4%. Hasil dari penelitian disimpulkan
lembar kerja siswa berorientasi pembelajaran

penemuan (discovery learning) yang dikembangan
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sangat layak, sangat praktis, dan sangat efektif dalam
penggunaannya dalam  proses  pembelajaran.
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan
yaitu pada materi yang akan dikembangkan dan adanya
kegiatan dalam LKPD yang melatih keterampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa

. Imroatul Sa’adah dan Sholihah (2022) dalam artikel
yang berjudul "Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Materi
Kingdom Animalia". Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses pengembangan,
mengevaluasi kelayakan, menganalisis keterbacaan,
dan mengevaluasi respons siswa terhadap LKPD
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development dengan model 3D (define, design,
develop). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
tahap define, dilakukan analisis awal, penilaian siswa,
tugas, konsep, dan tujuan pembelajaran. Pada tahap
design, dilakukan perencanaan kriteria, pemilihan
media, format, dan desain awal. Sedangkan pada tahap
develop, dilakukan validasi, uji keterbacaan LKPD, dan
uji respon siswa. Hasil validasi menunjukkan tingkat
kelayakan sebesar 85,2% (layak sekali), keterbacaan

sebesar 3,94 dengan kategori sangat baik, dan
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persentase respons sebesar 85,8% (sangat kuat). Oleh
karena itu, LKPD berbasis Discovery Learning pada
materi kingdom animalia dinyatakan layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu
maka perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan
dengan penelitian sebelumnya adalah konten atau
materi yang akan diteliti yaitu materi keanekaragaman
hayati dan virus pada semester 1 Kkelas X. Subjek
penelitian juga menjadi pembeda penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu di sekolah MAN 1 Kebumen.
Pembeda lainnya yaitu LKPD berbasis model discovery
learning memuat proses pembelajaran yang dapat
membantu siswa melatih kemampuan kolaborasi dan

kreativitas.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangkan penelitian bisa dilihat dibagan di bawah ini.

[Masalzh dan Fakta di\ @ Kondisi Ideal
Lapangan Keterampilan abad 21 yang diperlukan

Materi keanekaragaman peserta didik antara lain kolaborasi dan

kreativitas.
:?:mf‘ AR . Penggunaan bahan ajar mampu melatih

Penggunaan bahan ajar yang keterampilan belajar peserta didik

LKPD dapat melatih keterampilan
k z:::;‘:: M Rishorss: dan/ \kolaborasi dan kreativitas peserta didik.
A
-
Membutuhkan bahan ajaryang dapat melatih kemampuan kolaborasi dan kreativitas
peserta didik SMA/ MA
) I
-
Dikembangkan LKPD Biologi untuk melatih kemampuan kolaborasi dan kreativitas
siswa kelas X SMA/ MA
1\
[ LKPD divalidasikan oleh validasi ahli media dan materi i
¥ N\
[ LKPD diuji keterbacaan oleh peserta didik
>
[ LKPD layak diaplikasikan sebagai bahan ajar atas validasi ahli media dan materi J

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Pengembangan LKPD ini menerapkan jenis
penelitian dan pengembangan atau R & D (Research
and Development). Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan,
berupa Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation (Branch, 2009). Model
pengembangan ADDIE ini digunakan untuk
mengembangkan bahan pengajaran yang didasarkan
pada model discovery learning dalam konteks
pembelajaran biologi.

Model ADDIE Branch yang diterapkan adalah
suatu pendekatan yang dikembangkan secara
terstruktur dan berurutan untuk mengatasi masalah
pembelajaran yang relevan dengan sumber belajar
yang cocok dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Pendekatan ini melibatkan evaluasi pada setiap
tahapannya, memastikan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKPD) yang menerapkan model discovery learning
disiapkan dengan teliti di setiap tahapnya (Tegeh, 1. M,,
& Kirna, 2013).
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B. Prosedur Pengembangan

Menurut Branch (2009) alur model ADDIE yaitu lima
langkah dalam model ADDIE saling terkait, terstruktur,
dan sistematis, yang berarti tahapannya harus diikuti
secara berurutan dan tidak dapat digunakan secara
sembarangan. Hal ini memudahkan peneliti untuk
memahaminya. Skema yang menggambarkan model
ADDIE sebagai desain pembelajaran dibuat oleh Branch

seperti berikut ini.

(o0
e‘i\c"\o
<

Gambar 3.1 Metode Research and Development (R&D)
Model ADDIE (Sumber: Branch, 2009)
1. Analysis

Tahap analisis adalah tahap pengumpulan informasi
yang dapat dilakukan dengan melakukan analisis
kebutuhan. Alur analisis kebutuhan yang dilaksanakan
yaitu melalui wawancara dan observasi oleh peneliti.

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mencari tahu
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kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam pengembangan
perangkat pembelajaran, termasuk tujuan dan objek
perangkat pembelajaran yang akan dibuat, pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa yang
berkaitan dengan perangkat pembelajaran.

Proses yang dilakukan peneliti dalam tahap analisis
yaitu observasi, wawancara, mengambil angket siswa.
Observasi awal dimulai dengan mengamati proses
pembelajaran yang dipimpin oleh guru di dalam kelas,
serta memperhatikan  aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Tujuan dilaksanakannya
observasi untuk mendapatkan informasi mengenai
teknik pengajaran, bahan ajar yang diterapkan, model
pengajaran yang digunakan serta  perangkat
pembelajarannya. Tahap observasi yang dilakukan
terlampir pada Lampiran 2.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran
masalah dan kebutuhan proses pembelajaran biologi di
sekolah MAN 1 Kebumen. Wawancara dilaksanakan
dengan menyiapkan pedoman wawancara yang berisi
sejumlah pertanyaan terkait permasalahan atau kendala
dan kebutuhan lain yang diperlukan dalam proses
pembelajaran biologi. Narasumber kegiatan wawancara

adalah guru biologi kelas X di MAN 1 Kebumen yakni, Ibu
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Yuniasih, M.Sc. dan siswa kelas X IPA. Tahap dari
wawancara yang dilakukan terlampir pada Lampiran 4,
dan Lampiran 6.

Pengumpulan data untuk proses analisis yang ketiga
yaitu angket. Angket memuat sejumlah pertanyaan
untuk menggali informasi yang mendukung kebutuhan
penelitian sebagai evaluasi keperluan siswa. Hasil dari
analisis kebutuhan dengan menggunakan kuesioner
disebarkan dan diisi oleh 27 siswa. Tahap analisis
kebutuhan siswa menggunakan angket terlampir pada
Lampiran 8.

Analisis dokumen juga dilakukan pada saat pra riset
di MAN 1 Kebumen. Hasil dari analisis dokumen bahan
ajar ini akan menjadi pondasi utama dalam menguatkan
permasalahan yang ada di latar belakang penelitian ini.
Analisis dokumen bahan ajar untuk mendapatkan data-
data yang dibutuhkan sebagai dasar penelitian
pengembangan. Hasil analisis dokumen dapat dilihat
pada Lampiran 9.

2. Design
Tahap yang kedua yaitu desain (Design). Kegiatan
awal dalam tahap ini, dimulai dengan menetapkan
tujuan dari produk yang akan dibuat dan

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan siswa.
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Peneliti akan mengembangkan elemen-elemen yang
diperlukan sesuai dengan tujuan seperti kerangka
materi dan instrumen yang mendukung. Langkah
desain dilaksanakan ketika kerangka materi selesai
disusun, kemudian format LKPD akan disesuaikan
dengan materi pelajaran yaitu tentang
keanekaragaman hayati makhluk hidup dan virus.
Selanjutnya membuat instrumen validasi ahli yang
mendukung untuk menguji kelayakan dari produk
yang dibuat. Tahap revisi pada bagian desain yaitu
melakukan revisi pada desain produk yang telah
dibuat.
3. Development
Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Produk
yang akan dikembangkan awalnya masih berupa
prototype menjadi bentuk LKPD. Proses pengembangan
terdiri dari dua tahap, yaitu revisi oleh para ahli dan
pengujian pengembangan. Tahapan pengembangan ini
melibatkan langkah-langkah yaitu para ahli memvalidasi
model yang telah dibuat. Dalam proses validasi,
dilakukan revisi berdasarkan dengan masukan yang
diberikan oleh para ahli. Validator yang digunakan dalam
pengembangan produk ini yaitu validator ahli materi,

validator ahli media, validator ahli keterampilan
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kolaborasi dan Kkreativitas. Tahap revisi di tahap
pengembangan ini yaitu merevisi saran dan masukan
dari validator ahli.
4. Implementation

Tahap implementasi adalah tahap peneliti
melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan. Uji
coba ini dilakukan dengan penilaian yang diberikan oleh
guru mata pelajaran biologi dan siswa kelas X. Selama
proses uji coba, peneliti mencatat kekurangan dan
kendala yang muncul saat produk diterapkan. Siswa dan
guru biologi diberikan angket untuk mengungkapkan
respon mereka terhadap penggunaan bahan ajar LKPD
yang telah dikembangkan. Revisi pada tahap
implementasi ini yaitu melakukan revisi dari saran dan
masukan yang diberikan oleh guru biologi dan siswa
yang dijadikan subjek.
5. Evaluation

Langkah kelima adalah evaluasi. Tahap evaluasi
digunakan untuk merevisi atau melakukan perbaikan
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan
pada setiap tahap dalam model ADDIE. Pada tahap ini,
peneliti akan melakukan perbaikan terhadap produk

yang telah dikembangan atas pendapat atau masukan
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dari hasil angket validasi. Perbaikan dilaksanakan
berdasarkan evaluasi agar bahan ajar LKPD dapat
dianggap sepenuhnya layak dalam proses pembelajaran
di kelas.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Pengujian produk dilakukan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan siswa dan desain produk. desain
produk yang dibuat. Kelayakan dari produk harus dinilai
oleh para ahli, termasuk dosen-dosen ahli yang memiliki
keahlian dalam konten dan media yang relevan. Setelah
melalui serangkaian proses tersebut, selanjutnya
dilakukan Kkegiatan uji coba produk pada tahap
implementasi dalam model ADDIE.

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis
Discovery Learning Materi Biologi Semester 1 kelas X.
LKPD yang dikembangkan merupakan hasil integrasi
bagian-bagian LKPD yang disesuaikan dengan model
discovery learning. Terdapat dua tahap pelaksanaan
dalam uji coba produk LKPD pada penelitian ini, yaitu.
Desain uji coba produk LKPD dalam penelitian ini

dilaksanakan melalui validasi dalam dua tahap, yaitu:
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Langkah pertama dilakukan pengujian oleh Dosen
Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II. Dalam tahap
awal ini, mereka menilai draf yang telah disusun
untuk mengevaluasi keakuratan komponen dan isi
yang ada dalam LKPD. Panduan, dan berbagai saran
serta perbaikan pada draf awal tersebut diberikan
oleh Dosen Pembimbing, yang kemudian akan direvisi
menjadi draf I1.

Langkah kedua kemudian dilakukan validasi oleh dua
dosen yaitu dosen ahli media dan dosen ahli materi
untuk mengevaluasi hasil revisi pada draft II. Para
dosen ahli ini akan menilai sejauh mana kecukupan
dan relevansi LKPD yang dikembangkan dengan
memberikan saran dan masukan untuk perbaikan

pada draf Il yang akan diubah menjadi draft III.

2. Subjek Coba

Jumlah populasi kelas MIPA di MAN 1 Kebumen ada

108 siswa. Metode pengambilan sampel yang digunakan

adalah simple random sampling. Sugiyono (2017)

menjelaskan bahwa simple random sampling merupakan

cara pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan

secara acak tanpa memperhitungkan strata yang ada. Hal

ini dikarenakan siswa kelas MIPA dianggap setara karena

masuk dalam jurusan MIPA sehingga dapat menjadi
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alasan uji skala kecil dilakukan dengan melibatkan 10
siswa. Pendapat dari Pribadi (2009) mendukung
penggunaan 10-15 siswa sebagai jumlah yang optimal
untuk uji coba skala kecil. Setelah produk divalidasi oleh
tim ahli (ahli materi dan ahli media), selanjutnya
diujikan kepada siswa untuk mengevaluasi respons
mereka.. Uji coba skala kecil dilakukan pada 24 siswa
kelas X MIPA MAN 1 Kebumen yang telah mengikuti
pembelajaran biologi materi semester 1.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dan instrumen sebagai alat
pengambilan data memiliki hubungan yang berkaitan
(Anggis and Laili, 2022). Penelitian yang dilakukan
menggunakan teknik pengumpulan data dan instrumen
sebagai berikut.
a. Observasi

Observasi adalah proses di mana peneliti secara

langsung mengamati suatu situasi sosial untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
konteks data secara keseluruhan. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk memiliki pandangan menyeluruh
(Sugiyono, 2017). Peneliti melakukan observasi secara
langsung di MAN 1 Kebumen. Observasi merupakan

bagian dari teknik pengumpulan data. Observasi awal
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dimulai dengan memerhatikan dan mengamati cara guru
mengajar di dalam kelas, serta memantau aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Observasi bertujuan
untuk  memahami metode pengajaran, materi
pembelajaran, model pembelajaran yang diterapkan, dan
penggunaan media pembelajaran yang umum. Tahap
observasi yang dilakukan terlampir pada Lampiran 2.
b. Wawancara

Proses wawancara dilaksanakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dengan narasumber guru
biologi kelas X di MAN 1 Kebumen, Ibu Yuniasih, M.Sc.,
dan beberapa peserta kelas X. Perangkat dan hasil
wawancara dengan guru biologi dan siswa terlampir
pada Lampiran 3 dan Lampiran 5.
c. Angket

Angket adalah alat pengumpulan data yang diperoleh
dari responden melalui serangkaian pertanyaan yang
telah disusun secara sistematis (Bungin, 2005). Angket
yang pertama diberikan kepada siswa untuk analisis
kebutuhan bahan ajar dan diisi oleh 27 responden. Selain
itu lembar angket juga digunakan dalam penilaian
produk yang dibuat dan dinilai oleh validator ahli materi
pada Lampiran 12, validator ahli bahan ajar atau media

pada Lampiran 14, penilaian guru biologi pada
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Lampiran 16, dan kuesioner respon siswa pada
Lampiran 18.

Kuesioner yang memuat indikator pertanyaan dan
pernyataan serta memberikan pilihan jawaban dalam
format skala Likert lima, yang mencakup kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang baik, dan sangat kurang baik.
Fungsi skala ini adalah untuk mengukur opini, persepsi,
dan sikap individu atau kelompok terhadap suatu
kejadian (Ernawati, 1., & Sukardiyono, 2017). Rincian
skala penilaian tersebut terlihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skala Likert

Pilihan di Tiap Pernyataan Skor untuk Tiap
Pernyataan
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang Baik (KB) 2
Sangat Kurang Baik (SKB) 1

(Sumber: Ernawati, I., & Sumardiyono, 2017)

Data bersifat penting dalam suatu penelitian, saat
mengumpulkan data diperlukan teknik dan instrumen.
penjelasan mengenai teknik pengumpulan data dan
instrumen yang akan dipakai pada penelitian ini

disajikan pada Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik
Pengumpulan Data

Instrument

Kebutuhan Peneliti

Observasi

Wawancara

Angket

Pedoman Observasi

Kisi-kisi Wawancara

Butir Tes Angket: respon siswa pra
riset

Respon siswa uji keterbacaan

Butir validasi materi, validasi media,
dan validasi guru biologi

Observasi sarana dan prasarana
sekolah

Observasi bahan ajar yang
digunakan

Observasi kebutuhan media
pembelajaran yang diperlukan
Media  pembelajaran  yang

diterapkan
Kendala tentang media
pembelajaran

Penilaian kebutuhan bahan ajar
Penilaian keterbacaan produk
LKPD

Penilaian kelayakan produk
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah seluruh data yang
diperlukan untuk mengatasi masalah penelitian telah
terkumpul dengan lengkap. Data yang telah
terkumpul terdiri dari penilaian oleh dosen ahli
dalam bidang materi, penilaian dari dosen ahli dalam
bidang media, serta penilaian yang diperoleh dari
angket yang diisi oleh siswa. Peneliti akan
menganalisis data ini untuk menyusun hasil
penelitian yang akan berbentuk jawaban. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.

Data kualitatif direkam dalam format deskriptif
yang mencakup evaluasi dan rekomendasi. Hasil
analisis data kualitatif digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki produk yang sedang dikembangkan.
Data kuantitatif yang dianalisis meliputi hasil dari
kuesioner penilaian yang dilakukan oleh validator
ahli, penilaian guru pelajaran biologi, dan respon
siswa, serta data dari kuesioner pada observasi awal
terhadap materi pembelajaran. Data ini akan
dianalisis dan diolah menggunakan rumus yang telah

ditentukan.
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Hasil persentase yang dicapai disesuaikan dengan
klasifikasi kelayakan yang tercantum dalam tabel 3.3.
Detail persentase dari analisis data yang mencakup
semua tahap model pengembangan ADDIE dapat

ditemukan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Media

Pembelajaran
Presentase Penilaian Kriteria
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak
0%-20% Sangat Tidak Layak

(Sumber: Ernawati, I., & Sumardiyono,2017)
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian R&D ini merupakan penelitian
pengembangan yang diaplikasikan secara deskriptif
sesuai tahapannya (Khoiri, 2018). Penelitian ini
menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar cetak, yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis discovery learning
untuk melatih kemampuan kolaborasi dan kreativitas
siswa pada materi keanekaragaman hayati makhluk hidup
dan virus pada kelas X SMA. LKPD yang dikembangkan
memuat materi pembelajaran, kegiatan siswa yang
mampu melatih kemampuan kolaborasi dan kreativitas,
serta tes formatif di akhir setiap bagian LKPD. Validasi
pengembangan LKPD ini melibatkan evaluasi oleh ahli
dalam bidang materi, media, serta kemampuan kolaborasi
dan kreativitas.

Produk LKPD yang dikembangkan yang berdasarkan
model pengembangan ADDIE Branch (2009) dengan
langkah sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah tahap pengembangan untuk

melakukan analisis kebutuhan di lapangan atau sekolah

sehingga hasil yang dirancang mengikuti kebutuhan
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siswa. Wiyani (2014) mengemukakan bahwa tahapan
analisis terdiri dari tiga aspek utama, yaitu analisis
kebutuhan (needs assessment), analisis siswa (analysis of
learner), dan analisis tugas (task analysis).
a. Analisis kebutuhan (needs assessment)

Analisis kebutuhan memiliki tujuan untuk
mengetahui kebutuhan dan karakteristik dari siswa.
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Peneliti melakukan observasi dan
wawancara sebagai bagian dari tahap analisis.
Observasi dimulai dengan memperhatikan proses
pembelajaran yang dipraktikkan oleh guru di kelas dan
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung. Tujuan dari observasi adalah untuk
memahami metode pembelajaran yang digunakan,
bahan ajar yang dipakai, model pembelajaran yang
diterapkan, serta media pembelajaran yang sering
dipergunakan. Hasil dari observasi ini dapat ditemukan
di lampiran 2.

Tahapan analisis kebutuhan selanjutnya, yaitu
informasi dikumpulkan melalui wawancara terstruktur
dengan guru dan siswa kelas X MIPA di MA Negeri 1

Kebumen. Hasil wawancara dengan guru bertujuan
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untuk mendapatkan gambaran tentang sumber-
sumber pembelajaran, cara mengajar yang
dilaksanakan di sekolah, dan kesulitan yang dihadapi
dalam pembelajaran. Hasil wawancara dapat dilihat
pada lampiran 4.

Wawancara yang dilakukan dengan guru biologi Ibu
Yuniasih, M. Sc. pada tanggal 10 April 2023, peneliti
mendapatkan rincian tentang sumber-sumber belajar
yang digunakan dalam pembelajaran kelas meliputi
buku paket/teks, presentasi Power Point (PPT), dan
berbagai perangkat pembelajaran. Sesekali, pengajar
juga menciptakan materi belajar atau media
pembelajaran sendiri untuk mendukung proses belajar.
Metode pembelajaran yang digunakan juga lebih
banyak menggunakan ceramah namun juga tetap
diimbangi dengan model pembelajaran lain seperti
problem based learning.

Wawancara juga dilakukan pada siswa kelas X.
Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun dan berisi pertanyaan terkait dengan masalah
yang dihadapi oleh siswa. Hasil dari wawancara ini
dapat ditemukan di lampiran 6. Menurut hasil
wawancara dengan siswa pada tanggal 10 April 2023,

pembelajaran biologi belum sepenuhnya
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memanfaatkan kegiatan yang mendorong kolaborasi
atau kerja sama antar siswa. Siswa menyatakan
preferensi terhadap pembelajaran yang melibatkan
mereka dalam kegiatan kelompok daripada belajar
secara individu. Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan guru biologi, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar pembelajaran biologi masih
didominasi oleh metode ceramah, sehingga cenderung
mendorong siswa untuk belajar dan memahami materi
secara mandiri.

b. Analisis siswa (analysis of learner)

Analisis siswa yaitu mengidentifikasi terhadap sifat-
sifat siswa yang berhubungan dengan rancangan
pengembangan instrumen pembelajaran (Trianto,
2009). Penelitian siswa dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada siswa kelas X MA Negeri 1 Kebumen.
Kuesioner yang diberikan diisi oleh 27 siswa. Angket
siswa digunakan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang muncul ketika pembelajaran Biologi di
sekolah, sekaligus untuk menggali informasi tentang
siswa.

Berdasarkan jawaban-jawaban dari kuesioner
kepada siswa pada Kamis, 13 April 2023, didapatkan

temuan bahwa siswa membutuhkan perangkat
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pembelajaran yang mendukung pembelajaran mereka
karena bahan ajar yang digunakan berupa buku paket
harus dipinjam secara bergantian. Diketahui juga
bahwa materi biologi yang sulit dipahami adalah bab
keankeragaman hayati.

Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu
mengkonkritkan pemahaman mereka pada materi
biologi yang sulit. Hasil angket juga menunjukkan
bahwa 100% siswa mengingkan adanya bahan ajar
yang mampu membantu mempermudah belajar
mereka mengenai materi biologi. Hasil angket dapat
dilihat pada lampiran 8.

c. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas berguna untuk menetapkan isi atau
materi dalam unit pembelajaran, termasuk
pelaksanaan aktivitas dan tujuan pembelajaran. Tahap-
tahap dari analisi tugas bisa dilihat sebagai berikut.

1) Analisis Konsep (Kurikulum dan Sumber Belajar)
MAN 1 Kebumen, tempat uji coba produk, telah
melaksanakan kurikulum merdeka. Langkah analisis
konsep, peneliti menganalisis capaian dan tujuan
pembelajaran yang diperlukan untuk

mengembangkan LKPD pada topik keanekaragaman
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hayati dan virus. Di samping hal tersebut, peneliti juga
mengevaluasi materi belajar dengan mengumpulkan
dan  mengidentifikasi  sumber-sumber  yang
mendukung pembuatan LKPD. Capaian pembelajaran
biologi untuk kelas X adalah bahwa pada akhir fase E,
siswa mampu  menciptakan  solusi  untuk
permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal,
nasional, atau global yang berkaitan dengan
pemahaman tentang keanekaragaman makhluk
hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi
antarkomponen, serta perubahan lingkungan.
2) Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran

Analisis penentuan tujuan pembelajaran ini
berfokus pada topik keanekaragaman hayati dan
virus untuk kelas X SMA/MA yang akan disusun
menggunakan bahan ajar berupa LKPD. Dengan
merujuk pada pencapaian pembelajaran dalam
kurikulum merdeka mengenai keanekaragaman
hayati dan virus, tujuan pembelajaran dirumuskan

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 TP Materi Keanekaragaman Hayati dan Virus

TP Materi Keanekaragaman Hayati

TP Materi Virus

Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan
keanekaaragaman tingkat gen, jenis, dan
ekosistem, serta tipe ekosistem.

Siswa dapat mengaitkan keanekaragaman

hayati di Indonesia dengan fungsi dan
manfaatnya

Siswa dapat menganalisis penyebab-
penyebab menghilangnya keanekaragaman
hayati

Siswa dapat mengidentifikasi ancaman

kelestarian berbagai hewan dan tumbuhan
khas Indonesia yang disusun dalam bentuk
laporan kegiatan.

Siswa dapat mengklasifikasikan makhluk
hidup berdasarkan ciri-cirinya

Siswa dapat menganalisis ciri-ciri virus

berdasarkan kajian pustaka/teori.

Siswa dapat membandingkan siklus litik dan
siklus lisogenik pada reproduksi virus.

Siswa dapat menjelaskan peranan virus dalam
kehidupan berdasarkan pengalamannya dan
kajian teori.
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2. Desain (Design)

Langkah desain merupakan tahap kedua dalam model
ADDIE. Proses ini dilakukan oleh peneliti dari tanggal 1
Februari 2024 hingga 27 Maret 2024. Peneliti memulai
tahap desain dengan merancang desain LKPD sesuai
dengan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap
analisis. Selanjutnya, unsur-unsur yang diperlukan dalam
pengembangan LKPD ditentukan melalui langkah-langkah
pengembangan rancangan sebagai berikut.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
dengan tujuan menghasilkan produk. Produk yang
dihasilkan adalah LKPD dalam format cetak yang
berkaitan dengan materi keanekaragaman hayati dan
virus, yang disesuaikan dengan model pembelajaran
discovery learning. Desain LKPD yang berbasis discovery
learning yang dikembangkan terdiri dari halaman sampul,
pendahuluan, indeks, tujuan pembelajaran, serta materi
dan kegiatan LKPD yang sesuai dengan struktur sintaksis
model pembelajaran discovery learning.

Halaman cover menjadi elemen awal yang bertujuan
untuk menarik perhatian siswa. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa halaman sampul tidak
hanya berfungsi sebagai pembungkus, tetapi juga sebagai

alat komunikasi pertama bagi pembaca. Oleh karena itu,
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penggunaan unsur-unsur desain seperti warna, tipografi,
tekstur, dan tata letak sangat penting.

Bagian kata pengantar dalam LKPD menyampaikan
rasa terima kasih dan apresiasi dari penulis. Daftar isi
dalam LKPD disusun untuk memfasilitasi siswa dalam
menemukan konten-konten spesifik dalam LKPD dengan
lebih mudah. Capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran disusun untuk menetapkan kemampuan
atau keterampilan apa yang harus dimiliki pada akhir
pembelajaran. Petunjuk penggunaan berisi instruksi
langkah-demi-langkah yang digunakan dalam LKPD.

Materi ringkas yang terdapat dalam LKPD ini
mencakup materi tentang keanekaragaman hayati dan
virus untuk kelas X. Pada tahap awal pengembangan,
bagian ini, yaitu materi, disusun dan dirancang
menggunakan aplikasi Microsoft Word. Materi disusun
secara terstruktur sesuai dengan elemen-elemen yang
diperlukan dalam LKPD, serta ditambahkan elemen
khusus sesuai dengan prinsip-prinsip model discovery
learning.. Tahap pengembangan awal LKPD dapat dilihat

sebagai berikut.
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a) Cover
Bagian ini terdiri atas cover depan dan cover belakang.
Cover depan berisi judul LKPD, kelas dan tingkat sekolah,

logo UIN Walisongo Semarang dan nama penyusun.

b) Kata Pengantar
Bagian ini berisi untaian kalimat yang mengantarkan
pembaca untuk memahami maksud dan tujuan LKPD ini

dibuat.

W KATA PENGANTAR I

¢) Daftar isi
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Bagian ini berisi kumpulan materi serta unsur-unsur yang
tercantum dalam Lembar Kerja Siswa (LKPD), lengkap
dengan rujukan halaman di mana setiap unsur tersebut

disajikan.

W DAFTAR IS| “

d) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Bagian ini memuat detail capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang dicapai sesuai dengan

kurikulum merdeka dan pemetaan konsep materi.

CAPAIAN \
PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajara n)

oo
Pa fia cick memilki ke

trgkat

Tujuan Pembelajaran |
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e) Materi

Terdiri dari penjelasan materi yang disajikan sesuai

dengan tujuan pelajaran dan capaian pembelajaran.

KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP

f) Kegiatan LKPD
Berisi kegiatan LKPD yang dilakukan siswa yang berbasis

model pembelajaran discovery learning.

PROBLEM STATEMENT

sersr

veon e st

i

PENGUMPULAN DATA

il g e e
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3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan, segmen ketiga dalam model
ADDIE, fokus pada penyempurnaan produk dengan
tujuan menghasilkan produk yang telah disesuaikan
berdasarkan masukan dari pakar dan hasil uji coba
(Trianto, 2009). Tahap ini diterapkan untuk
merealisasikan rancangan produk menjadi produk LKPD
sesuai dengan hasil penilaian dan saran dari para
validator ahli.

Validasi diperlukan untuk mengevaluasi apakah
Lembar Kerja Siswa (LKPD) layak atau tidak, sehingga
memungkinkan untuk melakukan perbaikan guna
meningkatkan kualitas produk. Validasi ini dilakukan
oleh sejumlah ahli dalam bidang yang relevan, seperti
ahli media, ahli materi, ahli kemampuan kolaborasi, dan
ahli kemampuan kreativitas.

Validator yang merupakan ahli media pembelajaran
melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek LKPD,
termasuk ukuran, desain sampul, dan desain isi. Evaluasi
tersebut menghasilkan tingkat validitas sebesar 80%
menurut standar yang telah ditetapkan. Dengan
persentase tersebut, produk diklasifikasikan sebagai
layak dan tidak memerlukan revisi lebih lanjut. Akan

tetapi, masukan dan rekomendasi tetap disampaikan
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guna mendukung peningkatan yang lebih optimal di
waktu yang akan dating. Selain itu, validasi materi LKPD
juga dilakukan, dan hasilnya menunjukkan tingkat
validitas sebesar 90%, yang menempatkannya dalam
kategori sangat layak dan tidak perlu direvisi. Meskipun
demikian, beberapa saran tetap dipertimbangkan untuk
melakukan revisi guna pengembangan yang lebih
optimal dari LKPD tersebut (Ernawati, 1., & Sukardiyono,
2017).

Pengevaluasi yang merupakan ahli dalam
keterampilan kolaborasi dan kreativitas melakukan
penilaian terhadap berbagai aspek LKPD, termasuk
konsep, cakupan, penyajian, dan indikator kreativitas
dalam konteks model pembelajaran discovery learning.
Hasil evaluasi menunjukkan tingkat validitas
keterampilan kolaborasi sebesar 94% dan kreativitas
sebesar 92%. Persentase tersebut mengklasifikasikan
produk sebagai sangat layak dan tidak memerlukan
revisi lebih lanjut. Namun, saran dan kritik tetap
disampaikan oleh pengevalu ahli integrasi nilai Islam
untuk meningkatkan kualitas LKPD.

4. Implementasi (Implementation)
Tahap ini bertujuan untuk melakukan uji kelayakan

penggunaan bahan ajar LKPD yang telah dinyatakan
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valid oleh validator ahli. Pengujian kelayakan atau
kemudahan bacaan ini diadakan dengan dua evaluasi,
yaitu evaluasi oleh guru biologi dan tes skala kecil siswa
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kebumen. Uji skala kecil
dilakukan dengan teknik sampling simple random
sampling di kelas X. Uji tersebut dilaksanakan pada
tanggal 25 April 2024.

Uji skala kecil dilaksanakan pada tanggal 25 April
2024 oleh 24 siswa dari kelas X MIPA di MA Negeri 1
Kebumen. Peserta dipilih menggunakan metode simple
random sampling. Tahapan ini, tujuannya adalah untuk
menganalisis tanggapan siswa terhadap kualitas dan
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKPD). Siswa
melakukan  analisis  terhadap @ LKPD  dengan
menggunakan angket yang disediakan, yang berfokus
pada aspek desain pembelajaran, operasional, dan
komunikasi visual LKPD sebagai materi ajar dalam
proses pembelajaran. Hasil angket siswa bisa dilihat
pada lampiran 27.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan untuk memastikan keberhasilan
bahan ajar LKPD berdasarkan kelayakannya. Kegiatan
evaluasi yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan

LKPD yaitu memperbaiki atau merevisi hasil dari
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validasi ahli media, ahli materi, ahli keterampilan
kolaborasi, ahli keterampilan kreativitas, dan penilaian
guru biologi. Revisi dilakukan sesuai dengan evaluasi
hingga bahan ajar LKPD dinyatakan layak dan valid
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.
B. Hasil Uji Coba Produk
Perangkat pembelajaran berupa LKPD pada materi
keanekaragaman hayati makhluk hidup berbasis model
pembelajaran discovery learning dikaji kevalidan atau
layak penggunaanya oleh tiga validator ahli dan diberikan
penilaian oleh guru pelajaran biologi.
1. Validasi Ahli Media
Validator ahli media adalah seorang pakar yang
memiliki keahlian khusus dalam bidang penggunaan
media sebagai bahan ajar. Dalam konteks penelitian ini,
validator ahli media adalah Nisa Rasyida, M. Pd.
Intrumen penilaian dalam penilaian media ini diadopsi
dari penelitian Maharani (2023) dan dimodifikasi oleh
penulis. Di lampiran nomor 22 terdapat informasi
terperinci mengenai penilaian media yang dilakukan
oleh para ahli.
Validator ahli media pembelajaran mengevaluasi
berbagai aspek LKPD, termasuk dimensi ukuran, desain

sampul, dan isi. Evaluasi tersebut menghasilkan tingkat



81

validitas media sebesar 80%. Menurut Ernawati (2017)
hal ini menyatakan bahwa bahan ajar LKPD yang
dikembangkan layak digunakan. Kritik dan saran yang
diberikan untuk perbaikan produk akan dibahas dalam
bagian yang disebut "Hasil Revisi Produk”.

2. Validasi Ahli Materi

Validasi yang kedua yaitu penilaian produk bahan ajar
LKPD dinilai dari segi materi dan isi LKPD. Validator ahli
materi merupakan pakar yang memiliki kemampuan
mumpuni di bidang biologi khususnya pada materi
keanekaragaman hayati makhluk hidup dan virus.
Validator ahli materi dalam penelitian ini, yaitu Andang
Syaifudin, M. Sc. Instrumen penilaian dalam penilaian
materi ini diadopsi dari penelitian Maharani (2023) dan
dimodifikasi oleh peneliti. Rincian hasil penilaian
validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 23.

Ahli materi menilai berbagai aspek LKPD, termasuk
kecocokan isi, penyajian yang layak, dan penggunaan
bahasa. Validasi materi untuk LKPD tersebut mencapai
persentase 90%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran ini sangat cocok dan tidak
memerlukan revisi apa pun. Menurut Ernawati (2017)
hal ini menyatakan bahwa bahan ajar LKPD yang

dikembangkan layak digunakan. Pertimbangan untuk
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melakukan revisi akan dibahas berdasarkan beberapa
saran yang telah diberikan guna meningkatkan kualitas
LKPD dalam bagian yang disebut "Hasil Revisi Produk".
3. Validasi Ahli Kemampuan Kolaborasi dan Kreativitas
Validasi ahli kemampuan kolaborasi dan kreativitas
bertujuan untuk menilai validitas produk bahan ajar
LKPD dari segi keselarasan indikator kolaborasi dan
kreativitas terhadap bahan ajar. Validator ahli
kemampuan kolaborasi dan kreativitas dalam penelitian
ini, yaitu Dian Tauhidah, M.Pd. Instrumen penilaian
validasi kolaborasi diadopsi dari Rahmawati (2019) dan
instrumen validasi kreativitas diadopsi dari Meilasari
(2018) dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Rincian hasil
validasi ahli kemampuan kolaborasi dan kreativitas
dapat dilihat pada lampiran 24 dan lampiran 25.
Validator yang ahli dalam keterampilan kolaborasi
dan kreativitas mengevaluasi beberapa aspek dalam
LKPD, termasuk konsep, cakupan, penyajian, dan
indikator kreativitas dalam konteks model pembelajaran
discovery learning. Validitas dari keterampilan
kolaborasi dan kreativitas dalam LKPD tersebut
mencapai 94% dan 92%. Menurut Ernawati (2017)
persentase 94% dan 92% termasuk kategori bahwa

perangkat pembelajaran ini sangat cocok dan tidak
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memerlukan revisi apa pun. Pertimbangan dan masukan
yang disampaikan oleh validator yang ahli kemampuan
kolaborasi dan kreativitas untuk meningkatkan kualitas
LKPD akan dibahas dalam bagian "Hasil Revisi Produk".
4. Penilaian Guru Biologi
Penilaian guru mata pelajaran biologi terhadap bahan
ajar LKPD dilakukan setelah LKPD dinyatakan valid dari
validator ahli. Penilaian ini dilakukan oleh guru biologi
MAN 1 Kebumen, yaitu Yuniasih, M. Sc. Instrumen
penilaian guru ini diadopsi dari Maharani (2023) dan
dimodifikasi oleh peneliti. Instrumen ini bisa dilihat
pada lampiran 16 dan lampiran 26.
Hasil penilaian guru biologi berdasarkan tabel di atas
diperoleh hasil persentase sebesar 98%. Berdasarkan
hasil tersebut, bahan ajar LKPD dinyatakan sangat valid
atau dapat digunakan tanpa revisi (Ernawati, 2017).
Guru biologi memberikan komentar yang positif
mengenai bahan ajar LKPD ini, yaitu LKPD menarik dan
mudah dipahami, gambar yang disajikan menarik dan
sesuai dengan materi, khususnya materi
keanekaragaman hayati makhluk hidup dan materi virus.
5. Uji Skala Kecil
Uji skala kecil dilakukan setelah bahan ajar LKPD

dinyatakan valid oleh validator ahli dan guru biologi. Uji
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ini dilakukan terhadap 24 siswa MAN 1 Kebumen.
Instrumen penilaian dalam uji skala kecil ini diadopsi
dari Maharani (2023) dan dimodifikasi oleh siswa. hasil
rata-rata penilaian produk LKPD ini menunjukkan
persentase sebesar 85%. Hal ini menyatakan bahwa
bahan ajar LKPD yang dikembangkan peneliti layak
digunakan (Ernawati, 1., & Sukardiyono, 2017). Rincian

hasil penilaian siswa dapat dilihat pada lampiran 28.

Berbagai respon siswa memberikan tanggapan yang

positif terhadap bahan ajar LKPD yang dikembangkan.

Tanggapan positif siswa dapat ditarik garis besar sebagai

berikut:

a. Bahan ajar LKPD yang disajikan menarik, bewarna,
dan petunjuknya jelas.

b. Materi yang disampaikan secara garis besar
sehingga bisa lebih mudah dipahami siswa.

c. Terdapat barcode yang mampu menarik perhatian
siswa serta adanya tes formatif untuk membantu
mengasah pemahaman siswa.

C. Revisi Produk

Perangkat pembelajaran LKPD dirancang sesuai
dengan Langkah model pengembangan ADDIE yang setiap
tahapannya dilakukan evaluasi dan revisi. Saran dan

komentar dari hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli
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kemampuan kolaborasi dan kreativitas, serta penilaian
guru biologi dijadikan patokan dalam melakukan revisi.
Penjelasan revisi produk didasarkan pada masukan dan
komentar dari validator ahli dan guru biologi.
1. Revisi Ahli Media
Pakar media bahan ajar memberikan evaluasi dan
rekomendasi terhadap Lembar Kegiatan Siswa (LKPD).
Secara umum, validator menilai bahwa layout, cover, dan
navigasinya sudah sangat baik. Namun, pada bagian
capaian pembelajaran dan rangkaian kegiatan berbasis
model discovery learning, mereka merekomendasikan
perbaikan dalam jenis soal agar lebih sesuai dengan alur
pembelajaran. Produk awal cover LKPD pemilihan
warnanya masih terlalu mencolok dan disarankan untuk
menampilkan gambar asli mengenai keanekaragaman

hayati. Berikut tampilan sebelum dan sesudah revisi.
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Nisa Amaliyah Rohmah Al Farogi
Saifullah Hidayat, 5.Pd., M.Sc.
Elina Lestariyanti, M.Pd.

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

KEANEKARAGAMAN MAKHLUK HIDUP DAN VIRUS

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X SMA/ STDERAJAT

PENDIDIKAN BIOLOG!
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG ?.Lq

Tampilan Cover Setelah Revisi

Beberapa soal tes formatif diubah menjadi soal tipe

kategori  berpikir  kreatif.

Meskipun demikian,

Pertanyaan-pertanyaan untuk memahami, mengingat,

dan menyebutkan (C1 dan C2) tetap dipertahankan

dalam jumlah yang terbatas untuk menjaga variasi soal

tes formatif yang sesuai dengan level berpikir siswa.

Rincian hasil revisi produk dapat ditemukan di lampiran

29.
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TES FORMATIF
Pllhan Ganda sehah Akibac

TES FORMATIF

Kerjaken Soal Pilinan Ganda ci bawan ini dengan benar!

Tampilan soal pada LKPD

Tampilan soal pada LKPD

e sesudah direvisi
sebelum direvisi

2. Revisi Ahli Materi

Pakar bahan ajar memberikan evaluasi dan
rekomendasi terhadap isi dan daftar pustaka yang
digunakan sebagai referensi dalam Lembar Kegiatan
Siswa  (LKPD). Mereka menyarankan  untuk
menambahkan referensi untuk memperkaya materi yang
digunakan. Ejaan dan penulisan masih terdapat kata
yang salah tulis dan kurang tepat. Kesalahan ejaan
ditemukan pada dua kata yang kurang spasi. Selain itu
mengenai gambar yang ada di dalam LKPD diambil dari
sumber yang kredibel jangan mengambil dari blogspot.

Hasil revisi produk bisa dilihat di bawah ini.
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KEANEKARAGAMAN KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP I MAKHLUK HIDUP l

Tampilan gambar materi sebelum Tampilan gambar materi setelah

direvisi direvisi

T: il b d teri
Tampilan gambar pada materi amplian gambar pada materi

. sesudah direvisi
sebelum direvisi

3. Revisi Ahli  Keterampilan Kolaborasi dan
Keterampilan Kreativitas
Penilaian ahli keterampilan kolaborasi dan kreativitas
yaitu terdapat kritik saran pada alur kegiatan LKPD

untuk memperjelas arahan siswa untuk melakukan
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kolaborasi dalam kelompok, kemudian mengenai tata
penulisan masih terdapat kesalahan atau typo, daftar
pustaka di tambahkan, dan untuk memperbaiki scan
barcode agar bisa diakses dalam jangka yang panjang
Hasil revisi produk bisa dilihat pada lampiran 28.
4. Revisi Guru Biologi

Guru biologi memberikan penilaian Lembar Kerja
Siswa (LKPD) tanpa memberikan masukan untuk revisi.
Guru biologi memberikan saran yaitu dengan berharap
peneliti mampu untuk mengembangkan LKPD ini dalam
materi lain yang dianggap sulit bagi siswa. LKPD yang
dikembangkan sudah sangat bagus dan akan lebih baik
lagi dikembangkan pada materi-materi lain dalam

biologi yang dirasa sulit oleh siswa.
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D. Kajian Produk Akhir

Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan
pengembangan produk bahan ajar cetak yang berisi
materi, kegiatan berbasis model pembelajaran discovery
learning, serta tes formatif yang mampu membantu
pemahaman siswa. Pengembangan bahan ajar LKPD
melalui beberapa tahapan yaitu analisis, desain,
development, implementasi, dan evaluasi hingga
dihasilkan produk LKPD yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut hasil penilaian
dari validator ahli, penilaian guru biologi, dan uji skala
kecil siswa dilakukan menggunakan analisis deskriptif
persentase.

Berawal dari kegiatan Pra riset yang dilakukan di MAN
1 Kebumen, ditemukan bahwa siswa masih mengandalkan
buku teks dan presentasi PowerPoint (PPT) dari guru saat
pembelajaran. Hal ini menyebabkan mereka mengalami
kesulitan dalam mencari sumber belajar yang dapat
membantu mereka memahami materi biologi. Untuk
mengatasi masalah ini dan membantu siswa dalam
memahami materi, diperlukan Lembar Kerja Siswa yang
dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran

biologi.
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Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang
berfokus pada pendekatan discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan kreativitas
siswa dalam mempelajari materi biologi semester 1 kelas
X. Materi yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Siswa
(LKPD) yang dipandu oleh pembimbing, kemudian
divalidasi oleh sejumlah ahli, termasuk ahli materi, ahli
media, ahli kolaborasi, ahli kreativitas, serta dinilai oleh
guru Biologi. Selain itu, dilakukan juga uji skala kecil untuk
menilai kecukupan LKPD.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mutia
Lorena (2019), diketahui bahwa LKPD berbasis discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran biologi. Evaluasi
terhadap LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan
discovery learning juga menunjukkan bahwa LKPD
tersebut sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran
biologi kelas X, terutama pada topik keanekaragaman
hayati dan virus dalam kurikulum merdeka ini.

Secara keseluruhan hasil uji kelayakan produk LKPD
menggunakan analisis deskriptif. Visualisasi hasil
kelayakan produk LKPD dapat dilihat pada grafik di bawah

ini.



92

HASIL PENIALAIAN LKPD
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Gambar Grafik 4.1 Hasil Penilaian Produk LKPD

Hasil validasi 80% menunjukkan bahwa LKPD sudah
cukup baik dalam aspek media, namun masih memerlukan
beberapa perbaikan atau penyesuaian agar lebih optimal
dalam menarik perhatian siswa dan mendukung proses
pembelajaran. Dengan hasil validasi 90%, LKPD ini sudah
sangat baik dari segi materi. Ini berarti bahwa konten
sudah sesuai dengan kurikulum, jelas, dan dapat dipahami
oleh siswa.

Validasi kemampuan kolaborasi sebesar 94%
menunjukkan bahwa LKPD ini sangat efektif dalam
mendorong siswa untuk bekerja sama dan berinteraksi
dalam kelompok, yang merupakan salah satu tujuan
utama dari discovery learning. Dengan hasil 92%, LKPD ini
sudah sangat baik dalam melatih kemampuan kreativitas

siswa. Tugas-tugas yang diberikan cukup menantang dan
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memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif dan
inovatif.

Berdasarkan hasil validasi juga terlihat bahwa nilai
kemampuan kolaborasi dalam LKPD yang dikembangkan
lebih tinggi daripada nilai kemampuan kreativitas. Hal ini
dapat dijadikan studi pustaka dalam pengembangan
LKPD selanjutnya. LKPD memiliki kemampuan untuk
memfasilitasi  Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, mendukung pengembangan konsep, serta
melatih mereka dalam menemukan dan meningkatkan
keterampilan proses. LKPD juga berperan sebagai
panduan bagi pendidik dan siswa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Guru menilai LKPD ini sangat efektif dan sesuai dengan
metode pembelajaran yang diterapkan, mencapai nilai
98%. Ini menunjukkan bahwa guru merasa LKPD ini
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Rata-rata penilaian dari siswa sebesar 85%
menunjukkan bahwa LKPD ini disukai oleh siswa dan
mereka  merasa  terlibat aktif serta  mudah
menggunakannya. Ini penting karena keterlibatan siswa
adalah kunci untuk keberhasilan pembelajaran.

Secara keseluruhan, LKPD berbasis discovery learning

ini menunjukkan hasil yang sangat baik dalam berbagai
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aspek. Validasi dan penilaian menunjukkan bahwa LKPD
ini efektif dalam melatih kemampuan kolaborasi dan
kreativitas siswa, serta diterima dengan baik oleh guru
dan siswa. Beberapa perbaikan kecil mungkin masih
diperlukan terutama dalam aspek media, tetapi secara
umum produk ini sudah sangat layak digunakan dalam
pembelajaran biologi kelas X.

Berdasarkan evaluasi validator, disimpulkan bahwa
LKPD berbasis discovery learning yang dibuat oleh peneliti
cocok untuk dijadikan salah satu materi pembelajaran di
kelas. Temuan ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Imroatul (2022), yang menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD dengan pendekatan discovery learning
bermanfaat dalam memfasilitasi pembelajaran biologi
bagi siswa.

Hal itu juga di dukung oleh penelitian Ritonga (2022)
juga menjelaskan bahwa penggunaan lembar kerja siswa
berorientasi pembelajaran penemuan (discovery learning)
mampu melatih kegiatan kerja sama siswa dalam
penggunaannya dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran discovery learning merupakan
pendekatan yang menekankan pada peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan dapat

menemukan sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip
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yang dipelajari melalui kegiatan eksplorasi dan
investigasi. Model ini sangat relevan untuk materi biologi
di kelas X, di mana pemahaman konsep-konsep dasar
biologi memerlukan eksplorasi mendalam dan
pembuktian empiris (Amalia, 2021).

Indikator kolaborasi yaitu berkontribusi secara aktif,
dalam discovery learning, siswa didorong untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, berbagi ide,
dan bertanya. Hal ini dibantu dalam LKPD yang terdapat
kegiatan berdasarkan sintaks model pada materi
keanekaragaman hayati dan virus yang membantu mereka
untuk belajar dari perspektif yang berbeda dan
memperkuat pemahaman mereka sendiri. Sintaks
discovery learning juga mengajarkan siswa untuk bekerja
secara mandiri maupun dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Mereka belajar mengatur waktu dan
sumber daya mereka dengan lebih baik, yang
meningkatkan produktivitas mereka (Sugiyanto, 2019).

Proses penemuan dalam discovery learning
membutuhkan fleksibilitas dalam berpikir dan
pendekatan. Siswa harus mampu mengubah strategi
mereka berdasarkan umpan balik dan temuan baru yang
mereka dapatkan. Model ini juga menuntut siswa untuk

mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka
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sendiri. Mereka harus bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas dan proyek yang diberikan.
Kolaborasi dalam discovery learning mendorong siswa
untuk saling menghargai pendapat dan kontribusi teman-
teman mereka. Ini menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan suportif (Rahmawati, 2020).

Model pembelajaran discovery learning memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan
kemampuan Kkreativitas siswa. Menurut Utami (2009),
indikator kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi, dan
kemampuan untuk mendefinisikan kembali konsep-
konsep biologi, dapat dilatih sehingga meningkatkan
pemahaman mereka secara keseluruhan.

Indikator kreativitas kelancaran/ fluency  dalam
pembelajaran dengan discovery learning menuntut siswa
untuk menghasilkan banyak ide dan solusi saat
menghadapi masalah atau tugas. Hal ini terdapat pada
kegiatan LKPD yang mana menyajikan masalah atau studi
kasus yang kompleks yang memerlukan pemecahan
masalah secara Kkreatif. Siswa dapat bekerja bersama
untuk  menemukan solusi, yang meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mereka. Proses ini melatih
mereka untuk berpikir lancar dan produktif,

menghasilkan banyak kemungkinan jawaban atas



97

pertanyaan yang diajukan dalam pembelajaran biologi.
Dalam discovery learning, siswa dihadapkan pada berbagai
situasi yang menuntut perubahan strategi dan sudut
pandang. Fleksibilitas ini membantu siswa untuk berpikir
secara kreatif dan menyesuaikan pendekatan mereka
berdasarkan kondisi yang berubah-ubah.

Discovery  learning mendorong siswa untuk
menemukan solusi orisinal dan unik terhadap masalah
biologi. Berdasarkan LKPD yang dikembangkan LKPD
menyertakan pertanyaan terbuka yang tidak memiliki satu
jawaban benar, mendorong siswa untuk berpikir di luar
kotak dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan. Dengan
mengeksplorasi berbagai cara untuk menyelesaikan tugas,
siswa didorong untuk berpikir di luar kebiasaan dan
menghasilkan ide-ide inovatif.

Discovery learning memberi siswa kesempatan untuk
mendefinisikan kembali konsep-konsep yang sudah ada
dengan cara baru. Mereka dapat menemukan interpretasi
atau aplikasi baru dari pengetahuan biologi yang telah
mereka pelajari (Hidayat, 2020). Indikator Kkreativitas
pemaknaan kembali adalah kemampuan untuk melihat
kembali konsep atau ide yang sudah dipelajari dari
perspektif yang baru atau berbeda. Kegiatan yang terdapat
di dalam LKPD yang dikembangkan yaitu dapat
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mendorong pemaknaan kembali melalui studi kasus
berita actual mengenai materi virus dan keanekaragaman
hayati yang menantang siswa untuk menerapkan konsep
biologi dalam situasi nyata, mendorong mereka untuk
melihat kembali pemahaman mereka (Utami, 2009).
E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD ini
memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan uji efektivitas dari bahan ajar LKPD
yang dikembangkan terhadap hasil belajar siswa.
penilaian yang dilakukan oleh siswa yaitu sampai uji
skala kecil kelayakan atau keterbacaan produk LKPD

dengan tujuan mengetahui respon dari siswa.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan penelitian pengembangan bahan ajar

LKPD yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Bahan ajar LKPD yang berbasis model pembelajaran
discovery learning untuk melatih kemampuan
kolaborasi dan kreativitas siswa dalam materi biologi
semester 1 kelas X dirancang menggunakan perangkat
lunak seperti Canva dan Microsoft Word.
Pengembangan LKPD ini mengikuti model
pengembangan  ADDIE  yang  memungkinkan
penggunaannya sebagai bahan ajar cetak. LKPD
berbasis discovery learning ini didesain dan terdiri dari
beberapa bagian, termasuk LKPD berbasis sintaks
discovery learning yang mencakup materi tentang
keanekaragaman hayati dan virus. Dokumen LKPD
mencakup halaman cover, identitas penulis, daftar isi,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
berbasis sintaks discovery learning, serta soal-soal
untuk membantu pemahaman siswa.

2. Hasil kelayakan bahan ajar LKPD berbasis discovery

learning untuk melatih kemampuan kolaborasi dan
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kreativitas siswa pada materi biologi semester 1 kelas
X berdasarkan hasil validasi ahli media yaitu 80%,
berdasarkan ahli materi 90%, berdasarkan ahli
keterampilan kolaborasi dan kreativitas sebesar 94%
dan 92 %. Kelayakan produk LKPD berdasarkan
penilaian dari guru biologi sebesar 98% dan kelayakan
hasil uji coba skala kecil kepada siswa di kelas X rata-
ratanya sebesar 85%. Sehingga diperoleh hasil rata-
rata persentase kumulatif 89,83% (sangat valid dan
layak). Maka dari itu produk LKPD yang dikembangkan
berdasarkan skala kelayakan yang digunakan memiliki
kriteria sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi. Siswa juga menyampaikan
bahwa LKPD yang dikembangkan dikatakan menarik
dan mampu membantu siswa dalam memahami materi
keanekaragaman hayati dan virus.

Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar LKPD

berbasis discovery learning, terdapat beberapa saran

sebagai berikut.

1.

Pengembangan LKPD lebih lanjut dapat dilakukan uji
efektivitas untuk mengetahui pengaruh bahan ajar
LKPD terhadap kemampuan kolaborasi dan

kreativitas siswa.
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2. LKPD dapat dikembangkan dengan materi yang lain
dan lebih luas lagi.

3. LKPD dapat dikembangkan muatan kemampuan abad
21 yang lainnya seperti kemampuan komunikasi dan
kemampuan berpikir kritis.

4. LKPD dapat dikembangkan dalam muatan
kreativitasnya karena berdasarkan kelayakan
kemampuan Kkolaborasi dan kreativitas, muatan
kemampuan kolaborasi lebih tinggi.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

1. Diseminasi

Bahan ajar LKPD dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dinilai sangat layak dan wvalid untuk
digunakan. Maka dari itu, bahan ajar LKPD ini juga
sangat layak disebarluaskan kepada sasaran yang lebih
luas untuk diimplementasikan sebagai sumber bahan
ajar dalam pembelajaran.

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Bahan ajar LKPD ini dapat dikembangkan lebih dalam

dengan cakupan materi yang lebih luas, sehingga dapat
mempermudah siswa untuk belajar materi biologi
maupu materi lainnya dengan meningkatkan

kemampuan kolaborasi dan kreativitas mereka. Oleh
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karena itu, peneliti sangat menerima apabila terdapat
calon peneliti atau yang lainnya yang ingin
mengembangkan kembali LKPD sebagai bahan ajar

dalam pembelajaran.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Prariset
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Lampiran 2. Hasil Pengamatan Observasi di Kelas

Aspek yang Diamati

Deskripsi Pengamatan

A. Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum yang | Kurikulum 2013 dan
digunakan kurikulum merdeka
2. RPPyang digunakan Terdapat RPP yang
digunakan dalam
pembelajaran
3. Silabus yang | Terdapat silabus
digunakan
B. Proses Pembelajaran
1. Kegiatan awal | Guru mata pelajaran

pembelajaran

membuka pelajaran dengan
berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas dan selanjutnya
guru memberikan salam
kepada para siswa. Selain itu
guru juga mengulas sedikit
materi yang telah diajarkan
sebelumnya yang tentunya
masih ada kaitannya dengan
materi yang akan diajarkan,
hal ini dilakukan dengan
memberikan  pertanyaan-
pertanyaan Kkepada siswa
agar mereka mengingat
kembali materi - materi
tersebut

2. Penyajian materi

Guru memberikan
penjelasan dan
menerangkan inti dari mata

pelajaran tersebut pada
siswa yang ada di kelas

3. Metode pembelajaran | Menggunakan metode
ceramah dan diskusi

4. Penggunaan Bahasa Menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan
benar
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5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu efektif
antara waktu pembukaan
materi, inti pembelajaran,
dan penutup

6. Gerak pembelajaran

Gerak guru secara
menyeluruh sehingga suara
terdengar menyeluruh.
Guru juga berkeliling
diantara para siswa sampai
ke barisan belakang dalam
membimbing siswa

7. Cara memotivasi | Dengan memberikan
siswa apresiasi apabila terdapat
siswa yang bisa menjawab

pertanyaan
8. Teknik bertanya Guru memberikan
pertanyaan umum.
Kemudian, guru juga

menunjuk peserta  yang
terlihat dapat menjawab
pertanyaan tersebut untuk
dijadikan contoh bagi para
siswa lainnya. Selain itu
guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa
yang ingin  menjawab
pertanyaan atau bertanya
kepada guru.

9. Penggunaan media

Guru menggunakan media
LCD Proyector dan Laptop
dengan bahan ajar berupa
buku cetak dan PPT.

10. Penutupan
pembelajaran

Guru menutup pelajaran
dengan menyimpulkan dan
memberikan tugas untuk
minggu selanjutnya.
Kemudian, mengakhirinya
dengan mengucapkan salam

C. Perilaku Siswa
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1.

Respon siswa di dalam
kelas

Kedisiplinan siswa di dalam
kegiatan belajar mengajar
relatif baik/kondusif
walaupun masih ada yang
tidak memperhatikan guru
ketika menerangkan

2.

Perilaku siswa

Aktivitas siswa di dalam
kelas  relatif = kondusif
meskipun Ketika diadakan
diskusi tidak semuanya
melakukan diskusi dengan
baik
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru Biologi

A. Identitas Narasumber
Nama Guru
Kelas yang Diampu
Hari/ Tanggal
Waktu
Tempat

B. Kisi Kisi Wawancara

Aspek Indikator Sub Pertanyaan
Wawancara Indikator
Perangkat Kurikulum Kurikulum Kurikulum apa
Pembelajaran yang yang
digunakan digunakan
dalam kegiatan
pembelajaran
di MAN 1
Kebumen?
Bahan ajar Bahan ajar Apa saja bahan
yang ajar yang
digunakan digunakan
dalam proses
pembelajaran?
Kendala yang | Apa saja
dihadapi kendala yang
dalam dihadapi
penggunaan | dalam
bahan ajar penggunaan
bahan ajar?
Fasilitas Fasilitas yang | Apa saja
pembelajaran | tersedia fasilitas yang
dalam tersedia dalam
pembelajaran | proses
pembelajaran?
Kendala yang | Apa saja
dihadapi kendala yang
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Aspek Indikator Sub Pertanyaan
Wawancara Indikator
dalam dihadapi
penggunaan | dalam
fasilitas penggunaan
fasilitas
pembelajaran?
Proses Model Model Apa saja model
Pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran

yang

yang

digunakan digunakan
dalam proses
pembelajaran?
Kendala Apa saja
penggunaan | kendala yang
model dihadapi
pembelajaran | dalam
penggunaan
model
pembelajaran?
Metode Metode Apa saja
pembelajaran | pembelajaran | metode yang
yang digunakan
digunakan dalam proses
pembelajaran?
Kendala Apa saja
penggunaan | kendala yang
metode dihadapi
pembelajaran | dalam
penggunaan
metode
pembelajaran?
Integrasi Penerapan Apakah
nilai Islam integrasi nilai | terdapat

Islam

integrasi nilai
Islam?

Bagaimana
penerapan
integrasi nilai
Islam?
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Aspek Indikator Sub Pertanyaan
Wawancara Indikator
Keterampilan | Proses Bagaimana
abad 21 mengasah cara mengasah
keterampilan | keterampilan
abad 21 abad 21 di
MAN 1
Kebumen?
Apakah pernah
melakukan
pengukuran
keterampilan
abad 21 siswa?
Integrasi Penerapan Apakah
local wisdom | integrasi menerapkan
local wisdom | integrasi local
wisdom dalam
pembelajaran?
Proses Bagaimana
penerapan penerapan
local wisdom
dalam
pembelajaran?
Materi Materi yang Materi apa saja
pembelajaran | sulit yang sulit
dipahami dipahami oleh
siswa siswa?
Bagaimana
cara mengatasi
materi yang
dianggap sulit
oleh siswa?
Penerapan Penerapan Bagaimana
KD 4 KD 4 dalam penerapan KD
pembelajaran | 4 dalam
pembelajaran
di kelas?
Apa saja

kendala dan
tantangan
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Aspek
Wawancara

Indikator

Sub
Indikator

Pertanyaan

dalam
penerapan
KD?

Bagaimana
keterlaksanaan
KD 4 dalam
pembelajaran?

Penilaian
pembelajaran

Pelaksanaan
penilaian
pembelajaran

Apa saja
instrumen
yang
digunakan
dalam
pembelajaran?

Berasal dari
mana sumber
pembuatan
instrumen
penilaian?

Kapan waktu
pelaksanaan
penilaian
pembelajaran?

Bagaimana
hasil
penialaian
pembelajaran
siswa?
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Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Guru Biologi

A. Identitas Narasumber

Nama Guru
Kelas yang Diampu

Hari/ Tanggal

Waktu

Tempat

: 6 Kelas

: Yuniasih, M. Sc.

: Senin, 10 April 2023

: 08.00-selesai

B. Hasil Wawancara

: Man 1 Kebumen

No Pertanyaan Jawaban
1. | Kurikulum apa  yang | Kurikulum yang digunakan
digunakan dalam kegiatan | di MAN 1 Kebumen yaitu
pembelajaran di MAN 1 | kurikulum 2013 dan
Kebumen? kurikulum merdeka.
2.| Apa saja bahan ajar yang | Buku paket erlangga,
digunakan dalam proses | modul ajar guru, PPT, video
pembelajaran? pembelajaran dari
YouTube, petunjuk
praktikum, media realia,
media 3D buatan para
siswa.
3.| Apa saja kendala yang | Siswa lupa membawa buku
dihadapi dalam | paket yang dipinjamkan,
penggunaan bahan ajar? media yang ada tidak
mencukupi semua siswa.
4.| Apa saja fasilitas yang | Tersedia e-learning,
tersedia dalam proses | laboratorium biologi,
pembelajaran? perpustakaan, alat
laboratorium, Wifi, dan
laboratorium komputer.
5.| Apa saja kendala yang | Harus bergantian dengan
dihadapi dalam | kelas lain dalam
penggunaan fasilitas | peminjaman  buku  di
pembelajaran? perpus yang terbatas
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No Pertanyaan Jawaban

6.| Apa saja model | Model discovery learning,
pembelajaran yang | problem based learning,
digunakan dalam proses | project based learning
pembelajaran?

7.| Apa saja kendala yang | Partisipasi dan aktivitas
dihadapi dalam | pesertadidik dalam proses
penggunaan model | pembelajaran
pembelajaran?

8.| Apa saja metode yang | Metode diskusi, ceramah,
digunakan dalam proses | tanyajawab
pembelajaran?

9.| Apa saja kendala yang | Ramai saat proses
dihadapi dalam | pembelajaran, siswa asik
penggunaan metode | bermain  dan  kurang
pembelajaran? mendengarkan

10. | Apakah terdapat integrasi | Iya, terdapat penerapan
nilai Islam? integrasi [slam

11. | Bagaimana penerapan | Dilakukan  pada  saat
integrasi nilai Islam? kegiatan awal di bagian

apersepsi

12.| Bagaimana cara mengasah | Dengan Latihan soal-soal
keterampilan abad 21 di
MAN 1 Kebumen?

13.| Apakah pernah melakukan | Belum pernah
pengukuran Kketerampilan
abad 21 siswa?

14. | Apakah menerapkan | [ya pada materi metode
integrasi  local wisdom | ilmiah membuat laporan
dalam pembelajaran? ilmiah tentang local wisdom

daerah masing-masing

15. | Bagaimana penerapan local | Dalam pembuatan tugas
wisdom dalam | metode atau karya ilmiah
pembelajaran?

16. | Materi apa saja yang sulit | Pada materi
dipahami oleh siswa? keanekaragaman  hayati,

klasifikasi makhluk hidup
bagian animalia mulai dari
invertebrate itu susah
dipahami meskipun sudah




119

No Pertanyaan Jawaban
menggunakan  beberapa
metode dan model
pembelajaran

17.| Bagaimana cara mengatasi | Dengan dijelaskan kembali
materi yang dianggap sulit | dan Latihan soal
oleh siswa?

18. | Bagaimana penerapan KD 4 | Diterapkan pada beberapa
dalam pembelajaran di | KD saja atau pada materi
kelas? tertentu saja

19.| Apa saja kendala dan | Siswa  kurang paham
tantangan dalam | mengenai apa yang harus
penerapan KD? mereka lakukan

20. | Bagaimana keterlaksanaan | Terlaksana pada beberapa
KD 4 dalam pembelajaran? | materi saja

21.| Apa saja instrumen yang | Instrumen penialaian
digunakan dalam | sikap, kognitif, dan
pembelajaran? psikomotorik siswa

22.| Berasal dari mana sumber | Buku, MGMP, mandiri
pembuatan instrumen
penilaian?

23.| Kapan waktu pelaksanaan | Pada saat UAS dan PHB/
penilaian pembelajaran? Ulangan harian

24. | Bagaimana hasil penialaian | Ada yang nilainya di atas

pembelajaran siswa?

KKM, dan juga rata-rata
KKV, jika ada yang berada
di bawah KKM maka akan
dilakukan remedial




Lampiran 5. Kisi-Kisi Wawancara dengan Siswa

A. Identitas Siswa
Nama Siswa
Kelas

B. Kisi-Kisi Wawancara
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Aspek Indikator Sub Pertanyaan
Wawancara Indikator
Perangkat Bahan ajar Bahan ajar Apa saja
Pembelajaran yang bahan ajar
digunakan yang
digunakan
dalam proses
pembelajaran?
Kendala yang | Apa saja
dihadapi kendala yang
dalam dihadapi
penggunaan | dalam
bahan ajar penggunaan
bahan ajar?
Fasilitas Fasilitas yang | Apa saja
pembelajaran | tersedia fasilitas yang
dalam tersedia

pembelajaran

dalam proses
pembelajaran?

Kendala yang | Apasaja
dihadapi kendala yang
dalam dihadapi
penggunaan | dalam
fasilitas penggunaan
fasilitas
pembelajaran?
Proses Metode Metode Apa saja
Pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | metode yang
yang digunakan

digunakan

dalam proses
pembelajaran?
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Integrasi
nilai Islam

Penerapan
integrasi nilai
Islam

Apakah
terdapat
integrasi nilai
Islam?

Bagaimana
penerapan
integrasi nilai
Islam?

Keterampilan
abad 21

Proses
mengasah
keterampilan
abad 21

Bagaimana
cara
mengasah
keterampilan
abad 21 di
MAN 1
Kebumen?

Apakah
pernah
melakukan
pengukuran
keterampilan
abad 21
siswa?

Integrasi
local wisdom

Penerapan
integrasi
local wisdom

Apakah
menerapkan
integrasi local
wisdom dalam
pembelajaran?

Bagaimana
penerapan
local wisdom
dalam
pembelajaran?

Materi
pembelajaran

Materi yang Materi apa
sulit saja yang sulit
dipahami dipahami oleh
siswa siswa?
Bagaimana
cara
mengatasi

materi yang
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dianggap sulit
oleh siswa?
Kegiatan Kegiatan Apakah sering
praktikum praktikum di lalukan
yang kegiatan
dilakukan praktikum?




Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa
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A. Identitas Siswa

Nama Siswa 1 : Endah

Nama Siswa 2 : Hasna

Nama Siswa 3 : Lutfi

Nama Siswa 4 : Hilmy

Kelas : X MIPA

B. Hasil Wawancara
Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Hilmy
Endah Hasna Lutfi
Apa saja Ada buku | Buku paket, | Buku paket, | Buku paket, PPT
bahan ajar paket, PPT soal soal | PPT, soal | guruy, video
yang latihan Latihan, video | YouTube
digunakan YouTube
dalam proses
pembelajaran?
Apa saja Harus Harus Gambarnya Bahasa yang
kendalayang | bergantian bergantian kurang  HD | digunakan kadang
dihadapi pinjam dalam biasanya Bahasa inggris
dalam bukunya peminjaman karena sinyal | dalam videonya
penggunaan buku dalam
bahan ajar? penayangan
video

Apa saja LCD, speaker, | E-learning, E-learning, Perpustakaan,
fasilitas yang laboratorium | laboratorium | laboratorium, | laboratorium, wifi.
tersedia perpustakaan,
dalam proses LCD
pembelajaran?
Apa saja Harus Jarang Jarang Jarang
kendalayang | bergantian menggunakan | menggunakan | menggunakan
dihadapi dalam laboratorium | laboratorium | laboratorium
dalam penggunaan
penggunaan buku di
fasilitas perpus

pembelajaran?
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Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Hilmy
Endah Hasna Lutfi
Apa saja Diskusi, tanya | Diskusi, Diskusi, tanya | Diskusi, jelajah
metode yang jawab, keluar kelas, | jawab alam sekitar
digunakan keliling tanya jawab
dalam proses | sekitar
pembelajaran? | sekolah,
jelajah alam
skitar
Apakah Pernah Pernah Pernah Pernah
terdapat

integrasi nilai
Islam?

Bagaimana
penerapan
integrasi nilai

Dijelaskan bu
guru tentang
kaitan ayat al

Dijelaskan bu
guru tentang
kaitan ayat al

Dijelaskan bu
guru tentang
kaitan ayat al

Dijelaskan bu guru
tentang kaitan ayat
al quran dengan

I[slam? quran dengan | quran dengan | quran dengan | materi yang
materi yang | materi yang | materi yang | dipelajari
dipelajari dipelajari dipelajari

Bagaimana Dengan Dengan Dengan Dengan latihan soal

cara latihan soal latihan soal latihan soal

mengasah

keterampilan

abad 21 di

MAN 1

Kebumen?

Apakah Belum Belum Belum Belum

pernah pernah

melakukan

pengukuran

keterampilan

abad 21

siswa?

Apakah Belum Belum pernah | Belum pernah | Belum pernah yang

menerapkan pernah yang | yang spesifik | yang spesifik | spesifik namun

integrasi local | spesifik namun namun pernah

wisdom dalam | namun pernah pernah mendapatkan tugas

pembelajaran? | pernah mendapatkan | mendapatkan | metode ilmiah
mendapatkan | tugas metode | tugas metode | berdasarkan
tugas metode | ilmiah ilmiah kearifan lokal
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Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Hilmy
Endah Hasna Lutfi
ilmiah berdasarkan berdasarkan daerah masing-
berdasarkan | kearifan lokal | kearifan lokal | masing
kearifan lokal | daerah daerah
daerah masing- masing-
masing- masing masing
masing
Bagaimana Dikaitkan Dikaitkan Dikaitkan Dikaitkan dengan
penerapan dengan dengan dengan materi dan kearifan
local wisdom materi dan | materi dan | materi dan | local sesekali
dalam kearifan local | kearifan local | kearifan local
pembelajaran? | sesekali sesekali sesekali
Materi apa Materi Materi Materi virus Klasisikasi makhluk
saja yang sulit | Kklasifikasi klasifikasi hidup
dipahami oleh | makhluk makhluk
siswa? hidup di | hidup di
bagian bagian
animalia animalia
Bagaimana Akan Akan Latihan soal Latihan soal
cara dijelaskan dijelaskan
mengatasi kembali oleh | kembali oleh
materi yang bu guru dan | bu guru dan
dianggap sulit | diberikan diberikan
oleh siswa? latihan soal latihan soal
Apakah sering | Belum terlalu | Belum sering | Baru Saya baru ikut 2 kali
di lalukan sering beberapa kali
kegiatan

praktikum?




126

Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Siswa

Nama :
Kelas : X IPA
Sekolah : MAN 1 KEBUMEN

Petunjuk Pengisian

1. Berdoalan sebelum menjawab pertanyaan di bawah
ini.

2. Isiidentitas siswa di bagian yang tersedia.

3. Ceklis jawaban anda pada kolom yang tersedia dan
diberikan alasan pada kolom yang tersedia.

NO

INDIKATOR PENILAIAN

PERTANYAAN YA | TIDAK ALASAN

Menurut kalian apakah
pembelajaran biologi di
kelas sangat
menyenangkan?

Apakah media
pembelajaran yang sering
digunakan dalam
pembelajaran biologi?
Jika ya, sebutkan di dalam
kolom alasan!

Apakah materi dalam
biologi sulit dipelajari?
Jika ya cantumkan materi
yang sulit pada kolom
alasan!

Apakah kalian sering
melakukan Latihan soal-
soal tentang  materi
biologi yang diajarkan?

Apakah kalian memeiliki
buku teks atau buku
pegangan lain  untuk
belajar tentang materi
biologi?

Apakah kalian mencari
bahan lain selain buku
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dari sekolah untuk
membantu kalian dalam
memahami suatu materi,
lewat modul atau internet
misalnya?

Apakah kalian mengalami
kesulitan =~ mempelajari
sub materi biologi dari
buku tersebut? (misalnya
karena kelengkapan
materinya, teknik
penjelasan,  formatnya,
dan lain-lain)

Sumber belajar/Buku apa
yang kamu gunakan
untuk berlatih
mengerjakan  soal-soal
biologi?

Apakah kalian
membutuhkan bahan ajar
alternatif yang dapat
digunakan untuk
mempelajari konsep
biologi pada materi yang
sulit secara lebih mudah
dan menarik? Jika ya,
sebutkan alasan dan
saran bahan ajar yang
menarik di kolom alasan!

10

Apakah kalian sering
menggunakan media atau
bahan ajar dalam setiap
poses pembelajaran
biologi di kelas?

11

Apakah kalian antusias
saat mengikuti
pembelajaran pada mata
pelajaran biologi?

12

Apakah kalian pernah
diminta untuk
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menerapkan konsep
materi  yang  kalian
pelajari?

13

Pada saat pembelajaran
biologi, apakah kalian
pernah diminta untuk
merumuskan  hipotesis
dari materi yang akan
dipelajari?

14

Apakah materi biologi
kalian pernah
diintegrasikan dengan
ayat Al-Quran?

15

Apakah kalian setuju jika
dikembangkan bahan ajar
yang menarik dan
menyenangkan?




Lampiran 8. Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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NO PERTANYAAN Pilihan | Skor | Persentase

1 Menurut kalian apakah | Ya 26 96,3%
pembelajaran  biologi di | Tidak 1 3,7%
kelas sangat menyenangkan?

2 Apakah adaa media | Ya 24 88,9%
pembelajaran yang sering | Tidak 3 11,1%
digunakan dalam
pembelajaran biologi? Jika
ya, sebutkan di dalam kolom
alasan!

3 Apakah materi dalam biologi | Ya 20 74%
sulit dipelajari? Jika ya | Tidak 7 26%
cantumkan materi yang sulit
pada kolom alasan!

4 Apakah kalian sering | Ya 15 55,6%
melakukan Latihan soal-soal | Tidak 12 44.,4%
tentang materi biologi yang
diajarkan?

5 Apakah Kkalian memeiliki | Ya 14 51,9%
buku teks atau buku | Tidak 13 48,1%
pegangan lain untuk belajar
tentang materi biologi?

6 Apakah  kalian mencari | Ya 23 85,2%
bahan lain selain buku dari | Tidak 4 14,8%
sekolah untuk membantu
kalian dalam memahami
suatu materi, lewat modul
atau internet misalnya?

7 Apakah kalian mengalami | Ya 21 77,8%
kesulitan mempelajari sub | Tidak 6 22,2%
materi biologi dari buku
tersebut? (misalnya karena
kelengkapan materinya,
teknik penjelasan,
formatnya, dan lain-lain)

8 Sumber belajar/Buku apa | Ya 26 96,3%
yang kamu gunakan untuk | Tidak 1 3,7%
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NO

PERTANYAAN

Pilihan

Skor

Persentase

berlatih mengerjakan soal-
soal biologi?

Apakah kalian
membutuhkan bahan ajar
alternatif  yang dapat
digunakan untuk
mempelajari konsep biologi
pada materi yang sulit secara
lebih mudah dan menarik?
Jika ya, sebutkan alasan dan
saran bahan ajar yang
menarik di kolom alasan!

Ya
Tidak

81,5%
18,5%

10

Apakah kalian sering
menggunakan media atau
bahan ajar dalam setiap
poses pembelajaran biologi
di kelas?

Ya
Tidak

85,2%
14,8%

11

Apakah kalian antusias saat
mengikuti pembelajaran
pada mata pelajaran biologi?

Ya
Tidak

92,6%
7,4%

12

Apakah  kalian  pernah
diminta untuk menerapkan
konsep materi yang kalian
pelajari?

Ya
Tidak

85,2%
14,8%

13

Pada saat pembelajaran
biologi, apakah  kalian
pernah  diminta  untuk
merumuskan hipotesis dari
materi yang akan dipelajari?

Ya
Tidak

81,5%
18,5%

14

Apakah materi biologi kalian
pernah diintegrasikan
dengan ayat Al-Quran?

Ya
Tidak

70,4%
29,6%

15

Apakah kalian setuju jika
dikembangkan bahan ajar
yang menarik dan
menyenangkan?

Ya
Tidak

100%
0%




Lampiran 9. Hasil Analisis Dokumen

a.

Analisis Dokumen Bahan Ajar: PPT
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indikator dan
tujuan
pembelajaran

Bahan Ajar Kriteria Keterangan
yang 1 2 3
Digunakan | (Kurang) | (Cukup) | (Bagus)
Relevansi Di dalam
dengan bahan ajar

materi sudah
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran.
Tujuan sudah
terangkum
dalam materi
pembelajaran

Konsistensi

Guru sudah
konsisten
dalam
cara
penyusunan
materi

tata

Kecukupan
materi

Penyampaian
materi sudah
sesuai dengan
cakupan
materinya

Kemenarikan
media
pembelajaran
yang
digunakan

Kemenarikan
PPT  sudah
cukup sesuai
dengan
materi
akan
disampakan

yang

b. Analisis Dokumen Bahan Ajar: Modul Ajar

|

Kriteria

| Keterangan ]
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Bahan Ajar 1 2 3
yang (Kuran | (Cuku | (Bagu

Digunakan g) p) s)

Relevansi \/ Di dalam

dengan bahan ajar

indikator materi sudah

dan tujuan sesuai

pembelajar dengan

an tujuan
pembelajara
n. Tujuan
sudah
terangkum
dalam materi
pembelajara
n

Konsistensi \/ Guru sudah
konsisten
dalam tata
cara
penyusunan
materi

Kecukupan N Materi yang

materi disampaikan
sesuai
dengan
cakupannya

Kemenarik \/ Kemenarikan

an media dari gambar

pembelajar yang

an yang digunakan

digunakan sudah  baik
dalam
penyusunann
ya

Analisis Dokumen Bahan Ajar: Buku Paket

Kriteria

Keterangan
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Bahan Ajar 1 2 3
yang (Kurang) | (Cukup) | (Bagus)
Digunakan
Relevansi \/ Di dalam bahan
dengan ajar materi
indikator dan sudah  sesuai
tujuan dengan tujuan
pembelajaran pembelajaran
dan capaian
pembelajaran.
Tujuan dan
capaian
pembelajaran
sudah
terpaparkan
dalam  materi
pembelajaran
Konsistensi \/ Di dalam buku
paket
konsistensi
dalam tata cara
penyusunan
materi  sudah
baik
Kecukupan N Materi yang
materi disampaikan
sudah  sesuai
dengan
cakupan
materinya
Kemenarikan \/ Kemenarikan
media dari  gambar
pembelajaran yang digunakan
yang sudah  bagus
digunakan dalam

penyusunannya
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d. Hasil Nilai PHB Siswa
1) Nilai PHB Keanekaragaman Hayati

Nama Siswa Nilai
AM 92
AA 80
AR 82
AS 62
AD 72
BW 80
CR 85
DS 65
DA 90
DD 87
EN 92
HM 85
ID 85
LN 82
MF 80
MZ 75
NH 90
NK 82
NF 75
NS 82
RM 85
SR 77
SU 82
SF 85
WA 77
WS 80
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Nama Siswa Nilai

ZA

85

2) Nilai PHB Klasifikasi Makhluk Hidup (Animalia)

Nama Siswa Nilai
AM 75
AA 77
AR 35
AS 30
AD 72
BW 60
CR 75
DS 90
DA 35
DD 77
EN 80
HM 30
ID 67
LN 62
MF 82
MZ 70
NH 30
NK 65
NF 62
NS 30
RM 82
SR 67
SU 77
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Nama Siswa Nilai
SF 30
WA 80
WS 60
ZA

60
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Lampiran 10. Dokumentasi Prariset

Dokumentasi

Gambar 1. Observasi di MAN | Gambar 2. Proses Pengisian
1 Kebumen bersama Guru Angket Kebutuhan
Biologi Bu Yuniasih

dengan Guru Biologi
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Gambar 5. Proses Pengisisan
Angket Kebutuhan

Gambar 6. Wawancara

dengan Siswa




Lampiran 11. Kisi- Kisi Validasi Ahli Materi
KISI-KISI VALIDASI AHLI MATERI
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

Aspek
Didaktik

Cakupan
materi

Kesesuaian
materi
dengan
Capaian
Pembelajaran

Konsep  materi
yang  disajikan
sesuai  dengan
komponen

capaian

pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran

Konsep materi
lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
keanekaragaman
makhluk hidup

Konsep materi
lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
virus dan
peranannya

Kedalaman
materi sesuai
dengan
kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka

Kesesuaian
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

Kesesuaian
materi virus
dengan indikator
pembelajaran

Kebenaran
konsep

Kesesuaian
konsep
materi
pembelajaran

Kelengkapan
konsep
mengenai materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dan virus

Materi yang
disajikan relevan
dengan konsep
pembelajaran

Keakuratan
materi

Ketepatan
dan kebaruan
materi

Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan sesuai
dan mudah
dipahami

Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu
pengetahuan

10

Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu
pengetahuan

11

Penyampaian
materi

Penyampaian
materi secara
sistematis

Materi yang
disajikan secara
keseluruhan
mewakili
cakupan meteri
keanekagaman

12
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Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
makhluk hidup
dan virus,
lengkap dan
sesuai dengan
jenjang
pendidikan kelas
X
Kompetensi Melatih Kegiatan
siswa keterampilan | pembelajaran
siswa pada LKPD
berbasis
discovery
learning 13
bertujuan dapat
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Aspek Bahasa | Penggunaan | Menggunakan | Menggunakan
bahasa bahasa yang | bahasa yang
baik dan | disesuaikan 14
benar dengan tingkat
intelektual siswa
Ketepatan
penggunaan
kalimat yang 15
efektif dan
mudah dipahami
siswa
Penggunaan Penggunaan Ketepatan
istilah peristilahan penggunaan
yang tepat istilah dalam
instruksi-
instruksi 16
kegiatan
pembelajaran,
sehingga
instruksi dapat
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Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
dipahami dengan
jelas
Kejelasan Kejelasan dan | Kejelasan
Bahasa kesesuaian penggunaan 17
bahasa bahasa yang
komunikatif
Kejelasan
penggunaan
bahasa tidak 18
menimbulkan
makna ganda
(ambigu)
Aspek Model | Model Kesesuaian Kesesuaian
Pembelajaran | pembelajaran | penggunaan materi yang
yang discovery model disampaikan 19
Digunakan learning discovery dengan sintaks
learning discovery
learning
Kejelasan
petunjuk
kegiatan dalam
LKPD dengan 20
sintaks  model
discovery
learning
Aspek Keterampilan | Kontribusi Kegiatan di
keterampilan | kolaborasi Secara Aktif dalam LKPD
abad 21 sudah
mengarahkan 21
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif
Bekerja Kegiatan di
Secara dalam LKPD
Produktif sudah 22
mengarahkan
siswa agar
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Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
bekerja  secara
produktif
Fleksibilitas Kegiatan di
dan dalam LKPD
Kompromi sudah
mengarahkan
: 23
siswa untuk
berinisiatif
dalam
berkompromi
Tanggung Kegiatan di
Jawab dalam LKPD
sudah
mengarahkan
) 24
siswa untuk
bertanggung
jawab akan
tugasnya
Saling Kegiatan di
Menghargai dalam LKPD
sudah
mengarahkan 25
siswa untuk
mendiskusikan
ide
Keterampilan | Kelancaran Kegiatan di
kreativitas (fluency) dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa
memberikan 26
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi.
Keluwesan Kegiatan di
(flexibility) dalam LKPD 27
sudah
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

mengarahkan
siswa untuk
melihat masalah
dari berbagai
sudut pandang

Keaslian
(originality)

Kegiatan di
dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
mencetuskan
gagasan baru

28

Elaborasi
(elaboration)

Kegiatan di
dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan mengaitkan
terhadap materi
yang
disampaikan

29

Pemaknaan
kembali
(redefinition)

Kegiatan di
dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
mampu
menjelaskan
kembali materi
yang didapatkan
dari
pemahamannya.

30

(Instrumen ini diadaptasi dari: Ayda Mahardini. 2023.

Pengembangan E-LKPD Liveworksheets Berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan
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untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi. Skripsi.
Fakultas Tarbiyah dan Kguruan. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember)
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD
Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi
Semester 1 Kelas X
Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah
Rohmah Al Faroqi
Ahli Materi
NIP/ NIDN
Instansi
A. Petunjuk Penilaian
1. Lingkarilah nomor penilaian yang terdapat pada
lembar penilaian sesuai dengan anggapan
Bapak/Ibu berdasarkan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

a. Sangat Baik (SB)
b. Baik (B)

c. Cukup (CQ)

d. Kurang Baik (KB)

e. Sangat Kurang Baik (SKB)
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2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin
Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada
kolom yang telah disediakan.

Kolom Penilaian

No Pernyataan Penilaian
1.| Konsep materi yang Konsep materi
disajikan sesuai yang disajikan
dengan komponen sangat kurang
capaian sesuai dengan
pembelajaran  dan komponen capaian
tujuan pembelajaran pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
2. Konsep materi
yang disajikan
kurang sesuai
dengan komponen
capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
3. Konsep materi
yang disajikan
cukup sesuai
dengan komponen
capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
4, Konsep materi
yang disajikan
sudah sesuai
dengan komponen
capaian
pembelajaran dan
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No Pernyataan Penilaian
tujuan
pembelajaran
Konsep materi
yang disajikan
sudah sangat
sesuai dengan
komponen capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
2.| Konsep materi Konsep materi

lengkap dan mudah sangat kurang

dipahami pada lengkap dan kurang

materi mudah  dipahami

keanekaragaman pada materi

makhluk hidup keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
kurang lengkap dan
kurang mudah

dipahami pada
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
cukup lengkap dan
cukup mudah
dipahami pada
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
lengkap dan mudah
dipahami pada
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
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No

Pernyataan

Penilaian

Konsep materi
sangat lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
keanekaragaman
makhluk hidup

Konsep materi
lengkap dan mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya

Konsep materi
sangat kurang
lengkap dan mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya
Konsep materi
kurang lengkap dan
mudah dipahami
pada materi virus
dan peranannya
Konsep materi
cukup lengkap dan
mudah dipahami
pada materi virus
dan peranannya
Konsep materi
lengkap dan mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya
Konsep materi
sangat lengkap dan
mudah  dipahami
pada materi virus
dan peranannya

Kedalaman materi
sesuai dengan
kompetensi  siswa
pada kurikulum
merdeka

Kedalaman materi
sanat kurang sesuai
dengan kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka
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No Pernyataan Penilaian
Kedalaman materi
kurang sesuai
dengan kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka
Kedalaman materi
cukup sesuai
dengan kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka
Kedalaman materi
sesuai dengan
kompetensi siswa
pada kurikulum
merdeka
Kedalaman materi
sangat sesuai
dengan kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka

5. Kesesuaian materi Sangat kurang
keanekaragaman sesuai materi
makhluk hidup keanekaragaman
dengan indikator makhluk hidup

pembelajaran

dengan indikator
pembelajaran

Kurang sesuai
materi
keanekaragaman

makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
Cukup sesuai
materi
keanekaragaman
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No

Pernyataan

Penilaian

makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
Sangat sesuai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran

Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran

Sangat kurang
materi virus
dengan indikator
pembelajaran
Kurang sesuai
materi virus
dengan indikator
pembelajaran
Cukup sesuai
materi virus
dengan indikator
pembelajaran
Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran
Sangat sesuai
materi virus
dengan indikator
pembelajaran

Kelengkapan konsep
mengenai materi
keanekaragaman

Sangat kurang
lengkap konsep
mengenai  materi
keanekaragaman
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No Pernyataan Penilaian
makhluk hidup dan makhluk hidup dan
virus virus

Kurang lengkap

konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup dan
virus

Cukup lengkap
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup dan
virus

Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup dan
virus

Sangat lengkap
konsep mengenai
materi

keanekaragaman
makhluk hidup dan
virus
8.| Materi yang Materi yang

disajikan relevan disajikan  sangat

dengan konsep kurang relevan

pembelajaran dengan konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  kurang
relevan dengan
konsep
pembelajaran
Materi yang

disajikan cukup
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No Pernyataan Penilaian

relevan dengan
konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  relevan
dengan konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  sangat
relevan dengan
konsep
pembelajaran

9.| Ketetapan materi Ketetapan materi

atau ketetapan
wacana yang
disajikan sesuai dan
mudah dipahami

atau ketetapan
wacana yang
disajikan  sangat
kurang sesuai dan
mudah dipahami

Ketetapan materi

atau ketetapan
wacana yang
disajikan  kurang
sesuai dan mudah
dipahami

Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang

disajikan cukup
sesuai dan mudah

dipahami

Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan sesuai
dan mudah
dipahami

Ketetapan materi
atau ketetapan
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No Pernyataan Penilaian
wacana yang
disajikan  sangat
sesuai dan mudah
dipahami

10.| Kebaruan materi Kebaruan  materi

keanekaragaman keanekaragaman
makhluk hidup makhluk hidup
dengan dengan
perkembangan ilmu perkembangan
pengetahuan ilmu pengetahuan

sangat kurang.
Kebaruan  materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
masih kurang
Kebaruan  materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah cukup
Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah terbarukan.
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No

Pernyataan

Penilaian

11.

Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Kebaruan  materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sangat kurang.
Kebaruan  materi
virus kurang
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
Kebaruan  materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah cukup
Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
Kebaruan  materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sangat terbarukan.

12.

Materi yang
disajikan secara
keseluruhan
mewakili
meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X

cakupan

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan sangat
kurang  mewakili
cakupan meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan
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No

Pernyataan

Penilaian

kurang  mewakili
cakupan meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan

mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, cukup
lengkap dan sesuai
dengan jenjang
pendidikan kelas X
Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan
mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan sangat
mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
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No Pernyataan Penilaian
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X
13.| Kegiatan Kegiatan
pembelajaran pada pembelajaran pada
LKPD berbasis LKPD berbasis
discovery  learning discovery learning
bertujuan dapat bertujuan sangat
melatih kurang melatih
keterampilan keterampilan
kreativitas dan kreativitas dan
kolaborasi siswa kolaborasi siswa
Kegiatan

pembelajaran pada
LKPD berbasis
discovery learning
bertujuan kurang
melatih

keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan

pembelajaran pada
LKPD berbasis
discovery learning
bertujuan  cukup
melatih

keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan

pembelajaran pada
LKPD berbasis
discovery learning
bertujuan  dapat
melatih
keterampilan
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No

Pernyataan

Penilaian

kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD berbasis
discovery learning
bertujuan sangat
mampu melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa

14.

Menggunakan
bahasa yang
disesuaikan dengan
tingkat intelektual
siswa

Sangat kurang
menggunakan
bahasa yang
disesuaikan

dengan tingkat
intelektual siswa
Kurang
menggunakan
bahasa yang
disesuaikan

dengan tingkat
intelektual siswa
Cukup
menggunakan
bahasa yang
disesuaikan

dengan tingkat
intelektual siswa
Menggunakan
bahasa yang
disesuaikan

dengan tingkat
intelektual siswa
Sangat
menggunakan
bahasa yang
disesuaikan
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No

Pernyataan

Penilaian

dengan tingkat
intelektual siswa

15.

Ketepatan
penggunaan kalimat
yang efektif dan
mudah dipahami
siswa

Sangat kurang
tepat dalam
penggunaan
kalimat yang efektif
dan mudah
dipahami siswa
Kurang tepat dalam
penggunaan
kalimat yang efektif
dan mudah
dipahami siswa
Cukup tepat dalam
penggunaan
kalimat yang efektif
dan mudah
dipahami siswa
Ketepatan
penggunaan
kalimat yang efektif
dan mudah
dipahami siswa
Sangat tepat dalam
penggunaan
kalimat yang efektif
dan mudah
dipahami siswa

16.

Ketepatan
penggunaan istilah
dalam instruksi-
instruksi ~ kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas

Sangat kurang
tepat dalam
penggunaan istilah
dalam  instruksi-
instruksi kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas
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No

Pernyataan

Penilaian

Kurang tepat dalam
penggunaan istilah
dalam  instruksi-
instruksi kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas
Cukup tepat dalam
penggunaan istilah
dalam  instruksi-
instruksi kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas
Ketepatan
penggunaan istilah
dalam  instruksi-
instruksi kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas
Sangat tepat dalam
penggunaan istilah
dalam  instruksi-
instruksi kegiatan
pembelajaran,
sehingga instruksi
dapat dipahami
dengan jelas

17.

Kejelasan
penggunaan bahasa
yang komunikatif

Sangat kurang jelas
dalam penggunaan
bahasa yang
komunikatif
Kurang jelas dalam
penggunaan
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No

Pernyataan

Penilaian

bahasa yang
komunikatif
Cukup jelas dalam
penggunaan
bahasa yang
komunikatif
Kejelasan
penggunaan
bahasa yang
komunikatif
Sangat jelas dalam
penggunaan
bahasa yang
komunikatif

18.

Kejelasan
penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda
(ambigu)

Sangat kurang jelas
dalam penggunaan

bahasa tidak
menimbulkan
makna ganda
(ambigu)

Kurang jelas dalam
penggunaan
bahasa tidak
menimbulkan
makna ganda
(ambigu)

Cukup jelas dalam
penggunaan
bahasa tidak
menimbulkan
makna ganda
(ambigu)
Kejelasan
penggunaan
bahasa tidak
menimbulkan
makna ganda

(ambigu)
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No

Pernyataan

Penilaian

Sangat jelas dalam
penggunaan
bahasa tidak
menimbulkan
makna ganda
(ambigu)

19.

Kesesuaian materi
yang disampaikan
dengan sintaks
discovery learning

Sangat kurang
sesuai materi yang
disampaikan
dengan sintaks
discovery learning
Kurang sesuai
materi yang
disampaikan
dengan sintaks
discovery learning
Cukup sesuai
materi yang
disampaikan
dengan sintaks
discovery learning
Kesesuaian materi
yang disampaikan
dengan sintaks
discovery learning
Sangat sesuai
materi yang
disampaikan
dengan sintaks
discovery learning

20.

Kejelasan petunjuk

kegiatan dalam
LKPD dengan sintaks
model discovery
learning

Sangat kurang jelas
petunjuk Kkegiatan

dalam LKPD
dengan sintaks
model discovery
learning

Kurang jelas

petunjuk kegiatan
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No Pernyataan Penilaian

dalam LKPD
dengan sintaks
model discovery
learning

3. Cukup jelas
petunjuk Kkegiatan
dalam LKPD
dengan sintaks
model discovery
learning

4. Kejelasan petunjuk
kegiatan dalam
LKPD dengan
sintaks model
discovery learning

5. Sangat jelas
petunjuk Kkegiatan
dalam LKPD
dengan sintaks

model discovery
learning

C. Komentar dan Saran

D. Penilaian

Penilaian menggunakan

skala likert untuk

menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
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validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus
sebagai berikut.

jumlah skor komponen angket
SKOR = X 100%
total skor komponen angket

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak
0% -20% Sangat Tidak Layak

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1. Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak

Catatan: Harap dilingkari salah satu
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KISI-KISI VALIDASI AHLI MEDIA

Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
Aspek Media | Koherensi Koherensi Koherensi

dengan dengan LKPD dengan
capaian capaian capaian
pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran 1
dalam
kurikulum
merdeka
Koherensi
LKPD dengan 2
sasaran
pengguna
Kegamblangan
LKPD (tulisan,
. . 3
visual, audio,
audio visual)
Aspek Penyajian Penyajian Penyajian
Kemenarikan | yang menarik | LKPD  yang | materi dalam
menarik LKPD secara 4
sistematis,
sederhana, dan
jelas
Kemenarikan
desain setiap
halaman
maupun layout
pada LKPD 5
berbasis
discovery
learning
menarik minat
baca siswa
Aspek Desain | Desain Desain Pemilihan
Tampilan Penyajian tampilan warna  cover 6

yang menarik
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

penyajian
LKPD

Pemilihan jenis
font yang
menarik  dan
tidak
berlebihan

Ilustrasi desain
cover  sesuai
dengan isi
materi  yang
disajikan dan
tidak
berlebihan

Aspek
Penyampaian
Pesan

Kejelasan
penyampaian

Kejelasan
penyampaian
materi

Kejelasan
penguraian
materi  yang
digunakan agar
mudah
dipahami

Materi disusun
secara  logis
dan sistematis

10

Mengubah
gagasan
abstrak
menjadi
konkret

11

Tercantum
tujuan yang
jelas dan
bermanfaat
bagi siswa

12

LKPD berisi
kolom
identitas siswa

13

Keberadaan
gambar  atau

14




167

Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

video dapat
menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi

(Instrumen ini diadaptasi dari: Ayda Mahardini. 2023.

Pengembangan E-LKPD Liveworksheets Berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan

untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi. Skripsi.

Fakultas Tarbiyah dan Kguruan. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember)
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Lampiran 14. Lembar Validasi Ahli Media
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD
Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi
Semester 1 Kelas X

Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah

Rohmah Al Faroqi

Ahli Media

NIP/ NIDN

Instansi

A. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda Checklist (v) pada kolom yang
Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,
dengan kriteria penilaian sebagai berikut.

a. Sangat Baik (SB)
b. Baik (B)
c. Cukup (Q)
d. Kurang Baik (KB)
e. Sangat Kurang Baik (SKB)
2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin

Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada
kolom yang telah disediakan.

B. Kolom Penilaian
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No

Pernyataan

Penilaian

Koherensi LKPD
dengan capaian
pembelajaran

Koherensi  LKPD
sangat kurang
dengan capaian
pembelajaran
Koherensi ~ LKPD
kurang baik
dengan capaian
pembelajaran
Koherensi  LKPD
cukup koheren
dengan capaian
pembelajaran
Koherensi  LKPD
sesuai dengan
capaian
pembelajaran
Koherensi  LKPD
sangat koheren
dengan capaian
pembelajaran

Koherensi LKPD
dengan sasaran
pengguna

Koherensi  LKPD
sangat kurang baik

dengan  sasaran
pengguna
Koherensi  LKPD
kurang baik
dengan  sasaran
pengguna

Koherensi  LKPD
cukup baik dengan
sasaran pengguna
Koherensi  LKPD
sesuai dengan
sasaran pengguna
Koherensi  LKPD
sangat baikdengan
sasaran pengguna
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No Pernyataan Penilaian
3.| Kegamblangan LKPD Kegamblangan
(tulisan, visual, sangat kurang
audio, audio visual) LKPD (tulisan,
visual, audio, audio
visual)
Kegamblangan
kurang LKPD
(tulisan, visual,
audio, audio
visual)
Kegamblangan
cukup LKPD
(tulisan, visual,
audio, audio
visual)
Kegamblangan
LKPD sudah sesuai
(tulisan, visual,
audio, audio
visual)
Kegamblangan
LKPD sangat sesuai
(tulisan, visual,
audio, audio
visual)
4.| Penyajian materi Penyajian materi
dalam LKPD secara dalam LKPD sangat
sistematis, kurang secara
sederhana, dan jelas sistematis,
sederhana, dan
jelas
Penyajian materi
dalam LKPD
kurang secara
sistematis,
sederhana, dan

jelas
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No Pernyataan Penilaian
Penyajian materi
dalam LKPD cukup
sistematis,
sederhana, dan
jelas
Penyajian materi
dalam LKPD sudah
sistematis,
sederhana, dan
jelas
Penyajian materi
dalam LKPD sangat
sistematis,
sederhana, dan
jelas

5.| Kemenarikan desain Kemenarikan
setiap halaman desain setiap
maupun layout pada halaman maupun
LKPD berbasis layout pada LKPD
discovery  learning berbasis discovery

menarik minat baca
siswa

learning sangat
kurang  menarik
minat baca siswa
Kemenarikan
desain setiap
halaman maupun
layout pada LKPD
berbasis discovery
learning  kurang
menarik minat
baca siswa
Kemenarikan
desain setiap
halaman maupun
layout pada LKPD
berbasis discovery
learning cukup




172

No Pernyataan Penilaian
menarik minat
baca siswa
Kemenarikan
desain setiap
halaman maupun
layout pada LKPD
berbasis discovery
learning  mampu
menarik minat
baca siswa
Kemenarikan
desain setiap
halaman maupun
layout pada LKPD
berbasis discovery
learning sangat
menarik minat
baca siswa

6.| Pemilihan warna Pemilihan warna
cover yang menarik cover sangat
kurang menarik
Pemilihan warna
cover kurang
menarik
Pemilihan warna
cover cukup
menarik
Pemilihan warna
cover sudah
menarik
Pemilihan warna
cover sangat
menarik
7.| Pemilihan jenis font Pemilihan jenis

yang menarik dan
tidak berlebihan

font sangat kurang
menarik dan tidak
berlebihan
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No Pernyataan Penilaian
Pemilihan jenis
font kurang
menarik dan tidak
berlebihan
Pemilihan jenis
font cukup
menarik dan tidak
berlebihan
Pemilihan jenis
font sudah
menarik dan tidak
berlebihan
Pemilihan jenis
font sangat
menarik dan tidak
berlebihan

8.| Ilustrasi desain cover [lustrasi desain
sesuai dengan isi cover sangat
materi yang disajikan kurang sesuai
dan tidak berlebihan dengan isi materi

yang disajikan dan
tidak berlebihan
[lustrasi desain
cover kurang
sesuai dengan isi
materi yang
disajikan dan tidak
berlebihan
[lustrasi desain
cover cukup sesuai
dengan isi materi
yang disajikan dan

tidak berlebihan
Ilustrasi desain
cover sesuai

dengan isi materi
yang disajikan dan
tidak berlebihan
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No

Pernyataan

Penilaian

[lustrasi desain
cover sangat sesuai
dengan isi materi
yang disajikan dan
tidak berlebihan

Kejelasan
penguraian  materi
yang digunakan agar
mudah dipahami

Sangat kurang
mengenai
penguraian materi
yang  digunakan
agar mudah
dipahami
Penguraian materi
yang  digunakan
kurang mudah
dipahami
Kejelasan
penguraian materi
yang  digunakan
cukup mudah
dipahami
Kejelasan
penguraian materi
yang  digunakan
mudah dipahami
Kejelasan
penguraian materi
yang  digunakan
sangat mudah
dipahami

10.

Materi disusun
secara logis dan
sistematis

Materi disusun
sangat kurang logis
dan sistematis
Materi disusun
kurang logis dan
sistematis

Materi disusun
cukup logis dan
sistematis
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No Pernyataan Penilaian
Materi disusun
secara logis dan
sistematis
Materi disusun
sangat logis dan
sistematis

11.| Mengubah gagasan Materi sangat

abstrak menjadi kurang mengubah
konkret gagasan  abstrak

menjadi konkret
Materi kurang
mengubah gagasan
abstrak  menjadi
konkret
Materi cukup
engubah gagasan
abstrak  menjadi
konkret
Materi mampu
mengubah gagasan
abstrak  menjadi
konkret
Materi sangat
mampu mengubah
gagasan  abstrak
menjadi konkret

12.| Tercantum  tujuan Tercantum tujuan

yang jelas
bermanfaat
siswa

dan
bagi

yang sangat kurang
jelas dan
bermanfaat bagi
siswa

Tercantum tujuan
yang kurang jelas
dan  bermanfaat
bagi siswa
Tercantum tujuan
yang cukup jelas
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No

Pernyataan

Penilaian

dan  bermanfaat
bagi siswa
Tercantum tujuan
yang jelas dan
bermanfaat bagi
siswa

Tercantum tujuan
yang sangat jelas
dan  bermanfaat
bagi siswa

13.

LKPD berisi kolom
identitas siswa

Semua LKPD tidak
berisi kolom
identitas siswa
Beberapa  LKPD
terdapat kolom
identitas siswa
namun kurang
jelas

Semua LKPD berisi
kolom identitas
siswa namun
kurang jelas.
Semua LKPD berisi
kolom identitas
siswa

Semua LKPD berisi
kolom identitas
siswa yang jelas

14.

Keberadaan gambar
atau video dapat
menyampaikan
pesan bersangkutan
dengan materi

Keberadaan
gambar atau video
sangat kurang
menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi
Keberadaan
gambar atau video
kurang
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No Pernyataan Penilaian

menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi

3. Keberadaan
gambar atau video
cukup
menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi

4, Keberadaan
gambar atau video
dapat
menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi

5. Keberadaan
gambar atau video
sangat
menyampaikan
pesan
bersangkutan
dengan materi

C. Komentar dan Saran
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D. Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk
menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

jumlah skor komponen angket
SKOR = x 100%
total skor komponen angket

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% -100% Sangat Layak
61% -80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak
0% -20% Sangat Tidak Layak

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1.  Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak
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Catatan: Harap dilingkari salah satu



Lampiran 15. Kisi-Kisi Keterampilan Kolaborasi

KISI-KISI KETERAMPILAN KOLABORASI
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

Aspek
keterampilan
abad 21

Keterampilan
kolaborasi

Kontribusi
Secara Aktif

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk berkontribusi
secara aktif

Mampu
sama
memberikan
kontribusi  penuh
dalam penyelesaian
kegiatan

bekerja
dan

Bekerja
Secara
Produktif

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
agar bekerja secara
produktif

Mampu
menyelesaikan
kegiatan sesuai
pembagian dengan
tepat

Fleksibilitas
dan
Kompromi

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk  berinisiatif
dalam
berkompromi

Mampu bekerja
secara fleksibel dan
menyadari  tugas
masing-masing

Tanggung
Jawab

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk bertanggung
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

jawab akan
tugasnya

Mampu melakukan
pembagian  tugas
secara  maksimal
dan sesuai petunjuk

Saling
Menghargai

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk

mendiskusikan ide

Mampu menghargai
pendapat dan ide
yang
disampaikansiswa
lain saat kegiatan
diskusi

10

(Instrumen ini diadaptasi dari: Ayu Rahmawati. 2019. Analisis
Keterampilan Berkolaborasi Siswa SMA pada Pembelajaran
Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah. Skripsi. Fakultas
Keguruan Dan [lmu Pendidikan. Universitas Lampung)
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Lampiran 16. Lembar Validasi Keterampilan Kolaborasi

LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Judul Penelitian

: Pengembangan LKPD
Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi

Semester 1 Kelas X

Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah
Rohmah Al Faroqi

Ahli Keterampilan Kolaborasi : Dian Tauhidah M. Pd.
NIP/ NIDN

199310042019032014

Instansi : UIN Walisongo

A. Petunjuk Penilaian

1. Lingkarilah penilaian pada kolom yang Bapak/Ibu

anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

1.

AT

Sangat Baik (SB) skor 5

Baik (B) skor 4

Cukup (C) skor 3

Kurang Baik (KB) skor 2

Sangat Kurang Baik (SKB) skor 1
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2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang

ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan

pada kolom yang telah disediakan

B. Kolom Penilaian

No

Pernyataan

Penilaian

1.

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk berkontribusi
secara aktif

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif
Kegiatan di dalam
LKPD sangat
mengarahkan
siswa untuk
berkontribusi
secara aktif




184

No Pernyataan Penilaian
2.| Mampu bekerja sama LKPD sangat
dan memberikan kurang mampu
kontribusi penuh mengarahkan

dalam penyelesaian
kegiatan

bekerja sama dan
memberikan
kontribusi penuh
dalam
penyelesaian
kegiatan

LKPD kurang
mampu
mengarahkan
bekerja sama dan
memberikan
kontribusi penuh
dalam
penyelesaian
kegiatan

LKPD cukup
mampu untuk
mengarahkan
bekerja sama dan
memberikan
kontribusi penuh
dalam
penyelesaian
kegiatan

LKPD mampu
mengarahkan
untuk bekerja
sama dan
memberikan
kontribusi penuh
dalam

penyelesaian
kegiatan
LKPD sangat

mampu untuk
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No

Pernyataan

Penilaian

mengarahkan
bekerja sama dan
memberikan
kontribusi penuh
dalam
penyelesaian
kegiatan

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
agar bekerja secara

produktif

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa agar
bekerja secara
produktif
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa agar
bekerja secara
produktif
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa agar
bekerja secara
produktif
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa agar
bekerja secara
produktif
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
sangat
mengarahkan
siswa agar
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No Pernyataan Penilaian
bekerja secara
produktif

4.| Mampu LKPD sangat

menyelesaikan kurang mampu

kegiatan sesuai mengarahkan

pembagian  dengan untuk

tepat menyelesaikan
kegiatan  sesuai
pembagian
dengan tepat

LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk
menyelesaikan
kegiatan  sesuai
pembagian
dengan tepat
LKPD sangat
cukup mampu
mengarahkan
untuk
menyelesaikan
kegiatan  sesuai
pembagian
dengan tepat
LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk
menyelesaikan
kegiatan  sesuai
pembagian
dengan tepat
LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk
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No

Pernyataan

Penilaian

menyelesaikan
kegiatan  sesuai
pembagian
dengan tepat

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk berinisiatif
dalam berkompromi

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
berinisiatif dalam
berkompromi
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
berinisiatif dalam
berkompromi
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
berinisiatif dalam
berkompromi
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
berinisiatif dalam
berkompromi
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
sangat
mengarahkan
siswa untuk
berinisiatif dalam
berkompromi

Mampu bekerja secara
fleksibel dan

LKPD sangat
kurang mampu




188

No

Pernyataan

Penilaian

menyadari tugas

masing-masing

mengarahkan
untuk bekerja
secara fleksibel
dan  menyadari
tugas masing-
masing

LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk bekerja
secara fleksibel
dan  menyadari

tugas masing-
masing

LKPD cukup
mampu
mengarahkan

untuk bekerja
secara fleksibel
dan  menyadari

tugas masing-
masing

LKPD mampu
mengarahkan

untuk bekerja
secara fleksibel
dan  menyadari
tugas masing-
masing

LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk bekerja
secara fleksibel
dan  menyadari
tugas masing-
masing
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No

Pernyataan

Penilaian

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk  bertanggung
jawab akan tugasnya

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
bertanggung
jawab akan
tugasnya
Kegiatan di dalam
LKPD kurang

mengarahkan
siswa untuk
bertanggung
jawab akan
tugasnya
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
bertanggung
jawab akan
tugasnya
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
bertanggung
jawab akan
tugasnya
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
sangat
mengarahkan
siswa untuk
bertanggung
jawab akan

tugasnya
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No Pernyataan Penilaian
8.| Mampu  melakukan LKPD sangat
pembagian tugas kurang mampu
secara maksimal dan mengarahkan

sesuai petunjuk

untuk melakukan
pembagian tugas
secara maksimal
dan sesuai
petunjuk

LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk melakukan
pembagian tugas
secara maksimal

dan sesuai
petunjuk

LKPD cukup
mampu
mengarahkan

untuk melakukan
pembagian tugas
secara maksimal
dan sesuai
petunjuk

LKPD mampu
mengarahkan
untuk melakukan
pembagian tugas
secara maksimal

dan sesuai
petunjuk

LKPD sangat
mampu
mengarahkan

untuk melakukan
pembagian tugas
secara maksimal
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No Pernyataan Penilaian
dan sesuai
petunjuk
9.| Kegiatan di dalam Kegiatan di dalam
LKPD sudah LKPD sangat
mengarahkan siswa kurang
untuk mendiskusikan mengarahkan
ide siswa untuk
mendiskusikan
ide
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
mendiskusikan
ide
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
mendiskusikan
ide
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
mendiskusikan
ide
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
sangat
mengarahkan
siswa untuk
mendiskusikan
ide
10.| Mampu menghargai LKPD sangat

pendapat dan ide yang
disampaikansiswa

kurang mampu
mengarahkan
untuk
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No Pernyataan Penilaian
lain saat Kkegiatan menghargai
diskusi pendapat dan ide

yang disampaikan
siswa lain saat
kegiatan diskusi
LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk
menghargai
pendapat dan ide
yang disampaikan
siswa lain saat
kegiatan diskusi
LKPD cukup
mampu
mengarahkan
untuk
menghargai
pendapat dan ide
yang disampaikan
siswa lain saat
kegiatan diskusi
LKPD mampu
mengarahkan
untuk
menghargai
pendapat dan ide
yang disampaikan
siswa lain saat
kegiatan diskusi
LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk
menghargai
pendapat dan ide
yang disampaikan
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No Pernyataan Penilaian

siswa lain saat
kegiatan diskusi

C. Komentar dan Saran

D. Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk
menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

jumlah skor komponen angket
SKOR = x 100%
total skor komponen angket

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak

41% - 60% Cukup Layak
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Persentase Penilaian Kriteria
21%-40% Tidak Layak
0% -20% Sangat Tidak Layak

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1.  Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu
Semarang 27 Maret 2024
Validator

Dian Tauhidah, M. Pd.
NIP. 199310042019032014
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Lampiran 17. Kisi-Kisi Keterampilan Kreativitas

KISI-KISI KETERAMPILAN KREATIVITAS

Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
Aspek Keterampilan | Kelancaran Kegiatan di 1
Keterampilan | kreativitas (fluency) dalam LKPD
Abad 21 sudah

mengarahkan

siswa

memberikan

gagasan dalam
penyelesaian

masalah sesuai
materi.

Mencetuskan 2

banyak ide dan
gagasan dalam

penyelesaian

masalah atau

soal
Keluwesan Kegiatan di 3
(flexibility) dalam LKPD

sudah

mengarahkan

siswa untuk

melihat masalah
dari berbagai
sudut pandang

Memberikan 4
alternatif dalam
penyelesaian
soal atau
masalah

Keaslian Kegiatan di 5
(originality) | dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

mencetuskan
gagasan baru

Memberikan
kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan

Elaborasi
(elaboration)

Kegiatan di
dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan mengaitkan
terhadap materi
yang
disampaikan

Mampu
memperkaya
jawaban  yang
dimiliki  dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan

Pemaknaan
kembali
(redefinition)

Kegiatan di
dalam LKPD
sudah
mengarahkan
siswa untuk
mampu
menjelaskan
kembali materi
yang didapatkan
dari
pemahamannya.

Mampu
memerinci

10
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Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
kembali
mengenai

jawaban atau
gagasan yang
disampaikan

(Instrumen  diadaptasi dari: Titi Meilasari. 2018.
Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis Keterampilan
Berpikir Kreatif Pada Materi Animalia Kelas X di SMA Negeri 1
Pangkalan Lampam Oki. Skripsi. FITK. UIN Raden Fatah
Palembang)
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Lampiran 18. Lembar Validasi Ahli Keterampilan Kreativitas

LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN KREATIVITAS

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD

Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi

Semester 1 Kelas X

Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah
Rohmah Al Faroqi

Ahli Keterampilan Kreativitas : Dian Tauhidah, M. Pd.
NIP/ NIDN

199310042019032014

Instansi : UIN Walisongo

A. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda Checklist () pada kolom yang

Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut.

a.
b.

C.

e

Sangat Baik (SB) skor 5

Baik (B) skor 4

Cukup (C) skor 3

Kurang Baik (KB) skor 2

Sangat Kurang Baik (SKB) skor 1
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2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang

ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan

pada kolom yang telah disediakan

B. Kolom Penilaian

No

Pernyataan

Penilaian

1.

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi.

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi

Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi

Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
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No

Pernyataan

Penilaian

masalah sesuai
materi

Kegiatan di dalam
LKPD sudah sangat
mengarahkan
siswa memberikan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah sesuai
materi

Mencetuskan banyak
ide dan gagasan
dalam penyelesaian
masalah atau soal

LKPD sangat
kurang mampu
mengarahkan
untuk
mencetuskan
banyak ide dan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah atau soal
LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk
mencetuskan
banyak ide dan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah atau soal
LKPD sangat cukup

mengarahkan
untuk
mencetuskan
banyak ide dan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah atau soal
LKPD sudah

mengarahkan
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No Pernyataan Penilaian

untuk
mencetuskan
banyak ide dan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah atau soal
LKPD sudah sangat
mengarahkan
untuk
mencetuskan
banyak ide dan
gagasan dalam
penyelesaian
masalah atau soal

3.| Kegiatan di dalam Kegiatan di dalam

LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk melihat
masalah dari
berbagai sudut
pandang

LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
melihat  masalah

dari berbagai sudut
pandang
Kegiatan di dalam

LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
melihat  masalah
dari berbagai sudut
pandang

Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
melihat  masalah
dari berbagai sudut
pandang

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
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No

Pernyataan

Penilaian

mengarahkan
siswa untuk
melihat  masalah
dari berbagai sudut
pandang

Kegiatan di dalam
LKPD sudah sangat
mengarahkan
siswa untuk
melihat  masalah
dari berbagai sudut
pandang

Memberikan
alternatif dalam
penyelesaian  soal
atau masalah

LKPD sangat
kurang mampu
mengarahkan

untuk memberikan
alternatif ~ dalam
penyelesaian soal
atau masalah

LKPD kurang
mampu
mengarahkan

untuk memberikan
alternatif  dalam
penyelesaian soal
atau masalah

LKPD cukup
mampu
mengarahkan

untuk memberikan
alternatif  dalam
penyelesaian soal
atau masalah

LKPD mampu
mengarahkan

untuk memberikan
alternatif dalam
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No

Pernyataan

Penilaian

penyelesaian soal
atau masalah

LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk memberikan
alternatif ~ dalam
penyelesaian soal
atau masalah

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk mencetuskan
gagasan baru

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
mencetuskan
gagasan baru
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
mencetuskan
gagasan baru
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
mencetuskan
gagasan baru
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
mencetuskan
gagasan baru
Kegiatan di dalam
LKPD sudah sangat
mengarahkan
siswa untuk
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No Pernyataan Penilaian
mencetuskan
gagasan baru

6. Memberikan LKPD sangat
kombinasi yang kurang mampu
berbeda dalam mengarahkan
pemecahan untuk memberikan

permasalahan dalam
kegiatan

kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan
LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk memberikan
kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan
LKPD cukup
mampu
mengarahkan
untuk memberikan
kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan
LKPD mampu
mengarahkan
untuk memberikan
kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan
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No

Pernyataan

Penilaian

LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk memberikan
kombinasi yang
berbeda dalam
pemecahan
permasalahan
dalam kegiatan

Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan siswa
untuk
mengembangkan
dan mengaitkan
terhadap materi
yang disampaikan

Kegiatan di dalam
LKPD sangat
kurang
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan  mengaitkan
terhadap  materi
yang disampaikan
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan  mengaitkan
terhadap  materi
yang disampaikan
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan  mengaitkan
terhadap  materi
yang disampaikan
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
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No Pernyataan Penilaian
mengembangkan
dan  mengaitkan
terhadap  materi
yang disampaikan
Kegiatan di dalam
LKPD sudah sangat
mengarahkan
siswa untuk
mengembangkan
dan  mengaitkan
terhadap  materi
yang disampaikan

8.| Mampu LKPD sangat
memperkaya kurang mampu
jawaban yang mengarahkan
dimiliki dalam untuk dapat
penyelesaian memperkaya
kegiatan atau jawaban yang
persoalan dimiliki dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan
LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memperkaya
jawaban yang
dimiliki dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan
LKPD cukup
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memperkaya

jawaban yang
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No Pernyataan Penilaian
dimiliki dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan
LKPD mampu
mengarahkan
untuk dapat
memperkaya
jawaban yang
dimiliki dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan
LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memperkaya
jawaban yang
dimiliki dalam
penyelesaian
kegiatan atau
persoalan

9. Kegiatan di dalam Kegiatan di dalam
LKPD sudah LKPD sangat
mengarahkan siswa kurang
untuk mampu mengarahkan
menjelaskan siswa untuk
kembali materi yang mampu
didapatkan dari menjelaskan
pemahamannya. kembali materi

yang  didapatkan
dari
pemahamannya
Kegiatan di dalam
LKPD kurang
mengarahkan
siswa untuk
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No

Pernyataan

Penilaian

mampu
menjelaskan
kembali materi
yang didapatkan
dari
pemahamannya
Kegiatan di dalam
LKPD cukup
mengarahkan
siswa untuk
mampu
menjelaskan
kembali materi
yang  didapatkan
dari
pemahamannya
Kegiatan di dalam
LKPD sudah
mengarahkan
siswa untuk
mampu
menjelaskan
kembali materi
yang didapatkan
dari
pemahamannya
Kegiatan di dalam
LKPD sudah sangat
mengarahkan
siswa untuk
mampu
menjelaskan
kembali materi
yang  didapatkan
dari
pemahamannya

10.

Mampu memerinci
kembali mengenai

LKPD sangat
kurang mampu
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No Pernyataan Penilaian
jawaban atau mengarahkan
gagasan yang untuk dapat
disampaikan memerinci kembali

mengenai jawaban
atau gagasan yang
disampaikan

LKPD kurang
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memerinci kembali
mengenai jawaban
atau gagasan yang
disampaikan

LKPD cukup
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memerinci kembali
mengenai jawaban
atau gagasan yang
disampaikan

LKPD mampu
mengarahkan
untuk dapat
memerinci kembali
mengenai jawaban
atau gagasan yang
disampaikan

LKPD sangat
mampu
mengarahkan
untuk dapat
memerinci kembali
mengenai jawaban
atau gagasan yang
disampaikan
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C. Komentar dan Saran

D. Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk
menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

_ jumlah skor komponen angket

SKOR = x 1009
total skor komponen angket %

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak

0% -20% Sangat Tidak Layak
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E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1.  Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu
Semarang 27 Maret 2024
Validator

Dian Tauhidah, M. Pd.
NIP. 199310042019032014



Lampiran 19. Kisi-Kisi Penilaian Guru Biologi
KISI-KISI PENILAIAN GURU BIOLOGI
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sudah sesuai dan

Aspek | Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
Tampilan | Tataletak | Tata letak | Penataan unsur 1
Cover penyajian tata letak cover
menarik
Keseimbangan | Kejelasan tulisan 2
tulisan dengan bentuk
dan ukuran
huruf yang
sesuai
Tidak 3
menggunakan
terlalu  banyak
kombinasi jenis
huruf
Tampilan Tampilan 4
gambar gambar dan
warna cover
menarik
perhatian
Tampilan | Kepaduan | Kepaduan Ukuran dan 5
Isi LKPD | tulisan tulisan  dan | bentuk font
gambar tulisan  dalam
LKPD mudah
diba
Tampilan 6
gambar pada
LKPD sudah
sesuai  dengan
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dan virus
Tampilan warna 7
pada LKPD
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

serasi sehingga
menarik untuk
dilihat

Kejelasan
kalimat

Kejelasan
kalimat
petunjuk
dalam LKPD

Bahasa

digunakan
dalam LKPD
sederhana dan
mudah dibahami

yang

Petunjuk
penggunaan
LKPD runtut dan
mudah dipahami

Tata letak

Tata letak isi
LKPD

Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
menarik

10

Materi

Cakupan
materi

Konsep
penyampaian
materi

Konsep materi
yang  disajikan
sesuai  dengan
komponen

capaian

pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran

11

Konsep materi
lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
keanekaragaman
makhluk hidup

12

Konsep materi
lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
virus dan
peranannya

13

Kedalaman
materi sesuai

14
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

dengan
kompetensi
siswa pada
kurikulum
merdeka

Kesesuaian
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran

15

Kesesuaian
materi virus
dengan indikator
pembelajaran

16

Kelengkapan
konsep
mengenai materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dan virus

17

Materi yang
disajikan relevan
dengan konsep
pembelajaran

18

Ketetapan
materi atau
ketetapan
wacana yang
disajikan sesuai
dan mudah
dipahami

19

Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan

20
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

ilmu
pengetahuan

Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu
pengetahuan

21

Materi yang
disajikan secara
keseluruhan
mewakili
cakupan meteri
keanekagaman
makhluk hidup
dan virus,
lengkap dan
sesuai  dengan
jenjang
pendidikan kelas
X

22

Kegiatan
pembelajaran
pada LKPD
berbasis
discovery
learning
bertujuan dapat
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa

23

(Instrumen ini diadaptasi dari: Ayda Mahardini. 2023.

Pengembangan E-LKPD Liveworksheets Berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan

untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi. Skripsi.
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Fakultas Tarbiyah dan Kguruan. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember)
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Lampiran 20. Lembar Penilaian Guru Biologi

LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI

Judul Penelitian

: Pengembangan LKPD
Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi

Semester 1 Kelas X

Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah

Rohmah Al Faroqi
Guru Biologi
NIP/ NIDN

Instansi

A. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda Checklist (V) pada kolom yang

Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut.

a.
b.

C.

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang Baik (KB)

Sangat Kurang Baik (SKB)
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2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin
Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada
kolom yang telah disediakan.

Kolom Penilaian

No Pernyataan Penialaian
1.| Penataan unsur tata 1. Penataan unsur
letak cover menarik tata letak cover
sangat kurang
menarik

2. Penataan unsur
tata letak cover
kurang menarik

3. Penataan unsur
tata letak cover
cukup menarik

4. Penataan unsur
tata letak cover
menarik

5. Penataan unsur

tata letak cover
sangat menarik

2.| Kejelasan  tulisan 1.  Kejelasan tulisan

dengan bentuk dan dengan bentuk dan

ukuran huruf yang ukuran huruf

sesuai sangat kurang
sesuai

2. Kejelasan tulisan

dengan bentuk dan

ukuran huruf

kurang sesuai

3.  Kejelasan tulisan
dengan bentuk dan
ukuran huruf
cukup sesuai
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No Pernyataan Penialaian
Kejelasan tulisan
dengan bentuk dan
ukuran huruf
sudah sesuai
Kejelasan tulisan
dengan bentuk dan
ukuran huruf
sudah sangat
sesuai

3.| Tidak menggunakan Tidak
terlalu banyak menggunakan
kombinasi jenis terlalu banyak
huruf kombinasi  jenis

huruf

Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi  jenis
huruf

Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi  jenis
huruf

Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi  jenis
huruf

Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi  jenis
huruf
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Pernyataan

Penialaian

.| Tampilan

gambar
dan warna cover
menarik perhatian

Tampilan gambar
dan warna cover
sangat kurang
menarik perhatian
Tampilan gambar
dan warna cover
kurang  menarik
perhatian

Tampilan gambar
dan warna cover
cukup menarik
perhatian

Tampilan gambar
dan warna cover
menarik perhatian
Tampilan gambar
dan warna cover
sangat  menarik
perhatian

Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam
LKPD mudah
dibaca

Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam
LKPD sangat
kurang mudah
dibaca

Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam
LKPD kurang
mudah dibaca
Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam
LKPD cukup
mudah dibaca
Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam




221

No Pernyataan Penialaian
LKPD mudah
dibaca
Ukuran dan bentuk
font tulisan dalam
LKPD sangat
mudah dibaca
6.| Tampilan  gambar Tampilan gambar
pada LKPD sudah pada LKPD sangat
sesuai dengan kurang sesuai
materi dengan materi
keanekaragaman keanekaragaman

makhluk hidup dan
virus

makhluk  hidup
dan virus
Tampilan gambar

pada LKPD
kurang sesuai
dengan materi
keanekaragaman

makhluk  hidup
dan virus

Tampilan gambar
pada LKPD cukup

sesuai dengan
materi
keanekaragaman

makhluk hidup
dan virus

Tampilan gambar
pada LKPD sudah

sesuai dengan
materi
keanekaragaman

makhluk  hidup
dan virus
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Pernyataan

Penialaian

Tampilan gambar
pada LKPD sudah
sangat sesuai
dengan materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dan virus

Tampilan warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

Tampilan  warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

Tampilan  warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

Tampilan  warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

Tampilan  warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

Tampilan  warna
pada LKPD sudah
sesuai dan serasi
sehingga menarik
untuk dilihat

.| Bahasa yang

digunakan  dalam
LKPD  sederhana

Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD sangat
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No Pernyataan Penialaian

dan mudah kurang sederhana

dipahami dan sulit dipahami
Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD kurang
sederhana dan sulit
dipahami
Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD cukup
sederhana dan
mudah dipahami
Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD sederhana
dan mudah
dipahami
Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD sangat
sederhana dan
mudah dipahami

9.| Petunjuk Petunjuk
penggunaan LKPD penggunaan

runtut dan mudah
dipahami

LKPD sangat
kurang runtut dan
sulit dipahami
Petunjuk
penggunaan
LKPD kurang
runtut dan sulit
dipahami
Petunjuk
penggunaan
LKPD cukup
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Pernyataan

Penialaian

runtut dan mudah
dipahami
Petunjuk
penggunaan
LKPD runtut dan
mudah dipahami
Petunjuk
penggunaan
LKPD sangat
runtut dan mudah
dipahami

10.

Penataan unsur tata
letak pada setiap
LKPD menarik

Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
sangat kurang
menarik

Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
kurang menarik
Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
cukup menarik
Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
menarik

Penataan unsur
tata letak pada
setiap LKPD
sangat menarik

11.| Konsep materi yang Konsep materi
disajikan sesuai yang disajikan
dengan komponen sangat kurang
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Pernyataan

Penialaian

capaian
pembelajaran  dan
tujuan pembelajaran

sesuai dengan
komponen capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
Konsep materi
yang disajikan
kurang sesuai
dengan komponen
capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
Konsep materi
yang disajikan
cukup sesuai
dengan komponen
capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
Konsep materi
yang disajikan
sesuai dengan
komponen capaian
pembelajaran dan

tujuan
pembelajaran
Konsep materi
yang disajikan
sudah sangat
sesuai dengan

komponen capaian
pembelajaran dan
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No Pernyataan Penialaian
tujuan
pembelajaran
12.] Konsep materi Konsep materi
lengkap dan mudah sangat kurang
dipahami pada lengkap dan sangat
materi sulit dipahami
keanekaragaman pada materi
makhluk hidup keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
kurang  lengkap

dan kurang mudah
dipahami pada
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
cukup lengkap dan
cukup mudah
dipahami pada
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
lengkap dan
mudah dipahami
pada materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Konsep materi
sangat lengkap dan
sangat mudah
dipahami pada
materi
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Pernyataan

Penialaian

keanekaragaman
makhluk hidup

13.

Konsep materi
lengkap dan mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya

Konsep materi
sangat kurang
lengkap dan sangat
sulit dipahami
pada materi virus
dan peranannya
Konsep materi
kurang  lengkap
dan kurang mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya
Konsep materi
cukup lengkap dan
cukup mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya
Konsep materi
lengkap dan
mudah  dipahami
pada materi virus
dan peranannya
Konsep materi
sangat lengkap dan
sangat mudah
dipahami pada
materi virus dan
peranannya

14.

Kedalaman materi
sesuai dengan
kompetensi  siswa

Kedalaman materi
sangat kurang
sesuai dengan
kompetensi siswa
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Pernyataan

Penialaian

pada kurikulum
merdeka

pada  kurikulum
merdeka

Kedalaman materi
kurang sesuai
dengan

kompetensi siswa
pada  kurikulum
merdeka

Kedalaman materi
cukup sesuai
dengan

kompetensi siswa
pada  kurikulum
merdeka

Kedalaman materi
sesuai dengan
kompetensi siswa
pada  kurikulum
merdeka

Kedalaman materi
sudah sangat
sesuai dengan
kompetensi siswa
pada  kurikulum
merdeka

15.

Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan  indikator
pembelajaran

Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
sangat kurang
Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan indikator
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Pernyataan

Penialaian

pembelajaran
kurang
Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan indikator
pembelajaran
sudah cukup
Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan indikator
pembelajaran
Kesesuaian materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan indikator
pembelajaran
sudah sangat
sesuai

16.

Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran

Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran
sangat kurang
Kesesuaian materi

virus dengan
indikator
pembelajaran

masih kurang
Kesesuaian materi

virus dengan
indikator
pembelajaran

sudah cukup
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Pernyataan

Penialaian

Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran
Kesesuaian materi
virus dengan
indikator
pembelajaran
sudah sangat
sesuai

17.

Kelengkapan
konsep  mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup dan

virus

Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dan virus masih
sangat kurang
Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dan virus masih
kurang
Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dan virus sudah
cukup
Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
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No Pernyataan Penialaian
makhluk  hidup
dan virus
Kelengkapan
konsep mengenai
materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dan virus sudah
sangat sesuai

18.| Materi yang Materi yang

disajikan  relevan disajikan  sangat

dengan konsep kurang relevan

pembelajaran dengan  konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  kurang
relevan  dengan
konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  cukup
relevan dengan
konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan relevan
dengan  konsep
pembelajaran
Materi yang
disajikan  sudah
sangat relevan
dengan konsep
pembelajaran

19.| Ketetapan = materi Ketetapan materi

atau ketetapan atau ketetapan
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No Pernyataan Penialaian
wacana yang wacana yang
disajikan sesuai dan disajikan  sangat
mudah dipahami kurang sesuai dan

mudah dipahami
Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan  kurang
sesuai dan mudah
dipahami
Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan  cukup
sesuai dan mudah
dipahami
Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan  sesuai
dan mudah
dipahami
Ketetapan materi
atau ketetapan
wacana yang
disajikan  sudah
sesuai sesuai dan
mudah dipahami
20.| Kebaruan  materi Kebaruan materi

keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
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Pernyataan

Penialaian

masih sangat
kurang

Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
masih kurang
Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk  hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah cukup
Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
Kebaruan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah sangat
sesuai

21.

Kebaruan  materi
virus dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan

ilmu pengetahuan
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Pernyataan

Penialaian

masih sangat
kurang

Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
masih kurang
Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah cukup
Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
Kebaruan materi
virus dengan
perkembangan
ilmu pengetahuan
sudah sangat
sesuai

22.

Materi yang
disajikan secara
keseluruhan
mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk hidup dan
virus, lengkap dan
sesuai dengan
jenjang pendidikan
kelas X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan
sangat kurang
mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk  hidup
dan virus, lengkap
dan sesuai dengan
jenjang
pendidikan  kelas
X
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No Pernyataan Penialaian
Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan

kurang mewakili
cakupan  meteri
keanekagaman
makhluk  hidup
dan virus, lengkap
dan sesuai dengan
jenjang
pendidikan kelas
X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan cukup
mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk hidup
dan virus, lengkap
dan sesuai dengan
jenjang
pendidikan  kelas
X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan

mewakili cakupan
meteri
keanekagaman
makhluk  hidup
dan virus, lengkap
dan sesuai dengan
jenjang
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Pernyataan

Penialaian

pendidikan  kelas
X

Materi yang
disajikan  secara
keseluruhan sudah
sangat mewakili
cakupan  meteri
keanekagaman
makhluk  hidup
dan virus, lengkap
dan sesuai dengan
jenjang
pendidikan  kelas
X

23.

Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD berbasis
discovery learning
bertujuan dapat
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa

Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD  berbasis
discovery learning
sangat kurang
dalam melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD  berbasis
discovery learning
masih kurang
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD  berbasis
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No Pernyataan

Penialaian

discovery learning

sudah cukup
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan

pembelajaran pada
LKPD  berbasis
discovery learning
bertujuan  dapat
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa
Kegiatan
pembelajaran pada
LKPD  berbasis
discovery learning
sudah sangat
melatih
keterampilan
kreativitas dan
kolaborasi siswa

C. Komentar dan Saran
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D. Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk
menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

jumlah skor komponen angket
SKOR = x 100%
total skor komponen angket

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% -100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak
0% -20% Sangat Tidak Layak

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1. Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak

Catatan: Harap dilingkari salah satu
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Lampiran 21. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

Desain
Pembelajaran

Desain
kegiatan
dalam LKPD

Kesesuaian
Kegiatan
dengan materi

Kegiatan  yang
ada di dalam
LKPD sesuai
dengan materi
keanekaragaman
makhluk hidup

Kegiatan  yang
ada di dalam
LKPD sesuai
dengan materi
virus

Kegiatan  yang
ada di dalam
LKPD yang
digunakan
membantu saya
dalam  melatih
keterampilan
kolaborasi

Kegiatan  yang
ada di dalam
LKPD yang
digunakan
membantu saya
dalam  melatih
keterampilan
kreativitas

Inovasi bahan
ajar

Saya merasa
LKPD berbasis
discovery
learning ini
dapat menjadi
inovasi  dalam
pembelajaran
biologi
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Aspek Indikator Sub Pernyataan Butir
Penilaian Indikator Nomor
Operasional Tersedia Ketersedian Petunjuk
Petunjuk petunjuk penggunaan
penggunaan secara jelas
dan petunjuk | tertuang dalam 6
kegiatan LKPD berbasis
discovery
learning
Petunjuk
kegiatan secara
jelas  tertuang
dalam LKPD 7
berbasis
discovery
learning
Saya dapat
dengan mudah
menggunakan 8
LKPD ini untuk
belajar
Komunikasi Kemenarikan | Keseimbangan | Saya merasa
Visual Produk LKPD | garis, bentuk, | jenis huruf yang
ruang, tulisan, | digunakan
dan gambar dalam LKPD
berbasis
; 9
discovery
learning  telah
sesuai dan
mudah  untuk
dibaca
Saya merasa
ukuran, warna,
dan kualitas
gambar atau
video dalam 10
LKPD berbasis
discovery

learning sudah
tepat
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Aspek
Penilaian

Indikator

Sub
Indikator

Pernyataan

Butir
Nomor

Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery
learning  telah
mengikuti
aturan PUEBI

11

(Instrumen ini diadaptasi dari: Ayda Mahardini. 2023.

Pengembangan E-LKPD Liveworksheets Berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan

untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi. Skripsi.

Fakultas Tarbiyah dan Kguruan. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember)
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Lampiran 22. Lembar Angket Respon Siswa
LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD
Berbasis Discovery
Learning untuk Melatih
Kemampuan Kolaborasi
dan Kreativitas Siswa
pada Materi Biologi
Semester 1 Kelas X
Pengembang Bahan Ajar : Nisa Amaliyah
Rohmah Al Faroqi
Nama Siswa
Kelas
Sekolah
A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda Checklist (V) pada kolom yang
Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,
dengan kriteria penilaian sebagai berikut.
Sangat Baik (SB)
b. Baik (B)
c. Cukup (CQ)
d. Kurang Baik (KB)
e. Sangat Kurang Baik (SKB)
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2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin

Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada

kolom yang telah disediakan

Kolom Penilaian

No Pernyataan

Penilaian

1.| Kegiatan yang ada di
dalam LKPD sesuai
dengan materi
keanekaragaman
makhluk hidup

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
sangat kurang sesuai
dengan materi
keanckaragaman
makhluk hidup
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
kurang sesuai
dengan materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
cukup sesuai dengan
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
sesuai dengan
materi
keanekaragaman
makhluk hidup
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD

sangat sesuai
dengan materi
keanekaragaman

makhluk hidup
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No

Pernyataan

Penilaian

.| Kegiatan yang ada di

dalam LKPD sesuai
dengan materi virus

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
sangat kurang sesuai
dengan materi virus
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
kurang sesuai
dengan materi virus
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
cukup sesuai dengan
materi virus

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
sesuai dengan
materi virus

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
sangat sesuai
dengan materi virus

Kegiatan yang ada di
dalam LKPD yang
digunakan membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kolaborasi

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan

sangat kurang
membantu saya
dalam melatih
keterampilan
kolaborasi

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
kurang membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kolaborasi
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
cukup  membantu
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No

Pernyataan

Penilaian

saya dalam melatih
keterampilan
kolaborasi
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
membantu saya
dalam melatih
keterampilan
kolaborasi
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
sangat membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kolaborasi

Kegiatan yang ada di
dalam LKPD yang
digunakan membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kreativitas

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan

sangat kurang
membantu saya
dalam melatih
keterampilan
kreativitas

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
kurang membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kreativitas
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
cukup  membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kreativitas
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No

Pernyataan

Penilaian

Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
membantu saya
dalam melatih
keterampilan
kreativitas
Kegiatan yang ada
di dalam LKPD
yang digunakan
sangat membantu
saya dalam melatih
keterampilan
kreativitas

Saya merasa LKPD
berbasis discovery
learning ini  dapat
menjadi inovasi dalam
pembelajaran biologi

Saya merasa LKPD
berbasis  discovery
learning 1ini sangat

kurang dalam
menjadi inovasi
dalam pembelajaran
biologi

Saya merasa LKPD
berbasis  discovery
learning ini kurang

dalam menjadi
inovasi dalam
pembelajaran
biologi

Saya merasa LKPD
berbasis  discovery
learning ini cukup

dalam menjadi
inovasi dalam
pembelajaran
biologi

Saya merasa LKPD
berbasis  discovery
learning 1ini dapat
menjadi inovasi
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No

Pernyataan

Penilaian

dalam pembelajaran
biologi

Saya merasa LKPD
berbasis  discovery
learning ini sangat
dapat menjadi
inovasi dalam
pembelajaran
biologi

Petunjuk penggunaan
secara jelas tertuang
dalam LKPD berbasis
discovery learning

Petunjuk
penggunaan sangat
kurang jelas
tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk
penggunaan kurang
jelas tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk
penggunaan cukup
jelas tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk
penggunaan secara
jelas tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk
penggunaan sangat
jelas tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning

Petunjuk kegiatan
secara jelas tertuang
dalam LKPD berbasis
discovery learning

Petunjuk  kegiatan
sangat kurang jelas
tertuang dalam
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No Pernyataan Penilaian

LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk  kegiatan
kurang jelas
tertuang dalam
LKPD berbasis
discovery learning
Petunjuk  kegiatan
cukup jelas tertuang
dalam LKPD
berbasis  discovery
learning
Petunjuk  kegiatan
secara jelas tertuang
dalam LKPD
berbasis  discovery
learning
Petunjuk  kegiatan
sangat jelas tertuang
dalam LKPD
berbasis  discovery
learning

8.| Saya dapat dengan Saya sangat kurang

mudah menggunakan
LKPD ini untuk
belajar

mudah
menggunakan
LKPD ini untuk
belajar

Saya kurang mudah
menggunakan
LKPD ini untuk
belajar

Saya cukup mudah
menggunakan
LKPD ini untuk
belajar

Saya dapat dengan
mudah
menggunakan
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No Pernyataan Penilaian
LKPD ini untuk
belajar
Saya sangat mudah
menggunakan
LKPD ini untuk
belajar
9. Saya merasa jenis Saya merasa jenis
huruf yang digunakan huruf yang

dalam LKPD berbasis
discovery learning
telah sesuai dan
mudah untuk dibaca

digunakan  dalam
LKPD berbasis
discovery learning
sangat kurang sesuai
dan  sulit untuk
dibaca

Saya merasa jenis
huruf yang
digunakan  dalam
LKPD berbasis
discovery learning
kurang sesuai dan
sulit untuk dibaca
Saya merasa jenis
huruf yang
digunakan  dalam
LKPD berbasis
discovery learning
cukup sesuai dan
cukup mudah untuk
dibaca

Saya merasa jenis
huruf yang
digunakan  dalam
LKPD berbasis
discovery learning
telah sesuai dan
mudah untuk dibaca
Saya merasa jenis
huruf yang
digunakan  dalam
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No

Pernyataan

Penilaian

LKPD berbasis
discovery learning
sangat sesuai dan
sangat mudah untuk
dibaca

10.

Saya merasa ukuran,
warna, dan Kkualitas
gambar atau video
dalam LKPD berbasis
discovery learning
sudah tepat

Saya merasa ukuran,
warna, dan kualitas
gambar atau video
dalam LKPD
berbasis  discovery
learning sangat
kurang tepat

Saya merasa ukuran,
warna, dan kualitas
gambar atau video

dalam LKPD
berbasis  discovery
learning kurang
tepat

Saya merasa ukuran,

warna, dan kualitas
gambar atau video

dalam LKPD
berbasis  discovery
learning cukup
tepat

Saya merasa ukuran,

warna, dan kualitas
gambar atau video
dalam LKPD
berbasis  discovery
learning sudah tepat
Saya merasa ukuran,
warna, dan kualitas
gambar atau video

dalam LKPD
berbasis  discovery
learning sudah

sangat tepat
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No

Pernyataan

Penilaian

11.

Kalimat dalam LKPD

berbasis discovery
learning telah
mengikuti aturan
PUEBI

Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery learning
sangat belum
mengikuti  aturan
PUEBI

Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery learning
belum  mengikuti
aturan PUEBI
Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery learning
cukup  mengikuti
aturan PUEBI
Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery learning
telah mengikuti
aturan PUEBI
Kalimat dalam
LKPD berbasis
discovery learning
sudah sangat sesuai
mengikuti  aturan
PUEBI

C. Komentar dan Saran
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D. Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk
menganalis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

jumlah skor komponen angket
SKOR = x 100%
total skor komponen angket

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut.

Tabel Skala Kelayakan
Persentase Penilaian Kriteria
81% -100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21%-40% Tidak Layak
0% -20% Sangat Tidak Layak

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan
LKPD ini dinyatakan:
1. Sangat Layak
2. Layak Tanpa Revisi
3. Layak Dengan Revisi
4. Tidak Layak

Catatan: Harap dilingkari salah satu
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Lampiran 23. Hasil Validasi Ahli Media




256




257

Lampiran 24. Hasil Validasi Ahli Materi
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Lampiran 25. Hasil Validasi Keterampilan Kolaborasi




260




261

Lampiran 26. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Kreativitas
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Lampiran 27. Hasil Penilaian Guru Biologi







Lampiran 28. Hasil Penilaian Uji Coba Siswa

HASIL PENILAIAN PRODUK LKPD OLEH SISWA

Siswa Nilai Produk LKPD
AA 90%
BB 71%
CcC 83%
DD 89%
EE 85%
FF 81%
GG 90%
HH 89%
11 76%
1] 90%
KK 90%
LL 92%
MM 85%
NN 94%
00 65%
PP 69%
QQ 87%
RR 90%
SS 78%
TT 96%
uu 87%
\'A% 86%

wWw 85%
XX 83%
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Lampiran 29. Hasil Revisi Produk

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Nisa Amaliyah Rohmah Al Farogi
saifullah Hidayat, 5.Pd., M.Sc.

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

KEANEKARAGAMAN MAKHLUK HIDUP DAN VIRUS

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X SMA/ SEDERAJAT

PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI “iﬂ
UIN WALISONGO SEMARANG  iizawa

Tampilan cover sebelum Tampilan cover sesudah

direvisi direvisi

Keterangan: produk awal cover LKPD pemilihan warnanya masih
terlalu mencolok dan disarankan untuk menampilkan gambar asli

mengenai keanekaragaman hayati.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP

Kesnekaragzman ayall adalen keanekaragaman peds rmakiluk hidu veng
3 vaiasi Sani, penampilan suran, serts di-ciri lainnya
Irraningeyas, Kot Seerant 119951 calam Imaningtyes (2016)
aragoman Wegc menyongot keunikan suans spesics dangon
dimena maktluk hidup G berada. Keansharagamen fagati disebut ik
Karena spesizs nidup 8 susts tempat yang khuzus.

ANt 2007) menyatacan baws keznecesgaman hayat (b
reliputi Jumiah jenis vz dapat dienjsu dar 3 ting<
e yang Permaan P S0 eunan,
127 Trgkatan e<asistem yang rersapat inte's sl Komponen biotk dan 3otk
bt hewdosskan 3

KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP

menunjul

Keanekaragaman hayso adalah keanekaragaman pada makhiuk hidup yang
ik . penampllan, ukuran, o

Keanekaragaman hayati terdsi dari dus kompae

an den tum

Keseiuhen berbagal varissi da tingkat gen, jenis, dan
ecosistem ol susty docrah, Keanekarageman Iri terfsd| Karens sdanya
pengaruh fakior genetik dan fakior linghungan yang memengaruhi fenotip
fekspresi gen)

1. Keankeragaman Hayati Makhluk Hidup Tingkat Gen
Keanekaragaman tingkat genetic tejad| karena adary
sussunan gen. Jadi, perangkat gen tuiah yang meneniuks
dimilk olen sustu indidu. Contohnya? Ya perbedasn tipe rambut

Roraut, 1 ponjolesan mongens keonesersgorr
tingsztan cadi.
1.Kesnelcaragaman Hayati Makhiuk Hidup Tingkat Gen
Hearakaragaman tinges: geatk sanad karena azanya keznsaragaman
susunan pen dalerm suatw jenis sy spesies makhlE hidue Misalnga pic

Adanys orang yang berambut kerfting, Iurus, Ikel, tu terfad karena acanya verietes contohnya ; mengga spel,
Kearekaragaman Grghal genetik (Irnaningtyss, 2021). Selah saty contoh mangga p angga manalag), Keanckaragnmn st gonetk g
loinnya 332 pada bungs mawar. Mesk samasama bunga mowar dan suzt. organlsme dikendalian sleh gen-gen yang Lerdaoat o dalar kromesem

yang sir ikinya (Irnaningsyas, 2022,
ar yang Padz manusiajugs tedzps: eanskaragaman
berbida, anta s i wkuran s R, vama ki sarm me
b, Fesrekaragamian gen paia mansia dikenal g ke, ps
denzan rass manusia iileys, 20741, Conton keanekaragaman gen o3 diinat
pacis garron 1 1 dibawah

mempunyal nama spesies Ross hybiid, tesapl warna mahkota pads bunga
mawar bisa berbeda, Hal =i karons susunan gen penyusun Eunga ma
Sa cengan bunga maar yang lein be-beda seperti gambar di bawah i

3z menunjuskan sifet-
dan hentuk

setiarttan

Keanekatagaman Hayad Tingkat Gen #ada Bunga Mawar Gamiae
(sumber: Pixabay)

LEMBAR XER)A BESERTA DIDIK KELAS X BIOLOGI SEMESTER 1

Tampilan gambar materi Tampilan gambar materi

sebelum direvisi setelah direvisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai contoh keanekaragaman hayati tingkat gen.
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Sebelum Revisi

D. KLASIFIKAS| MAKHLUK HIDUP
e <on cipeclukan untuk pengklas kesan, yang,

Jm menuju yang lebih spesiisik di togkata”

510 (DIt Untuk tumbuha

Tampilan gambar pada materi

sebelum di revisi

Setelah Revisi

D. KLASIFIKAS| MAKHLUK HIDUP

ion dieri<a untuk sengilas f <sian, yang
mensju yang lebih spesiisik di trgkaten

0 (Dtelst Utk tumbuha

Tampilan gambar pada

materi setelah di revisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai taksonomi. Kemudian peletakan tulisan Lembar Kerja

Pesrata Didik diletakkan di bawah halaman.
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Sebelum Revisi

Karakioris
« Penyebab Penyakit: Baryz< vrus marnucakan panyabab csnyakic
NI, 1 LA, VIR el bl e il g 1 i
N ki

oa dengan maca
[T

ke prote  yn; molindng materi
antuk, secar heliks, ss=sdral, atau

[ ———
than dan 56 nang'a

g i sictom kokeh
- Reaks! Imun Tubuh:

o et i dn 1agaore
i Ve e

1

sebelum direvisi

Tampilan gambar pada materi

Setelah Revisi

Kawakioris
- Penyebab Farvyik\t Bars wis manszakan penysbab canpaki
L Lok, Ve ek gt

.
melindung] marce
ik, st i s,

[y
aeotein yang marska sapatien dan se Inangy:
aara s

g stz bokehilan ik

~ Reaks! Imun Tubuh: vy

ringan den organ (r-aningty

eosbkan keruzakan pads 3

Giarbar 1. bentok viis dar sageng
2w "

Sarvbar £2 ket i
S Comaber 707

Tampilan gambar pada

materi sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai bentuk bentuk virus.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

VIRUS DAN
REPRODUKSINYA
SIKLUS REPLIKASI VRUS

1.5IKLUS LITIK
itk merupaka

VIRUS DAN
REPRODUKSINYA

SIKLUS REPLIKASI VIRUS

M ey B
i 4 i~ :
=, ° [P
;}" N mh ....jg.l..w..}Im

Nyl e el T

AR =

LD GRED

yang melizatkan prases cengh

Sumber: Ruang gurv.com

SIKLLIS REPLIKASI VRUS
1 ik

Tampilan gambar pada materi Tampilan gambar pada

sebelum direvisi materi sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai sistem replikasi virus secara lisis dan lisogenik.
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Sebelum Revisi

VIRUS DAN PERANANNYA

B, WRILS YANG MERUGIKAN
St virus ya0g e
Armungkr e karers
1. Contoh Vlrus yang merugikan manusia
<endzt e METKaET WirUS el membEs:

i, Tonar, dan Lol an, riamang doak bise
el vehing pergehoh per infris

& dampak burse temmasut bag)

v
KUt dan gelambung yang berisi nansh dan merieniuk kersk, Pencegahin

Ferakitin cznpar vl v,

< influerza

i Janis peryaki yang many

Orthnmgsmirs, Geihy g mres R ——

s2bic kepsla, Batuk Kering. dermarm, dan iy etet, nfiug~23 2apst menyzbar san sec
g g i Seal pendera bk, bersin, elau ken'ak Lgen o,

san dan disebabkan olen

corkootamings.

Virus influenza

L v e
Surnber it asteom

1

Tampilan gambar pada materi

sebelum direvisi

Setelah Revisi

VIRUS DAN PERANANNYA

B, VRIUS YANG MERUGIKAN
Peran wirus yang rranug kan bag anusiz, heran, dsn turbuhen, marmang ticsk
bis 3/munaki. Oleh Kerenz tiah virus dikenal secagal penyebab peryakicInfeks:
1. Contoh Virus yang merugikan manusia
Kends merlic manfaet, vinus tetsp Membess dameak buuk, serrasuk sap
3 g Merugan rranusia:

an riar
LUl dijaringan otak, tess, & anduls B0l serie fatl

Tampilan gambar pada

materi sesudah direvisi

mengenai gambar peranan virus.

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

VIRUS DAN PERANANNYA

virus yang menginfeksi Hawan
anusia, hewan g2 terdampak olen peren virus yang mersgikan. Berikut

ekst ahutyai

Tampilan gambar pada materi

sebelum direvisi

VIRUS DAN PERANANNYA

infakal Hawan
e ek uleh penan vir s yang meg ke, Bakut

merugiean  za tefinet dlam peryenaran Au burung virus yang
# disebabika

o erupkc s ke dan e, mengersey b teoak.
roau. dorrisa, <16, dan keled

Tampilan gambar pada

materi sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai peranan virus yang merugikan pada hewan.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

VIRUS DAN PERANANNYA

3. Contoh virus yang menyerang tumbuhan

VIRUS DAN PERANANNYA

3.Contoh virus yang menyerang tumbuhan

mejas <andil. Peny

kunrg o 2 sering
s yang inerughen berzotensi s

babken penys it pads Lanarran

Tampilan gambar pada materi Tampilan gambar pada

sebelum direvisi materi sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan gambar dari sumber yang lebih kredible

mengenai peranan virus yang merugikan pada tumbuhan.
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Sebelum Revisi

TES FORMATIF

6. apa yang dgsat dllakukan U e erangi per
lawl

a Wemperlonggar peraturan teckait pe an sanwa lar

Uk g zatuca llar

Bang-undang

B AR S F e S AR Pl tarian ek LK R s Sz
2 Vembuans sampah zerr barangan

5. Meny bahan-bahan ki berba~aya

© Memgat setits ors
s

[

2upay

9. et i £k ng e
8. 71e7 ~gkatkan periaakarsn huts

it keijakan ¢ tutan
atkan e anizn Les.an-besaran

reaniang = untuk pengzundulan huter

k-

Aari pempennban

A e SeBs an

3. [iETpRrCEpaL BRI CangUaT

o Meryedisian ~abitol untuk
= Melindung keanekaraganran hayetl a1 rabit zlami
& Meinge o kg s e depa alern

ur

1

Tampilan soal pada LKPD

sebelum direvisi

Setelah Revisi

TES FORMATIF
eakan sian Singkat di sawah i dengan benart

1, Salah satu camps« rahga keanckaragarman hayati i Indonesa asalah = angnye.
2 peran pening 136 keseir o stern.

sapat  mengsncam

ranysbabke~ penurunan populasi

enunakan ag kosissen hutan opi

4. 20 fungs Iahan dan akowas manusic yang tidak terkendall dapat manyebatken
Kepunahen ang sndain ik di e au-pulew bed Indenssic

5. Penangieapan ‘egal dan per

satws liar menyenabkan yang,

6. Upaya pelessanan keane<asgaman heysn mels ul pertiantukan
& s yang te ounah

—_— @n untuk mengedukasi masyarakat te-tang
1jege keanekatsgarnan hayay can | ngk.

mambany mengawssi den menzontro! aktivitas

9. Rehs o tast habitat lami da
dari s ey [

angembalan spesies ke 2am 13+ menupakan baglen
ragaman ~ayatl

10. Kem trzan antz-2 pemenincah, lerr caga
Kl Keanecaragern,

~perrer iah, an masysskat menjss
4 o,

Tampilan soal pada LKPD

sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan soal lebih bervariasi untuk mengasah

pemahaman siswa dalam tes formatifnya.
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

TES FORMATIF
Kerjakan Soal Piihan Ganda di bawan ni dengan benart

1, Apa yang dimaksud dangan virus?
a.

b. Parssit yang bergantung pada sel inangnya untuk berepraduksi
¢ Organisme
. Wilkroorganisme yang dapat melaksanakan fotosintesis

2. Apa yang menjadi karakceristik utama darl virus?
4. MEmiliki struikeur Seluler kempleks
b. Mampu berkembang biak di luar sel inangnya
. Tilak memiliki matar geneeik
d. Bergantung pada sel inangnya uncuk mereplikasi

3, Apa yang mambedakan virus dari arganisme sel tungaal?
a.Virus memiliki struktur seluler kompleks
b. Organisme sel tunggal dspat melakukan fatosintesic
© Virus tirlak memilik kemampuan metabolisme sendiri
. Organisme szl eunggal dapat berkembang blak secara mandirl di lingkungan
eksternal

4 Apa yang dimaksud dengan kopsid virus?
. Lapisan luar virus yang terdiei dari pid
b. Lapisan pratein yang melindungl mater| genetik virus
€ Seruktur seluler kompleks dalem virus
d. kuang dalam virus yan berisi materi genctik

5. Mengapa virus disebut parasit obligac?
a. Karena mencka tidak memiliki kopsid
b. Karena mereka dapat berkembang biak i luar sl Inangnya
€ Harena mereks bergantung pads el inangny untuk bereproduksi
4. Karena mereka merupskan organisme sel tungual

B

Tampilan soal pada LKPD

sebelum direvisi

TES FORMATIF

pilihan Ganda sebah Akibac
Aturar:

Jawaban A fika permystasn benar, skibat bensr dan keduanya memiliki
hubungan sehab akibat,

Jawaban B jika pernyatan benar, akibat salah dan keduanya tidak memilik
hubungan sehab akibat

Jawahan € jika pernyaan salah, akibat henar dan keduanya tidak ada hubungan
sebab akibat

Jawaban b jika parmyacaan dan akibat salah

soAL1
Pernyataan: virus influsnza menyebar mela i udara.
Aldbat: Meningkatnya kesus fiu di musim tertentu.

soaL2
Pemyataan: vins HIV menyerang seksel sistem kekehalan tubuh.
Akibat: Wenurunnya fungsi sistem kekebalan tubuh

soAL3
Pernyataan: Virus dengue diseharkan oleh nyamuk fedes segypti
il berdarah di

soaLs
Pernyataan: Virus $ARS-CoV-2 menyebar melalul kontak dekat dengan individu
yang terinfeks!

kit Meningkatnya kesus COVID-19 di selurub dunia.

Tampilan soal pada LKPD

sesudah direvisi

Keterangan: pemilihan soal lebih bervariasi untuk mengasah

pemahaman siswa dalam tes formatifnya
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Lampiran 30. Surat Izin Riset Pengambilan Data

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i 7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WasmcHeo Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: go.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.2433/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2024 24 April 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAN 1 Kebumen
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nisa Amaliyah Rohmah Al Faroqi

NIM : 2008086084

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning untuk Melatih

Kemampuan Kolaborasi dan Kreativitas Siswa pada Materi Biologi
Semester 1 Kelas X.

Dosen Pembimbing : 1. Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc
2. Elina Lestariyanti, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 25 April 2024.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

NIP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 31. Surat Telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KEBUMEN
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Cincin Kota Nomor 44 Kebumen 54317
Telepon ( 0287 ) 381546
website : www.mansakebumen.sch.id

Email : mankebumen1@®yahoo.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 389/Ma.11.05.01/TL.00/04/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kebumen ,
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Nisa Amaliyah Rohmah Ali Faroqi
NIM : 200808086084

Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang
Fakultas . Sains dan Teknologi
Jurusan/Prodi : Pendidikan Biologi

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di MAN 1 Kebumen untuk penyusunan skripsi
dengan judul : “F LKPD Di y Learning untuk Melatih
ivitas Siswa Pada Materi Biologi Semester 1 Kelas

i dan
X

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dip i iny

<

Ay
S-Wachid Adip 2

A1)

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 32. Dokumentasi Pengambilan Data di Sekolah

Hasil Dokumentasi Pengambilan Data




279

Hasil Dokumentasi Pengambilan Data
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RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
Nama Lengkap : Nisa Amaliyah Rohmah Al Faroqi
Tempat & Tgl. Lahir : Kebumen, 14 Juni 2002
Alamat Rumah : Purwosari, RT 1 RW 3, Puring, Kebumen
HP : 082241115843
Email : nisaalfaroqil7 @gmail.com

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

a. RA Al Iman Purwosari Puring Kebumen

b. MI Al Iman Purwosari Puring Kebumen

c. MTs Negeri 6 Kebumen

d. MAN 1 Kebumen

Pendidikan Non-Formal

a. TPQ Al Irsyad Purwosari Puring Kebumen

b. Pondok Pesantren At Tagwa Kauman Kebumen

Prestasi Akademik

Juara 1 Lomba Esai SPECTA KOPMA Walisongo 2022

Juara 3 Lomba Media Pembelajaran Harlah PGMI UIN Walisongo
2022

Juara 5 (Silver Medal) Olimpiade Biologi International

Walisongo Science Competition 2023


mailto:nisaalfaroqi17@gmail.com
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Semarang, 7 Juni 2024

Nisa Amaliyah Rohmah Al Faroqi
NIM: 2008086084



